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Salami Dwi Wahyuni, D0306055. 2010. Konflik Dalam Keluarga Single 
parent. Skripsi : Program Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
  Penelitian ini dilakukan berangkat dari fenomena dimasyarakat kita saat 
ini yang merupakan salah satu perubahan yang terjadi dalam lembaga keluarga 
yaitu semakin banyaknya keberadaan orangtua tunggal atau “Single Parent“. 
Mereka mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan dari 
pasangannya, baik itu suami ataupun isteri. Selain dalam hal pengasuhan yang 
dilakukannya seorang diri, orangtua tersebut harus bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak-anaknya. Beratnya tanggung jawab dan 
kesulitan yang dihadapi, membuat mereka sering mengalami pertentangan baik 
terhadap diri sendiri, anak, anggota keluarga lain maupun dengan lingkungan 
sosialnya yang seringkali memicu timbulnya konflik. Sepertinya tak mudah untuk 
menyandang status ini di tengah masyarakat kita yang masih memandang sebelah 
mata akan keberadaan mereka. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konflik dalam 
keluarga single parent, bagaimana latar belakang terbentuknya keluarga single 
parent, bagaimana latar belakang terjadinya konflik dalam keluarga single parent 
dilihat dari pihak yang terlibat konflik, latar belakang konflik, faktor penyebab 
konflik, dinamika konflik, dan cara penyelesian konflik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Untuk teknik pengambilan sampel adalah 
maximum variation sampling yaitu ayah atau ibu yang menjadi orangtua tunggal 
yang memiliki anak usia sekolah dan bekerja. Sampel yang digunakan berjumlah 
6 informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non 
partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
teknik analisis interaktif. Sedangkan teori yang digunakan adalah Teori Konflik 
Struktural dari Coser. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa konflik yang terjadi dalam 
keluarga single parent timbul akibat dari ketidakmampuan para single parent 
dalam membagi waktu antara bekerja dengan tugas dalam rumah tangga, selain itu 
tidak adanya pembagian kerja dirumah antara orangtua dengan anak ataupun 
anggota keluarga lain menjadi pemicu konflik. Setiap single parent yang bekerja 
masih harus menjalankan perannya dalam keluarga karena tidak adanya 
pembagian tugas dalam keluarga. Hal ini seringkali menimbulkan konflik dalam 
keluarga karena single parent tidak mampu memenuhi tuntutan perannya dalam 
kedua sektor tersebut yang dijalankan dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal 
mendidik anak, perbedaan pola asuh yang dilakukan oleh anggota keluarga lain 
yang tinggal serumah juga ikut berpengaruh terhadap mental anak. Konflik dalam 
keluarga ini dapat berupa perbedaan pendapat, kesalahpahaman, yang berujung 
pada pertengkaran. Akan tetapi konflik ini tidak berlangsung lama karena pihak 
yang terlibat dalam konflik lebih cenderung menekan konflik tersebut daripada 
mengungkapkannya. Hal ini terlihat dari sikap diam masing-masing pihak jika 
sedang marah atau bertengkar. Hal ini mereka lakukan untuk tetap menjaga 
keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. 

















































Salami Dwi Wahyuni, D0306055. 2010. Conflict in the Single parent Family. 
Thesis: University Degree Program Eleven March Surakarta. 
This research was conducted in the community set out from our current 
phenomenon which is one of the changes that occur within the family institution 
that is more and more the existence of a single parent or "Single Parent". They 
care for and raise children on their own without help from her partner, either 
husband or wife. In addition in terms of doing a self-care, parents must work to 
meet the economic needs and education of their children. Weighing the 
responsibilities and difficulties faced, making them often experience conflict both 
for yourself, children, other family members as well as the social environment that 
often lead to conflict. It seemed easy to assume this status in our communities 
who are still looking at the eyes of their existence. This is what lies behind this 
research. 
The purpose of this study was to find out how the conflict in of single 
parent families, how the background of the formation of single parent families, 
how the background to the conflict of single parent family visits from the party to 
the conflict, the background of the conflict, the causes of conflict, conflict 
dynamics, and how to resolve conflicts. The research method used is descriptive 
qualitative. For sampling technique was maximum variation sampling that fathers 
or mothers who became single parents who have school-age children and work. 
The sample used was six informants. Data collection techniques used are non-
participatory observation, interviews and documentation. The analysis technique 
used is an interactive analytical techniques. While the theories used are the 
Structural Conflict Theory of Coser. 
Based on the research, it is known that the conflict that occurs in single 
parent families arise as a result of the inability of the single parent in allocating 
their time between working with tasks in the household, but it is not the division 
of labor at home between parent and child or other family members to trigger 
conflict . Every single parent who works still have to perform its role  in the 
family because there was no division of tasks within the family. This often causes 
conflict within the family as a single parent is not able to meet the demands of his 
role in two sectors that run at the same time. In terms of educating children, 
differences in parenting by other family members who live in the same house also 
affect children's mental. The conflict in this family can be a difference of opinion, 
misunderstanding, which leads to quarrels. However, this conflict did not last long 
because the parties involved in conflict are more likely to suppress the conflict 
rather than reveal it. This is evident from the silence of each party if you're angry 
or arguing. This they do to maintain the integrity and harmony of the household. 
 






















































A. LATAR BELAKANG  
Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil dalam masyarakat, dalam 
keluargalah semua aktivitas dimulai. Menjadi orang tua merupakan salah satu dari 
sekian banyak tugas manusia sebagai makluk sosial. Berfungsinya keluarga 
dengan baik merupakan prasyarat mutlak bagi kelangsungan suatu masyarakat, 
karena di dalam keluargalah suatu generasi yang baru memperoleh nilai-nilai dan 
norma-norma yang sesuai dengan harapan masyarakat. Dengan kata lain, keluarga 
merupakan mediator dari nilai-nilai sosial (TO. Ihromi, 1999:167). Masa menjadi 
orang tua merupakan salah satu tahap perkembangan yang dijalani kebanyakan 
orang dan bersifat universal. Setiap masyarakat selalu mengalami proses 
perubahan sosial. Menurut Angkle M Hoogvelt yang dikutip oleh Soeryono 
Soekanto, tidak ada masyarakat yang stagnat oleh karena masyarakat mengalami 
perubahan-perubahan yang terjadi secara lambat atau secara cepat (Khairuddin, 
2002:71). Sekalipun masyarakat yang paling sederhana pasti mengalami proses 
perubahan sosial, yang membuat berbeda hanya cepat dan lambatnya proses 
tersebut.  
Umumnya suatu keluarga terdiri dari ayah, atau suami, ibu atau isteri dan 
anak-anak. Di dalam kehidupan keluarga, ayah dan ibu memiliki peran sebagai 
orangtua dari anak-anak. “Keutuhan” orang tua (ayah-ibu) dalam sebuah keluarga 
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diri. Keluarga yang ”utuh” memberikan peluang besar bagi anak untuk 
membangun kepercayaan terhadap kedua orang tuanya, yang merupakan unsur 
esensial dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan diri. 
Keluarga dikatakan “utuh” apabila disamping lengkap anggotanya, juga dirasakan 
lengkap oleh anggotanya terutama anak-anaknya. Jika dalam keluarga terjadi 
kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas hubungan 
sehingga ketiadaaan ayah atau ibu tetap dirasakan kehadirannya dan dihayati 
secara psikologis. 
Salah satu fenomena yang banyak dijumpai dalam masyarakat kita saat ini 
dan merupakan salah satu perubahan yang terjadi dalam lembaga keluarga adalah 
semakin meningkatnya keberadaan orangtua tunggal atau yang lazim disebut 
dengan istilah “Single Parent“. Mereka mengasuh dan membesarkan anak-anak 
mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya, baik itu pihak suami maupun 
isteri. Sepertinya tak mudah untuk menyandang status ini di tengah-tengah 
masyarakat kita yang masih memandang sebelah mata akan keberadaan mereka. 
Belum lagi mereka harus menerima cap negatif dari lingkungannya. Lalu 
mengapa ada beberapa orangtua yang memilih menjalani status single parent ? 
berikut beberapa contoh kasus yang dialami oleh Mimi Gunawan (45 tahun) 
bekerja sebagai penjual bunga, Mutiara Yahya (36 tahun) bekerja sebagai 
sekretaris, dan Hie Sin Meij (36 tahun) seorang ibu rumah tangga. Apa yang 
menjadi penyebab mereka menjadi single parent tentu saja berbeda-beda satu 
dengan yang lainnya. Mimi yang sudah 15 tahun menjadi single parent 
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suaminya. Sedangkan Mutiara dan Hie yang sudah sejak 5 dan 6 tahun lalu 
menjadi single parent mengatakan penyebabnya adalah karena suami mereka 
mengidap suatu penyakit tertentu dan kemudian meninggal. Persoalan tampaknya 
tidak hanya sampai disitu saja karena mereka harus bergumul dengan kebutuhan 
sehari-hari dan juga harus memberi perhatian terhadap pendidikan anak-anak 
mereka. Bagi Mimi, yang dikaruniai 3 orang putri ini, hal yang paling berat 
baginya adalah saat harus membagi waktu antara pekerjaan dan memperhatikan 
anak. Sementara bagi Mutiara, sisi emosilah yang sering membuatnya terganggu, 
apalagi jika ibu dari dua putri ini melihat “pemandangan indah” dari keluarga lain 
yang utuh (bapak, ibu, dan anak-anak) dan terlihat bahagia. Lain halnya dengan 
Hie. Ia merasa kesulitan dalam mendidik ketiga anaknya. Hal ini disebabkan dulu 
suaminyalah yang melakukan tugas ini. Ada banyak hal yang akan berubah saat 
mereka tak lagi hidup didampingi oleh pasangan mereka. Bagi ibu rumah tangga 
yang tidak pernah bekerja di luar rumah, mungkin akan mulai bekerja untuk 
mencukupi seluruh kebutuhannya sendiri dan anak-anaknya. Selain itu dibutuhkan 
kemampuan untuk membuat prioritas pengeluaran dan tabungan untuk mencukupi 
kehidupan sehari-hari (GetLife, edisi 17/2005:42-43). 
Orangtua tunggal (single parent) adalah fenomena yang makin dianggap 
biasa dalam masyarakat modern saat ini. Bagi yang (terpaksa) mengalaminya, 
entah karena bercerai atau pasangan hidupnya meninggal, tak perlu terpuruk lama-
lama karena bisa belajar dari banyak hal. Dari bacaan, media massa, atau dari 
orang yang mengalaminya. Namun, tidak demikian bagi anak yang tiba-tiba 
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untuk mencurahkan waktu dan tenaganya untuk keluarga dalam memenuhi tugas 
dan kewajibannya dalam bekerja dan semua itu terkadang harus dilaksanakan 
dalam waktu yang sama. Dapat diketahui apabila perubahan bentuk ini secara 
otomatis mengubah fondasi awal terbentuknya keluarga yang berdasarkan 
komitmen cinta kasih dua orang, mau tidak mau tinggal satu orang yang harus 
melanjutkan perjalanan sebuah rumah tangga beserta kewajibannya. 
 Bila ditelaah lebih lanjut, bukan cuma fondasi awal terbentuknya keluarga 
yang berubah, melainkan struktur yang ada dalam keluarga juga ikut berubah. 
Status, peran, fungsi-fungsi dan prinsip keluarga juga akan mengalami pergeseran. 
Dalam keluarga tunggal tanpa ayah atau tanpa ibu, seorang orangtua tunggal harus 
mengalami masa peralihan peran juga sering menjadi lebih sulit karena adanya 
keharusan melepaskan peran. Untuk menerima suatu peran baru, seseorang harus 
melepaskan peran lama, lengkap dengan imbalan dan beban yang menyertainya 
(Horton and Hunt, 1987:133). Peran sebagai istri atau suami harus dilepaskan 
kemudian berganti menjadi seorang janda atau duda dan orangtua tunggal dengan 
berbagai konsekuensi dan bebannya. Sebagai seorang orangtua tunggal harus 
menjalankan peran sebagai ibu sekaligus sebagai ayah. Seluruh kewajiban dan 
fungsi dari keluarga harus dilanjutkan sendiri tanpa bantuan dari pasangannya 
lagi. Sudah jelas apabila pengaturan seksual dan fungsi reproduksi mandeg, 
sedang fungsi sosialisasi, afeksi, perlindungan, penentuan status, dan fungsi 
ekonomi harus tetap berjalan. Padahal sudah sangat dipahami dari beberapa fungsi 
yang masih harus berlanjut sangatlah berat apabila dijalankan sendirian oleh 
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struktur ekonomi dalam keluarga akan berbeda dengan saat keluarga masih dalam 
keadaan lengkap. Sebagai orangtua tunggal, seorang ibu atau ayah harus sendirian 
menjadi tulang punggung keluarga secara ekonomi. Menjadi single parent 
merupakan situasi yang khusus sekaligus ekstrim dan menantang bagi seorang 
orangtua terlebih pada wanita. Hal ini karena umumnya individu menjadi single 
parent terlebih dahulu melewati masa-masa yang penuh stres, ketakutan dan rasa 
bersalah dari kejadiaan-kejadian traumatis yang dialaminya, baru kemudian 
menyesuaikan diri dengan kehidupan yang baru serta tanggung jawab yang lebih 
besar terhadap keluarganya. Terbentuknya tata kehidupan baru pada individu ini 
tak pelak seringkali menciptakan ketidaksesuaian baik terhadap diri sendiri, anak, 
anggota keluarga lain maupun lingkungan sosialnya yang ditandai dengan 
munculnya pertentangan dan konflik-konflik yang mengikuti proses kehidupan 
baru tersebut. 
Tugas sebagai orangtua terlebih bagi seorang ibu, akan bertambah berat 
jika menjadi orangtua tunggal (single parent). Setiap orang, terlebih bagi wanita 
tentunya tidak pernah berharap menjadi single parent, keluarga lengkap pastilah 
idaman setiap orang, namun ada kalanya nasib berkehendak lain. Kenyataannya, 
kondisi ideal tersebut tidak selamanya dapat dipertahankan atau diwujudkan, 
banyak dari orangtua yang karena kondisi tertentu mengasuh, membesarkan dan 
mendidik anak dilakukan sendiri atau menjadi single parent (Hurlock, 1997). 
Menjadi orangtua tunggal bagi seorang perempuan kebanyakan adalah lebih 
merupakan pilihan nasib. Sama sekali tidak tepat dinyatakan sebagai trend 
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ini bukan sesuatu yang patut dibanggakan karena menjadikan status orangtua 
tunggal sebagai kecenderungan dapat memberi pengaruh kurang baik bagi 
generasi muda. Lagipula, bagaimana dapat dinyatakan sebagai suatu trend bila 
sebagian besar perempuan (biasa) yang mengalaminya mengambil keputusan 
tersebut lebih karena situasi kondisi yang seringkali diluar kendali dan harapannya 
sehingga “memaksa” perempuan cepat mengambil keputusan yang dirasanya 
terbaik. Terbaik untuk saat itu, baginya dan anak-anaknya juga dalam menghadapi 
masa mendatang. Bagaimana bisa disebut sebagai trend di dalam masyarakat yang 
masih menjunjung tinggi norma sosial (setidaknya permukaan) jika kenyataannya 
adalah nasib yang harus dijalani perempuan kebanyakan karena pilihannya sudah 
sangat terbatas.  
 Pada perempuan yang terkaget-kaget karena kekasihnya menolak 
bertanggung jawab namun ia sendiri tetap ingin membesarkan anaknya, trend 
sama sekali tidak terlintas di kepalanya. Rasa bersalah dan rasa tidak ingin 
menambah dosa yang ada dengan melakukan aborsi lebih mendominasi 
pikirannya. Reaksi orangtua dan saudara dengan resiko dikucilkan sementara 
ataupun selamanya, teman, tetangga, dan rekan kerja, belum lagi status hukum 
sang anak kelak dan stigma masyarakat, menjadi beban luar biasa berat. Tetapi, 
niat untuk tidak berlarut-larut dalam kesalahan sambil tetap berharap siapa tahu 
ayah sang bayi dalam kandungannya sadar dan bertanggung jawab, membulatkan 
tekadnya untuk maju terus memelihara kandungannya. Urusan menikah atau tidak 
itu urusan Tuhan, yang penting bagaimana ia mempersiapkan dirinya secara utuh, 
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bersama keluarga terlebih dalam lingkungan masyarakat luas. Butuh kekuatan hati 
dan daya juang tinggi untuk menjalani semua itu, termasuk mengikis rasa dendam 
kepada si laki-laki dan membuktikan kepada lingkungan sekitar bahwa ia mampu. 
Belum lagi bila kelak ia ingin menikah, sekalipun calon pasangan menerimanya, 
dapatkah keluarga calon menerima keberadaan seorang menantu yang tidak 
pernah menikah namun telah punya anak? Bersediakah calon mertua menjelaskan 
kepada anak saudara, teman, dan tetangga bahwa sang menantu terpaksa tidak 
menikah karena si pria menolak bertanggung jawab walau telah menghasilkan 
anak. Para calon mertua pasti lebih memilih janda yang jelas-jelas mamiliki bekas 
suami daripada perempuan punya anak tanpa bekas suami. Namun, hal ini perlu 
disadari, semua ini adalah resiko pilihan hidup yang dijalaninya. 
 Pada perempuan atau laki-laki yang pernah menikah lalu bercerai, siap 
atau tidak, predikat janda dan duda dengan anak ataupun tidak memiliki anak akan 
disandangnya. Bila hubungan dengan mantan suami atau istri dan keluarganya 
baik, masalah figur ayah atau ibu juga kebutuhan hidup sehari-hari bagi anak 
sedikit banyak teratasi. Kehadiran ayah atau ibu bukan hanya secara fisik masih 
dapat dirasakan anak dan lingkungan sekitar pun melihat kenyataan keberadaaan 
sosok ayah atau ibu sekalipun telah bercerai tetapi tetap menjadi bagian dalam 
hidup anak. Anggapan atau image yang berkembang dalam masyarakat diperkuat 
oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sisi negatif atau ketidakpercayaan 
masyarakat terhadap ketidakberhasilan keluarga single parent cukup tinggi. 
Sosialisasi anak dalam keluarga single parent pada masyarakat dianggap tidak 
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anggapan masyarakat ini secara tidak langsung mempengaruhi psikologis ibu atau 
ayah maupun anak dalam keluarga single parent, apalagi seorang ibu atau ayah 
sebagai kepala rumah tangga menyadari apabila keluarga yang diimpikan tiap 
rumah tangga adalah keluarga yang utuh hingga akhir hayat. Anak dari 
perempuan atau laki-laki orangtua tunggal dapat tumbuh sehat jasmani dan rohani, 
moril dan materiil atas dukungan antara keluarga inti dan keluarga besar, juga 
lingkungan yang menerima tetapi semua itu memerlukan proses yang tidak 
semenarik ilusi sulap.  
 Menjadi orangtua tunggal adalah pilihan hidup yang tidak mudah, namun 
tetap harus dihargai sebagai suatu bentuk kekuatan perempuan dan laki-laki yang 
dapat dibanggakan, bukan hanya trend layar kaca yang hingar bingar. Dibalik 
keputusan tersebut terkandung permasalahan yang komplek dan perjuangan amat 
berat bagi sang orangtua tunggal yang tidak mungkin dibahas secara gamblang di 
media apapun.  
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dibuat untuk memfokuskan kajian dalam penelitian ini 
sehingga mempermudah proses pengambilan data dan pelaporan hasil penelitian. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : “Bagaimana konflik yang terjadi dalam keluarga single parent di Desa 



















































Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui bagaimana konflik yang terjadi dalam keluarga single parent di Desa 
Pabelan, Kecamatan Kartasura, Sukoharjo. 
 
D. MANFAAT 
Dari hasil penelitian, diharapkan mampu untuk memberikan pengetahuan 
dan informasi tentang :  
a. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
konflik yang terjadi dalam keluarga single parent di Desa Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
b. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan serta memperluas 
khasanah ilmu terutama kajian-kajian sosiologis yang berhubungan dengan 
konflik yang terjadi pada keluarga single parent. Dan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran terhadap dunia akademis dan sebagai titik tolak untuk 
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E. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Konflik 
1.1 Pengertian Konflik 
Menurut Webster (1966) istilah “conflict“ di dalam bahasa aslinya berarti 
suatu perkelahian atau peperangan yaitu berupa konfrontasi fisik antara beberapa 
pihak. Secara umum konflik adalah persepsi mengenai perbedaan kepentingan, 
perbedaan kepentingan disini dapat diartikan sebagai perasaan orang mengenai 
apa yang sesungguhnya ia inginkan, perasaan itu cenderung bersifat sentral dalam 
pikiran dan tindakan orang yang membentuk inti dari banyak sikap, tujuan, dan 
niat (Raven dan Rubin, 1983). 
Konflik adalah aspek intrinsik dan tidak mungkin dihindarkan dalam 
perubahan sosial sehingga konflik diwujudkan sebagai sebuah ekspresi 
heterogenitas kepentingan, nilai, dan keyakinan yang muncul sebagai formasi baru 
yang ditimbulkan oleh perubahan sosial yang muncul bertentangan dengan 
hambatan yang diwariskan (Woodhouse, 2000:103). Sedangkan menurut (Yad 
Mulyadi, 1994:44) Konflik, adalah suatu proses sosial antar perorangan atau 
kelompok masyarakat tertentu akibat perbedaan paham dan kepentingan yang 
sangat mendasar. Konflik umumnya ditandai dengan pertentangan-pertentangan 
dan perbedaan diantara pihak yang berkonflik. 
1.2 Jenis Konflik 
Menurut Ibn Khaldun beliau melihat konflik terjadi dalam dua tingkatan 
dan menjelaskannya dalam satu bentuk kemunculan. Dua tingkatan tersebut, (1) 













































commit to user 
11 
 
Konflik terjadi karena kegagalan strktur sosial dalam menciptakan relasi yang adil 
antar kelompok yang terekspresikan dalam kehidupan bermasyarakat 
(berkelompok). Di dalam konflik terdapat istilah seperti hasil kalah-menang, 
kalah-kalah maupun menang-menang. Ketiga istilah ini terjadi ketika pendekatan 
konflik bagi kedua pihak dipertimbangkan secara bersama-sama. Pihak-pihak 
yang bertikai biasanya cenderung melihat kepentingan mereka sebagai 
kepentingan yang bertentangan secara diametrikal. Hasil yang mungkin diperoleh 
dari pendekatan tersebut adalah : 
a. Kalah-menang ; satu pihak menang, pihak yang lain kalah.  
b. Kalah-kalah ; pihak yang bertikai membagi perbedaan-perbedaan yang 
ada, seperti yang terjadi dalam konflik dengan kekerasan dimana keduanya 
sama-sama kalah.  
c. Menang-menang ; Jika masing-masing pihak yang bertikai tidak ada yang 
mampu memaksakan sebuah hasil atau bersedia untuk berkompromi. 
Pihak yang bertikai dapat memaksakan biaya yang sangat besar pada 
masing-masing pihak dimana pada akhirnya semua pihak berakhir dalam 
keadaan lebih buruk dibandingkan dengan jika mereka menggunakan 
strategi yang lain.  
Dari penjelasan tersebut menurut Professor Charles Handy (dalam Action Guides, 
1997:45), dalam bukunya yang berjudul Under standing Organisations, gejala-
gejala konflik bisa bersifat : 
a. Jelas – pertengkaran biasa atau perkelahian 
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c. Aktif – kata-kata marah dan bernada keras 
d. Pasif – tidak saling bertegur sapa 
Tetapi yang penting untuk selalu diingat pada tahap ini adalah bahwa tidak 
semua gejala itu selalu merupakan tanda luaran yang menunjukkan adanya 
konflik. Pada dasarnya gejala-gejala konflik yang dialami oleh seorang satu sama 
lain sangat bervariasi dan tidak selalu tampak jelas. Dari gejala tersebut terdapat 
dua jenis konflik yang dialami individu, diantaranya adalah : 
a. Konflik dalam satu peran (konflik peran yang bersifat antar individual) 
yaitu suatu konflik dimana individu dalam waktu yang sama harus 
menjalankan peran yang berbeda. 
b. Konflik karena berbagai peran (konflik peran yang bersifat antar 
individual) yaitu suatu konflik dimana dalam konflik melibatkan lebih dari 
satu individu (Yad Mulyadi, 1994: 27). Pada kenyataannya hanya sedikit 
peran yang benar-benar bebas dari konflik. 
Bilamana konflik itu memang terjadi terdapat fungsi positif di dalamnya antara 
lain  yaitu : 
1. Lebih sering konflik itu dapat diatasi daripada tidak, bahkan dapat 
diselesaikan dengan sedikit masalah yang dapat memuaskan semua pihak.  
2. Konflik sosial yang terjadi seringkali memfasilitasi tercapainya 
rekonsiliasi atas berbagai kepentingan.  
3. Kebanyakan konflik tidak berakhir dengan kemenangan di salah satu pihak 
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4. Terjadinya kesepakatan yang bersifat integratif yang menguntungkan 
kedua belah pihak dan memberikan manfaat kolektif yang lebih besar bagi 
para anggotanya.  
5. Dan tidak kalah pentingnya konflik dapat berfungsi mempererat persatuan 
kelompok. Tanpa adanya kapasitas perubahan sosial atau rekonsiliasi atas 
kepentingan individual yang berbeda, maka solidaritas kelompok 
tampaknya akan merosot dengan membawa serta efektivitas kelompok dan 
kenikmatan pengalaman berkelompok (Coser, 1956). Tanpa adanya 
konflik, kelompok gagal mengenali dan menghadapi masalah-masalah 
yang dijumpainya dalam kehidupan bermasyarakat. 
1.3 Pihak Yang Terlibat Konflik 
Di dalam penciptaannya, konflik memiliki dua pangkal faktor esensial 
dalam menciptakan konflik diantara pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, yaitu : 
a. Seorang antagonis  
b. Satu pokok permasalahan yang mengikat dua pihak yang saling 
bertentangan dalam konflik. 
Konflik terjadi terhadap siapa saja, dengan siapa saja dan terjadi kapan saja. 
Konflik selalu terjadi antar orang, baik seorang terhadap seorang lainnya maupun 
kelompok terhadap kelompok lainnya. Konflik nyaris tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia sehingga sulitlah membayangkan ada orang yang tidak pernah 
terlibat dalam konflik apa pun dan dimana pun ia berada. Dalam permasalahan ini 
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a. Pihak yang terlibat langsung dalam konflik ; dalam keluarga pihak yang 
langsung terlibat adalah anak-anak mereka. 
b. Pihak yang tidak terlibat secara langsung dalam konflik ; dalam keluarga 
pihak yang secara tidak langsung dapat terlibat di dalamnya adalah anggota 
keluarga lain yang satu atap dengan keluarga single parent. Orangtua single 
parent (Nenek dan Kakek) maupun anggota keluarga lain seperti keluarga 
Pakde, Bude dan keponakan dari single parent atau dapat dikatakan keluarga 
yang diperluas yang tinggal bersama dengan mereka. 
1.4 Latar Belakang Terjadinya Konflik 
Dalam suatu masyarakat akan terjadi interaksi antar kelompok. Dari 
sinilah memunculkan berbagai permasalahan yang dapat menimbulkan konflik. 
Mengingat watak agresif atau animal power yang ada pada manusia, sehingga 
seseorang atau sekelompok orang akan begitu saja mengambil milik atau hasil 
usaha orang lain secara tidak sah. Bagi seseorang yang menghadapi kondisi 
demikian, dimana hak miliknya dirampas tentu saja akan melakukan perlawanan 
untuk menghalangi tindakan tersebut. Secara ringkas, konflik terjadi ketika tidak 
terlihat adanya alternatif yang dapat memuaskan aspirasi kedua belah pihak. 
Konflik dapat terjadi hanya karena salah satu pihak memiliki aspirasi tinggi atau 
karena alternatif yang bersifat integratif dinilai sulit didapat. Dari penjelasan 
diatas, terindikasikan isu-isu mendasar terjadinya konflik, yaitu : 
a. Tujuan ; kapan saja dua orang atau lebih, atau dua kelompok atau lebih, 
yang tujuan-tujuannya serta keyakinan-keyakinannya berbeda berinteraksi, 
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b. Ideologi ; adalah suatu sistem-sistem nilai yang dibangun secara sadar atau 
tidak sadar untuk mengiringi, menyatukan dan membenarkan seperangkat 
sasaran yang terkait. Ideologi merupakan kumpulan perasaan, kebiasaan, 
tata cara dan petuah-petuah dari orang-orang yang merasa ikut memiliki 
tujuan. 
c. Wilayah : Wilayah dapat menjadi sumber persaingan dan kadang kala juga 
sumber konflik karena penghargaannya yang tinggi dan sifatnya yang 
terbatas. Mereka yang memiliki wilayah tersebut dapat menjadi marah dan 
bersikap agresif bila wilayahnya terusik. Konflik muncul ketika wilayah, 
apapun bentuknya dilanggar baik secara tidak sengaja maupun sengaja 
oleh pihak lain karena dua wilayah pada dasarnya saling tumpang tidih 
atau mungkin kepemilikan satu wilayah dipertengkarkan dan diperebutkan 
untuk mendapatkannya.  
Konflik dapat terjadi ketika (1) salah satu pihak benar-benar merasa puas 
dengan posisinya dan menganggap pihak lain mengancam posisinya tersebut. (2) 
apabila sesuatu tidak ditempatkan pada posisinya. (3) ketika suatu keputusan 
mengenai masa depan harus diambil dan pihaknya maupun pihak lain mengambil 
posisi yang berbeda mengenai arah yang harus diambil. Konflik dirasakan oleh 
pribadi maupun kelompok yang menyadari akan adanya perbedaan misal, ciri 
badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, perbedaan kepentingan atau perubahan 
sosial, pola-pola perilaku dan sebagainya dengan pihak lain (Soekanto, 2000: 
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1.5 Faktor-Faktor Penyebab Konflik 
Semua hal bisa menimbulkan konflik seperti kebiasaan, ideologi, 
kepribadian, persaingan mengejar sumber dan banyak lagi. Menurut Profesor 
Charles Handy (dalam Action Guides, 1997:47), agar lebih mudah mengenali 
adanya konflik, ada beberapa situasi yang sering memancing timbulnya konflik 
antara lain adalah : 
a. Komunikasi yang buruk : orang-orang atau sekelompok orang tidak lagi 
saling berkomunikasi atau berkomunikasi dengan acuh tak acuh dan penuh 
ketegangan. 
b. Permusuhan dalam kelompok : orang-orang dalam satu lingkungan atau 
lainya saling berselisih. 
c. Benturan antar pribadi : bermula dari perasaan mudah tersinggung yang 
biasa-biasa saja hingga menjurus ke sikap saling menjatuhkan. 
d. Menaikkan : masalahnya “dilimpahkan keatas“ bukan demi penyelesaian 
melainkan demi memperoleh pembelaan. Masing-masing pihak tentunya 
mengharapkan pembelaan oleh pihak lain yang tidak terlibat dalam konflik 
bagi pihaknya untuk menghadapi pihak lain sebagai lawan dalam konflik. 
e. Penambahan berbagai peraturan yang tidak perlu : “birokrasi“ yang 
semakin berbelit diciptakan untuk menghambat seseorang atau sebuah 
kelompok melaksanakan tugas menurut caranya, atau bahkan agar orang 
atau kelompok itu tidak bisa berbuat apa-apa. 
f. Moral yang rendah : muncul perasaan “ah, tidak ada gunanya juga 
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Sedangkan menurut (Coser, 1956), Faktor-faktor penyebab timbulnya konflik, 
antara lain : 
1. Adanya sikap kompetisi dalam dasar interaksi manusia atas kelangkaan 
sumber daya, seperti makanan, kesenangan, patner seksual dan sebagainya. 
2. Ketidaksamaan struktural. Ketidaksamaan tersebut tercermin dalam hal 
kuasa, perolehan yang ada dalam struktur sosial. 
3. Individu dan kelompok yang ingin mendapatkan keuntungan dan berjuang 
untuk mencapai revolusi. 
4. Terjadinya Perubahan sosial sebagai hasil dari konflik antara keinginan 
(interes) yang saling berkompetisi dan bukan sekadar adaptasi.  
Situasi Konflik lebih sering muncul dan menjadi endemik apabila seseorang 
ditempatkan dalam peran ganda sementara tujuan dan prioritasnya terpecah 
sehingga timbul pertentangan dalam dirinya. 
1.6 Dinamika Konflik 
Konfllik tidak peduli bagaimana pun bentuknya atau siapa pun yang 
terlibat didalamnya, akan selalu dilapisi bahkan dirasuki emosi dan perasaan. 
Semakin pribadi sifat sebuah konflik, semakin kerap pihak-pihak yang berkonflik 
bertemu muka, semakin emosional konflik itu diekspresikan. Dalam tingkatan 
dan bentuk apapun konflik selalu merupakan masalah diantara orang-orang dan 
selalu diekspresikan menurut pembawaan dasar manusiawi. 
Galtung membuat sebuah model konflik yang berpengaruh, yang meliputi 
konflik yang bersifat simetris dan yang tidak simetris. Dia menyatakan bahwa 
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Konflik. Dengan kontradiksi, sikap dan perilaku sebagai titik-titik puncaknya 
(Woodhouse 2000:20). Disini kontradiksi yang merujuk pada dasar situasi 
konflik, yang termasuk “ketidakcocokan tujuan“ yang ada atau yang dirasakan 
oleh pihak-pihak yang bertikai yang disebabkan oleh apa yang dinamakan 
sebagai “ketidakcocokan antara nilai sosial dan struktur sosial“ (Mitchell 1981). 
Sikap sebagai komponen kedua dalam segitiga konflik terbentuk dari persepsi 
pihak-pihak yang bertikai dan kesalahan persepsi antara mereka maupun dalam 
diri mereka sendiri. Sikap ini dapat positif atau negatif tetapi dalam konflik 
dengan kekerasan, pihak-pihak yang bertikai cenderung mengembangkan 
strereotip yang merendahkan masing-masing, dan sikap ini seringkali dipengaruhi 
oleh emosi seperti ketakutan, kemarahan, kepahitan dan kebencian. Sikap 
tersebut termasuk elemen emotif (perasaan), kognitif (keyakinan) dan konatif 
(kehendak). Para analis yang menekankan aspek subyektif ini dikatakan 
mempunyai pandangan ekspresif terhadap sumber-sumber konflik. Perilaku 
adalah komponen ketiga dalam segitiga konflik. Perilaku dapat termasuk 
kerjasama atau pemaksaan, gerak tangan atau tubuh yang menunjukkan 
persahabatan atau permusuhan. Perilaku konflik dengan kekerasan dicirikan oleh 
ancaman, pemaksaan dan serangan yang merusak. Para analis menekankan aspek 
obyektif seperti hubungan struktural, kepentingan material atau perilaku yang 
bertentangan dikatakan mempunyai sumber-sumber konflik. 
Galtung berpendapat bahwa tiga komponen tersebut harus muncul 
bersama-sama dalam sebuah konflik total. Sebuah struktur konflik tanpa sikap 
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struktural. Galtung melihat konflik sebagai proses dinamis dimana struktur, sikap 
dan perilaku secara konstan berubah dan mempengaruhi satu sama lain. 
Sebagaimana yang biasa terjadi, konflik dapat melebar, menarik pihak-pihak lain, 
semakin mendalam dan menyebar, menimbulkan konflik sekunder pada pihak-
pihak utama atau diantara pihak-pihak yang berada di luar yang sekarang terseret 
masuk. Hal ini seringkali merumitkan dalam penyelesaikan konflik inti. 
Bagaimanapun juga pada akhirnya penyelesaian konflik harus melibatkan 
seperangkat perubahan sikap, dan mentransformasikan hubungan atau 
kepentingan yang berbenturan yang berada dalam inti struktur konflik. Sebuah 
konflik sosial muncul ketika dua pihak atau lebih percaya bahwa mereka 
mempunyai tujuan yang tidak cocok. 
1.7 Cara Penyelesaian Konflik 
Ketika tujuan-tujuan dan ideologi-ideologi yang menyertainya 
menyimpang, konflik pun muncul untuk mencegah atau meminimalkan konflik-
konflik ini, penyebabnya harus dihilangkan atau lebih baik lagi apabila tidak 
memberikan kesempatan bagi penyebab itu untuk mewujudkan diri dengan (1) 
menciptakan iklim yang baik untuk saling mempercayai, (2) berkomunikasi secara 
jelas dan tepat, (3) terus menerus menekankan perlunya memusatkan perhatian 
pada tujuan-tujuan umum, (4) mendengarkan, mengetahui dan tanggap akan 
berbagai masalah.  
Selain itu terdapat 5 strategi dalam penyelesaian konflik (Rubin, 2004:56), yaitu : 
a. Strategi dasar adalah contending (bertanding) yaitu dimana salah satu 
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sendiri dan memberi perhatian yang rendah terhadap kepentingan pihak 
lain. Strategi ini mencoba menerapkan solusi yang lebih disukai oleh salah 
satu pihak atas pihak lain. Makna contending sangat mencerminkan 
adanya motivasi kompetitif antar pihak yang bertikai. Contending dapat 
terjadi bila ada pengaruh sosial yang efektif. Contending meliputi segala 
macam usaha yang relatif konsisten dan koheren untuk menyelesaikan 
konflik menurut kemauan seseorang tanpa meperdulikan kepentingan 
pihak lain. Pihak-pihak yang menerapkan strategi ini tetap 
mempertahankan aspirasinya sendiri dan mencoba membujuk pihak lain 
untuk mengalah. Usaha-usaha yang dilakukan dalam contending antara 
lain adalah mengeluarkan ancaman, berargumentasi persuasif, 
mengeluarkan tuntutan yang jauh melampaui batas yang dapat diterima,  
menempatkan diri dalam posisi tidak dapat berubah atau menetapkan 
tenggat waktu dan melakukan tindakan-tindakan yang mendahului pihak 
lain yang dimaksudkan untuk mengatasi konflik tanpa sepengetahuan 
pihak lain yang terlibat konflik. 
b. Strategi kedua adalah yielding (mengalah) yaitu dimana salah satu yang 
bertikai ini mengimplikasikan perhatian yang lebih tinggi terhadap 
kepentingan pihak lain ketimbang kepentingan diri sendiri dengan cara 
menurunkan aspirasi sendiri dan bersedia menerima kurang dari yang 
sebetulnya diinginkan. Makna yielding bersifat keinginan untuk menyerah 
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dianggap dapat menyelesaiakan konflik karena melibatkan usaha yang 
terus menerus dilakukan dan bersifat unilateral.  
c. Strategi fundamental ketiga adalah problem solving (pemecahan masalah) 
yaitu dimana salah satu yang bertikai berupaya menyeimbangkan perhatian 
pada diri sendiri dengan pihak lain dengan mencari kompromi dan 
mencoba mengakomodasi kepentingan kedua belah pihak. Makna problem 
solving adalah keinginan untuk berkolaborasi dengan beberapa strategi 
lainnya. Strategi ini berupaya mencari alternatif yang memuaskan aspirasi 
kedua belah pihak. Problem solving menuntut terciptanya beberapa taktik 
yang digunakan secara konsisten dan koheren dalam pelaksanaanya.. 
Problem solving dapat berjalan seperti yang dikehendaki hanya bila 
disertai adanya pengaruh sosial yang efektif. Problem solving meliputi 
usaha mengidentifikasikan masalah yang memisahkan kedua belah pihak 
dan mengembangkan serta mengarah pada sebuah solusi yang memuaskan 
kedua belah pihak. Pihak-pihak yang menerapkan strategi ini berusaha 
mempertahankan aspirasinya sendiri tetapi sekaligus berusaha 
mendapatkan cara untuk melakukan rekonsiliasi dengan aspirasi pihak 
lain. Usaha yang dilakukan dapat berbentuk kompromi (alternatif nyata 
yang berada diantara posisi-posisi yang lebih disukai oleh masing-masing 
pihak) atau dapat juga berbentuk sebuah solusi integratif (rekonsiliasi 
kreatif atas kepentingan-kepentingan mendasar masing-masing pihak) 
termasuk diantaranya adalah kesediaan untuk mengalah dengan harapan 
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kemungkinan kompromi untuk dirundingkan, tindakan yang 
mengisyaratkan kompromi, mengirimkan penengah yang dapat dipercaya 
kedua belah pihak untuk mendiskusikan masalah yang sedang dihadapi, 
berkomunikasi melalui penghubung-penghubung tidak resmi, 
berkomunikasi melalui mediator dan mengungkapkan kepentingan 
tersembunyinya. Mediasi biasanya penting pada sebuah tahapan ini ketika 
paling tidak sejumlah pihak-pihak yang bertikai harus menerima kenyataan 
bahwa melanjutkan konflik tampaknya tidak akan membuat mereka 
mencapai tujuan.  
d. Strategi keempat untuk mengatasi konflik adalah withdrawing (menarik 
diri) yaitu dimana salah satu yang bertikai ini menunjukkan kepedulian 
yang rendah bagi diri sendiri dan bagi pihak lain. Cara ini lebih memilih 
meninggalkan situasi konflik, baik secara fisik maupun psikologis yang 
mencerminkan sikap menyerah dan bersifat unilateral. Withdrawing 
melibatkan pengabaian terhadap kontroversi, sedangkan di dalam ketiga 
strategi sebelumnya terkandung upaya mengatasi konflik yang berbeda 
satu sama lain. Strategi ini dianggap hanya sebagai langkah untuk 
mengabaikan konflik itu sendiri dan sangat dipengaruhi pada inti konflik 
yang terjadi karena merupakan penghentian yang bersifat permanen. 
e. Strategi kelima adalah inaction (diam) adalah dengan tidak melakukan apa 
pun demi penyelesaian konflik hanya membiarkan begitu saja konflik yang 
ada. Strategi ini dilakukan untuk menghentikan konflik dan bersifat 
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karena strategi ini merupakan tindakan temporer yang tetap membuka 
kemungkinan bagi upaya penyelesaian kontroversi. 
Kelima strategi tersebut dalam kebanyakan situasi konflik, baik itu berupa 
pertikaian bersenjata, aksi mogok maupun pertentangan diam-diam antara dua 
orang yang berbeda, menuntut diterapkannya kombinasi dari beberapa strategi 
diatas. Sangat jarang hanya digunakan satu macam strategi secara eksklusif. 
Selain kelima pendekatan tersebut, dengan adanya pihak penengah/ketiga ; 
dimana salah satu yang bertikai berupaya agar konflik yang terjadi dapat dilihat 
oleh banyak orang dalam penyelesaian konflik sebagai salah satu tindakan yang 
direkomendasikan bila memungkinkan penghargaan yang tinggi bagi kepentingan 
diri sendiri dan kepentingan pihak lain. Ini mengimplikasikan penegasan yang 
kuat terhadap kepentingan sendiri, tetapi juga menyadari aspirasi dan kebutuhan 
pihak lain dan berusaha untuk mencari hasil penyelesaian masalah yang kreatif. 
Masuknya pihak ketiga mengubah struktur konflik dan menimbulkan sebuah pola 
komunikasi yang berbeda, memungkinkan pihak ketiga dapat menyaring atau 
melihat kembali pesan-pesan, sikap dan perilaku mereka yang berkonflik. 
Konflik muncul ketika individu harus menampilkan peran majemuk 
(multiple role). Konflik dapat muncul karena setiap peran diikuti oleh tuntutan-
tuntutan peran yang berkaitan dengan waktu, tenaga dan komitmen. Hal ini juga 
dialami oleh orangtua tunggal. Konflik peran ganda adalah konflik yang terjadi 
pada individu dimana ia harus memenuhi dua tuntutan peran yang berbeda yang 
dimainkan dalam waktu yang sama (Myiers, 1988). Selain itu Konflik peran 
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yang dalam pemenuhan satu peran dapat menyebabkan kesulitan pemenuhan 
peran yang lain bagi seseorang (Amanatun, 1997). Bila seseorang juga memiliki 
beberapa peran maka seseorang itu akan mencoba untuk mengalokasikan waktu 
dan tenaga untuk peran-peran tersebut agar dapat menjalankan kehidupan 
sosialnya secara seimbang. Konflik peran ganda muncul ketika seseorang tidak 
mampu melaksanakan tugas yang berbeda dalam waktu yang sama. (Damayanti, 
dalam Nurhandayani, 2002:3). 
Orang tua tunggal cenderung di bebani dengan konflik-konflik dengan 
berbagai komitmen peran karena mereka memiliki tugas ganda yang harus 
diterima. Kebanyakan single parent yang juga bekerja, di temukan adanya tekanan 
menyangkut pekerjaan maupun peran karena ia harus menjalankan peran ganda 
dalam waktu yang sama dan menurunnya tingkat keadaan sehat (Barden, 1986). 
Keluarga dengan orangtua tunggal bersifat merusak karena begitu banyak bukti 
bahwa tidak adanya seorang ayah dalam sebuah keluarga mempunyai efek buruk 
terhadap pendidikan anak dan prestasi dalam pekerjaan (Mouer dkk, 1988 dikutip 
oleh Marilyn M. Friedman, 1998). Lestari (Ihromi, 1990) menyatakan bahwa 
dalam keluarga dan rumah tangga, wanita pada dasarnya seringkali berperan 
ganda. Hal ini dicerminkan pertama oleh perannya sebagai ibu rumah tangga yang 
mempunyai pekerjaan rumah tangga, peran kedua adalah sebagai pencari nafkah 
pokok. Jadi konflik peran ganda adalah kejadian-kejadian sehari-hari yang dialami 
wanita dimana ia mengalami kesulitan dalam memenuhi tuntutan atau harapan 
perannya (sebagai ibu dan ayah serta seorang pekerja) yang keduanya saling 
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peran akan menyulitkan pemenuhan bagi peran yang lain. Peran ganda adalah 
peran yang dijalankan oleh seorang perempuan atau laki-laki dalam keluarga dan 
rumah tangga yaitu sebagai ibu dan ayah juga melakukan peran diluar rumah yaitu 
sebagai seorang pekerja. Kemudian (Listyowati, 2000:24) menjelaskan bahwa 
aspek-aspek yang mempengaruhi konflik peran ganda yang dialami keluarga 
single parent diantaranya menyangkut tentang : 
a. Pekerjaan, seorang pekerja dituntut dedikasinya pada tempatnya bekerja 
untuk ambisius, mandiri dan motivasi tinggi. Sebagai kepala rumah tangga 
dituntut pengabdiannya pada keluarga dan anak. Sifat-sifat seperti sabar, 
pengasih dan mengayomi sangat diperlukan. Tuntutan tersebut harus 
dipenuhi oleh seorang single parent sehingga ia harus membagi perhatian 
pada pekerjaan dan keluarga. 
b. Keluarga, sebagai bentuk aktualisasi sifat kodrati sebagai seorang ibu atau 
ayah. Kepentingan keluarga ditempatkan diatas kepentingan pribadi. 
Tuntutan-tuntutan peran dalam masalah rumah tangga misalnya, 
memperhatikan anak, menjaga keharmonisan hubungan dengan anak, serta 
tugas-tugas rumah tangga yang lain yang dapat memberikan kontribusi 
terbentuknya konflik bagi orangtua tunggal. Anak-anak yang protes karena 
kurangnya perhatian menjadi beban psikologis yang menyebabkan 
seseorang terjebak pada konflik. 
c. Masyarakat, memegang pengaruh besar berkaitan dengan definisi peran 
ganda itu. Peran ganda adalah pola-pola tingkah laku, sikap dan ciri-ciri 
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sosial sesuai dengan peran jenis kelaminnya. Konflik timbul karena proses 
sosialisasi kurang matang untuk menampilkan perilaku yang berorientasi 
pada kompleksitas peran. 
d. Nilai-nilai individu, meliputi faktor-faktor dari individu dalam menilai 
perannya. Keyakinan pada kemampuan dari diri sendiri dan norma yang 
dianut memberikan pandangan tentang peran yang dijalaninya. Apabila 
ada pertentangan pandangan tentang peran ganda yang dijalani dan 
perasaan-perasaan yang dialami dalam menjalankan peran ganda akan 
menimbulkan konflik. 
Golmith (Kotijat, 1989) menuturkan bahwa faktor dari pekerjaan yang 
sangat berpengaruh terhadap terbentuknya konflik antara keluarga dan pekerjaan 
adalah jam kerja, frekuensi lembur, tuntutan fisik atau psikis dari pekerjaan. 
Sementara itu faktor keluarga yang berpengaruh terhadap pembentukan konflik 
diantaranya jumlah waktu yang digunakan untuk tugas-tugas rumah tangga, 
jumlah jam kerja, jumlah serta usia anak Voydanoff, (1988). Single parent yang 
memiliki anak usia sekolah beban dan tanggung jawabnya semakin berat karena 
masing-masing masih membutuhkan perhatian. Kekurangan waktu merupakan 
dasar dari konflik antara keluarga dengan pekerjaannya (Little, 1985). Kesulitan 
dalam membagi waktu itu akan menjurus pada konflik yaitu, apabila seseorang 
merasa dirinya dalam keadaan tertekan untuk menjalankan peran yang dijalankan 
(Yad Mulyadi, 1994:27-29). Norma dan nilai sangat mempengaruhi bagaimana 
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nilai-nilai, kebiasaan dan tradisi sangat penting untuk menginterprestasi apakah 
peran-peran keluarga dalam sebuah keluarga cocok atau tidak.  
2. Keluarga 
Keluarga merupakan kelompok primer dalam masyarakat. Selain itu, 
keluarga merupakan satu-satunya lembaga sosial, disamping agama yang secara 
resmi berkembang dalam masyarakat (Goode, 2000:7). Keluarga (Duvaal & 
Logan, 1986) adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran, dan 
adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan 
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap 
anggota keluarga. Keluarga (Bailon & Maglaya, 1978) adalah dua atau lebih 
individu yang hidup dalam satu rumah tangga karena adanya hubungan darah, 
perkawinan, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi satu dengan yang lain, 
mempunyai peran masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu 
budaya. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Bentuk hubungan yang ada dalam keluarga lebih bersifat 
gemeincaft dan merupakan ciri kelompok primer, yang antara lain mempunyai 
hubungan yang lebih intim, kooperatif, fast to fast, dan masing-masing anggota 
memperlakukan anggota yang lain sebagai tujuan dan bukan alat untuk mencapai 
tujuan (Khairuddin, 2002:3). Sedangkan menurut Departemen Kesehatan RI 
(1988) Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di 
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Keluarga, adalah sebagai suatu kelompok dari orang-orang yang disatukan 
oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, merupakan susunan rumah 
tangga sendiri, berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain yang menimbulkan 
peranan-peranan sosial bagi suami-istri, ayah dan ibu, putra dan putri, saudara 
laki-laki dan perempuan dan merupakan pemeliharaan kebudayaan bersama 
(Khairuddin, 2002:14). Pada dasarnya keluarga memiliki fungsi-fungsi pokok 
yang tidak dapat berubah dan digantikan oleh organisasi yang lain. Lembaga lain 
tidak dapat memberikan fungsi-fungsi yang ada di dalam keluarga. S.T 
Vembrianto (Khairuddin, 2002:4) menyebutkan fungsi-fungsi tersebut antara lain 
fungsi biologi, fungsi afeksi (kasih sayang) dan fungsi sosialisasi. Hanya melalui 
keluargalah masyarakat itu dapat memperoleh dukungan yang diperlukan dari 
pribadi-pribadi. Sebaliknya, keluarga hanya dapat terus bertahan jika didukung 
oleh masyarakat lebih luas (Goode, 1991:4). 
Sementara itu Burges and Locke mengemukakan ada 4 karakteristik keluarga, 
yaitu : 
1. Keluarga merupakan susunan orang-orang yang disatukan melalui ikatan 
perkawinan. 
2. Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama dalam satu atap 
dan merupakan susunan satu rumah. 
3. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan 
berkomunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial bagi ayah, ibu, 
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4. Keluarga adalah pemelihara suatu kebudayaan bersama yang diperoleh 
dari kebudayaan umum (Khairuddin, 1986:12). 
Pada dasarnya keluarga memiliki fungsi-fungsi pokok yang akan sulit jika 
digantikan oleh orang lain. Fungsi pokok keluarga menurut Horton and Hunt, 
(1984)  adalah : 
1. Fungsi Biologis 
Tempat lahirnya anak-anak merupakan dasar hidup bermasyarakat. 
2. Dalam keluarga terdiri dari hubungan sosial yang penuh dengan 
kemesraan. Hubungan afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih 
yang menjadi dasar perkawinan. 
3. Fungsi Sosialisasi 
Peranan keluarga dalam membentuk kepribadian anak. 
Sedangkan fungsi lain yang mendukung yakni, fungsi penentuan status yang 
meliputi status dalam kelurga maupun status sosial. Fungsi perlindungan fisik, 
ekonomi, psikologi bagi seluruh anggotanya, dimana keluarga bekerjasama 
sebagai suatu tim untuk menghasilkan sesuatu (Horton and Hunt, 1984). Untuk 
menjaga keharmonisan keluarga maka fungsi-fungsi tersebut haruslah dijalankan 
semestinya. Fungsi keluarga dapat berjalan semestinya apabila masing-masing 
anggota keluarga menjalankan perannya dengan seimbang. Kegagalan peran yang 
dialami oleh anggota keluarga dapat menimbulkan kekacauan dalam keluarga 
(Goode, 2000:154). 
Macam-macam bentuk keluarga terbagi menjadi dua, yaitu : 
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a. The nuclear family (keluarga inti) adalah Keluarga yang terdiri dari suami, 
istri dan anak. 
b. The dyad family adalah Keluarga yang terdiri dari suami dan istri (tanpa 
anak) yang hidup bersama dalam satu rumah. 
c. Keluarga susila adalah Keluarga yang terdiri dari suami istri yang sudah 
tua dengan anak sudah memisahkan diri. 
d. The childless family adalah Keluarga tanpa anak karena terlambat 
menikah dan untuk mendapatkan anak terlambat waktunya, yang 
disebabkan karena mengejar karir/pendidikan yang terjadi pada wanita. 
e. The extended family (keluarga luas/besar) adalah Keluarga yang terdiri 
dari tiga generasi yang hidup bersama dalam satu rumah seperti nuclear 
family disertai : paman, tante, orang tua (kakak-nenek), keponakan, dll). 
f. Commuter family adalah Keluarga yang kedua orang tua bekerja di kota 
yang berbeda, tetapi salah satu kota tersebut sebagai tempat tinggal dan 
orang tua yang bekerja diluar kota bisa berkumpul pada anggota keluarga 
pada saat akhir pekan (week-end). 
g. Multigenerational family adalah Keluarga dengan beberapa generasi atau 
kelompok umur yang tinggal bersama dalam satu rumah. 
h. Kin-network family adalah beberapa keluarga inti yang tinggal dalam satu 
rumah atau saling berdekatan dan saling menggunakan barang-barang dan 
pelayanan yang sama. Misalnya : dapur, kamar mandi, televisi, telpon, dll). 
i. Blended family adalah Keluarga yang dibentuk oleh duda atau janda yang 
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j. The single adult living alone / single-adult family adalah Keluarga yang 
terdiri dari orang dewasa yang hidup sendiri karena pilihannya atau 
perpisahan, seperti : perceraian atau ditinggal mati. 
Selain itu terdapat keluarga yang terbentuk non tradisional, yaitu : 
a. The unmarried teenage mother adalah Keluarga yang terdiri dari orang tua 
(terutama ibu) dengan anak dari hubungan tanpa nikah. 
b. The stepparent family adalah Keluarga dengan orangtua tiri. 
c. Commune family adalah Beberapa pasangan keluarga (dengan anaknya) 
yang tidak ada hubungan saudara, yang hidup bersama dalam satu rumah, 
sumber dan fasilitas yang sama, pengalaman yang sama, sosialisasi anak 
dengan melalui aktivitas kelompok / membesarkan anak bersama. 
d. The nonmarital heterosexual cohabiting family adalah Keluarga yang 
hidup bersama berganti-ganti pasangan tanpa melalui pernikahan. 
e. Gay and lesbian families adalah Seseorang yang mempunyai persamaan 
sex hidup bersama sebagaimana pasangan suami-istri (marital partners). 
f. Cohabitating couple adalah Orang dewasa yang hidup bersama diluar 
ikatan perkawinan karena beberapa alasan tertentu. 
g. Group-marriage family adalah Beberapa orang dewasa yang menggunakan 
alat-alat rumah tangga bersama, yang merasa telah saling menikah satu 
dengan yang lainnya, berbagi sesuatu, termasuk sexual dan membesarkan 
anaknya. 
h. Group network family adalah Keluarga inti yang dibatasi oleh set 
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menggunakan barang-barang rumah tangga bersama, pelayanan dan 
bertanggung jawab membesarkan anaknya. 
i. Foster family adalah Keluarga menerima anak yang tidak ada hubungan 
keluarga/saudara dalam waktu sementara, pada saat orangtua anak tersebut 
perlu mendapatkan bantuan untuk menyatukan kembali keluarga yang 
aslinya. 
j. Homeless family adalah Keluarga yang terbentuk dan tidak mempunyai 
perlindungan yang permanen karena krisis personal yang dihubungkan 
dengan keadaan ekonomi dan atau problem kesehatan mental. 
k. Gang adalah sebuah bentuk keluarga yang destruktif, dari orang-orang 
muda yang mencari ikatan emosional dan keluarga yang mempunyai 
perhatian, tetapi berkembang dalam kekerasan dan kriminal dalam 
kehidupannya. 
Keluarga dapat diperlakukan bagai suatu sistem sosial yang didalamnya 
terdiri dari orang-orang tertentu yang menjadi anggotanya. Jika memperhatikan 
differensiasi peranan dalam keluarga maka nampaklah suatu posisi yang ditempati 
oleh anggota keluarga itu berbeda-beda. Perbedaan itu didasarkan pada jenis 
kelamin, perbedaan jasmani, posisi ekonomi, dan perbedaan dalam kekuasaan 
(Pudjiwati Sayogyo, 1985:27). Berkembangnya pembagian kerja secara seksual 
dalam masyarakat dan kuatnya pengaruh budaya sangat berpengaruh dalam 
pembagian peran dalam keluarga. 














































commit to user 
33 
 
1) Peran formal 
Keluarga membagi peran secara merata kepada para anggota keluarga 
menurut bagaimana pentingnya pelaksanaan peran bagi fungsinya. Ada peran 
yang membutuhkan keteranpilan dan kemampuan tertentu, ada peran lain yang 
tidak terlalu kompleks dapat di delegasikan kepada orang yang kurang terampil. 
Peran formal yang standar terdapat dalam keluarga seperti pencari nafkah, model 
peran seks, pendidik, pelindung, ibu rumah tangga, tukang perbaiki rumah, sopir, 
pengasuh anak, manager keuangan dan tukang masak. Jika dalam keluarga hanya 
terdapat sedikit orang yang memenuhi peran ini maka lebih banyak tuntutan dan 
kesempatan bagi anggota keluarga untuk memerankan beberapa peran dalam 
waktu yang bersamaan. (Murray dan Zentner, 1975, 1985 dikutip oleh Marilyn M. 
Friedman, 1998) 
2) Peran informal keluarga 
Peran informal keluarga bersifat implisit biasanya tidak tampak ke 
permukaan dan dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
emosional individual dan untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga (Satir, 
1967). Peran-peran informal mempunyai tuntutan yang berbeda tidak terlalu di 
dasarkan pada usia, jenis kelamin, dan lebih didasarkan pada atribut-atribut 
personalitas/kepribadian anggota individual. Dengan demikian, seorang anggota 
keluarga mungkin menjadi penegah berupa mencari penyelesaian apabila ada 
anggota keluarga yang konflik. Yang lain mungkin tampil sebagai pelipur yang 
memberikan hiburan dan keceriaan pada kesempatan-kesempatan yang bahagia, 
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dan muncul ketika kebutuhan-kebutukan keluarga berubah atau bertukar. 
Pelaksanaan peran-peran informal yang efektif dapat mempermudah pelaksanaan 
peran-peran formal (Marilyn M. Friedman, 1998).  
Berbagai peranan yang ada dalam keluarga adalah sebagai berikut : 
1. Peran ayah adalah sebagai suami dari istri, berperan sebagai pencari nafkah, 
pendidik, pelindung, dan pemberi rasa aman. Sebagai kepala keluarga, 
sebagai anggota dari kelompok sosialnya, serta sebagai anggota masyarakat 
dari lingkungannya. 
2. Peran ibu sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya, ibu mempunyai peran 
untuk mengurusi rumah tangganya, sebagai pengasuh dan pendidik anak-
anaknya, pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya 
serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya, disamping itu juga 
dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. 
3. Peran anak adalah melaksanakan peranan psiko-sosial sesuai dengan tingkat 
perkembangan. Baik fisik, sosial dan spiritualnya (Willian J Goode, 1985). 
3. Single Parent 
Single Parent menurut kamus kata serapan berasal dari kata single dan 
parent. Single adalah satu, tunggal tidak ganda. Sedangkan parent adalah yang 
berhubungan dengan orangtua, seperti orangtua. Berdasarkan kamus kata serapan 
yang oleh (Surawan Martinus, 2001) single parent adalah orangtua tunggal. Single 
parent merupakan suatu struktur keluarga yang terdiri dari satu orangtua dengan 
beberapa anak (Bagus Haryono, 2003:28-29). Sedangkan menurut Horton and 
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Keluarga single parent adalah satu orang tua yang mengasuh anak yang memiliki 
peran ganda karena suami dan istri tidak tinggal serumah disebabkan oleh 
kematian pasangan atau perceraian (Elizabeth, 1995). Keluarga yang terbentuk 
biasa terjadi pada kelurga sah secara hukum maupun keluarga yang belum sah 
secara hukum, baik hukum agama maupun hukum pemerintah. 
Ada beberapa situasi yang menyebabkan seseorang menjadi orang tua 
tunggal, seperti suami atau istri meninggal dunia, pasangan yang terpisah, 
pasangan yang menikah kemudian ditinggalkan pasangannya, perceraian, dan 
lajang yang mengadopsi anak. Untuk lebih memahami pilihan perempuan menjadi 
orangtua tunggal, ada baiknya juga bila kita mengerti bahwa pilihan tersebut dapat 
dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu yang sama sekali tidak pernah menikah 
dan yang sempat atau pernah menikah. Yang tidak pernah menikah dapat 
dibedakan menjadi yang memang ingin punya anak tanpa menikah, dan yang 
terpaksa tidak menikah karena ayah sang anak tidak mau bertanggung jawab. 
Sementara untuk yang bercerai terbagi atas yang masih menjalin hubungan baik 
dengan mantan suami atau istri sehingga anak tidak kehilangan figur ayah atau 
ibu, dan yang benar-benar putus hubungan, tidak dipedulikan lagi oleh mantan 
suami atau istri. Perbedaan dua kategori ini secara umum tidak terasa karena 
intinya adalah sama yaitu menjadi orangtua tunggal. Namun, bila didalami sedikit 
banyak akan tampak bedanya. Bagi perempuan yang memilih anak tanpa 
menikah, secara lahir batin ia siap dengan segenap konsekuensi yang akan 
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masing-masing termasuk dalam menjelaskan pilihan tersebut kepada masyarakat 
sekitar. 
Ada dua ciri peran yang menonjol dari keluarga ini adalah : 
1)   Peran yang berlebihan sehingga berpotensi menimbulkan konflik. 
2)  Perubahan-perubahan peran dalam keluarga dengan Orang tua tunggal 
dengan harus menjalankan peran sebagai ibu maupun ayah, disamping itu 
kurang mendapat dukungan dari suatu hubungan perkawinan.  
Sebab-Sebab Terjadinya Single Parent 
1.  Pada keluarga Sah 
a.    Perceraian.  
Adanya ketidakharmonisan dalam kelurga yang disebabkan adanya 
perbedaan persepsi atau perselisihan yang tidak mungkin ada jalan keluar, 
masalah ekonomi / pekerjaan, salah satu pasangan selingkuh, kematangan 
emosional yang kurang, perbedaan agama, aktifitas suami istri yang tinggi 
diluar rumah sehingga kurang komunikasi, problem seksual dapat 
merupakan faktor timbulnya perceraian. 
b. Orang Tua Meninggal.  
Takdir hidup dan mati manusia ditangan Tuhan. Manusia hanya bisa 
berdoa dan berupaya. Adapun sebab kematian ada berbagai macam antara 
lain karena kecelakaan, bunuh diri, pembunuhan, musibah bencana alam, 
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c. Orang Tua Masuk Penjara.  
Sebab masuk penjara antara lain karena melakukan tindak kriminal seperti 
perampokan, pembunuhan, pencurian, pengedar narkoba atau tindak 
perdata seperti hutang, jual beli, atau karena tindak pidana korupsi 
sehingga sekian lama tindak berkumpul dengan keluarga. 
d. Study ke Pulau lain atau ke Negara Lain.  
Tuntutan profesi orang tua untuk melanjutkan study sebagai peserta tugas 
belajar mengakibatkan harus berpisah dengan keluarga untuk sementara 
waktu, atau bisa terjadi seorang anak yang meneruskan pendidikan dipulau 
lain atau luar negeri dan hanya bersama ibu saja sehingga menyebabkan 
anak untuk sekian lama tidak didampingi oleh ayahnya yang harus tetap 
kerja di negara atau pulau atau kota kelahiran. 
e. Kerja di Luar Daerah atau Luar Negeri.  
Cita-cita untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik lagi menyebabkan 
salah satu orang tua meninggalkan daerah, terkadang ke luar negeri. 
2. Pada Keluarga Tidak Sah 
Dapat terjadi pada kasus kehamilan di luar nikah, pria yang menghamili 
tidak bertanggung jawab. Rayuan manis saat pacaran menyebabkan perempuan 
terbuai dan terpedaya pada sang pacar. Setelah hamil, tidak dikawini, dan 
ditinggal pergi sehingga perempuan membesarkan anaknya sendirian. Kasus yang 
lain pada perempuan korban perkosaan yang akhirnya menerima kehamilannya 
ataupun perempuan WTS yang mempunyai anak menyebabkan anak tidak pernah 
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Adapun alasan seseorang menjadi orang tua tunggal, ada mitos-mitos yang 
berkembang di masyarakat yang terkadang membuat bulu kuduk berdiri bahkan 
ada yang menjadi pembenaran. Padahal mitos yang didengungkan belum tentu 
kebenarannya. Berikut beberapa mitos yang beredar di masyarakat: 
a. Anak yang dibesarkan dari keluarga dengan orangtua tunggal akan lebih 
sulit diatur di sekolah, sering melanggar peraturan dan akan mengalami 
problem yang serius. 
b. Anak yang dibesarkan oleh orangtua tunggal tidak akan pernah memiliki 
hubungan yang sehat dengan pasangannya.  
c. Anak dari orangtua tunggal membutuhkan sosok ideal. Lebih cepat 
ayah/ibu-nya menikah lagi lebih baik. 
d. Anak yang dibesarkan oleh orangtua tunggal kurang percaya diri. 
e. Keluarga dengan orangtua tunggal sama dengan broken home. 
Keluarga dengan orang tua tunggal seringkali mengalami berbagai tekanan dan 
masalah yang tidak dialami oleh keluarga yang utuh. Masalah-masalah potensial 
yang kerap muncul dalam keluarga single parent seperti:  
a. Masalah izin berkunjung anak 
b. Efek terhadap anak sebagai akibat dari konflik orangtua yang 
berkepanjangan 
c. Berkurangnya waktu yang dilewatkan bersama antara orangtua dan anak 
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e. Hubungan yang kurang harmonis dengan anggota keluarga baru (jika 
menikah kembali) 
f. Reaksi negatif yang akan dilakukan anak ketika orangtua mulai berkencan 
dengan orang baru atau memulai hubungan baru. 
Tetapi dibalik berbagai mitos yang beredar di masyarakat dan permasalahan yang 
kerap dihadapi dalam keluarga single parent, terdapat kekuatan dan sisi positif 
dari keluarga single parent, antara lain : 
a. Orangtua tunggal lebih fleksibel meluangkan waktu bersama anak. 
Orangtua tunggal tidak harus memperhatikan kebutuhan atau jadwal 
pasangan. 
b. Keluarga dengan orangtua tunggal lebih memiliki rasa ketergantungan dan 
lebih dapat bekerjasama dengan baik dalam memecahkan persoalan. Oleh 
karena orangtua tunggal sangat tergantung pada kerjasama dengan anak 
mereka maka sangatlah baik jika mengikutsertakan anak dalam proses 
pembuatan keputusan dan pemecahan persoalan sejak dini. Dengan 
demikian, anak akan lebih merasa dibutuhkan dan berharap sebagai 
anggota keluarga. Dalam keluarga dengan orangtua tunggal, setiap bantuan 
dan kerjasama dengan anak sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Hidup sendiri memiliki tantangan yang seringkali membutuhkan keahlian 
dan pengetahuan yang memadai. Orangtua tunggal akan menemukan 
kemampuan baru yang tidak mereka ketahui sebelumnya seiring dengan 













































commit to user 
40 
 
d. Keluarga dengan orangtua tunggal dapat memberikan dukungan satu sama 
lain. Grup atau sekumpulan orangtua tunggal dapat menjadi sumber 
berharga untuk melakukan aktivitas, sharing, pengembangan kepribadian 
dan membuka hubungan baru (http//: bundaananda.blogspot.com). 
Dengan segala mitos yang positif maupun negatif terdapat dampak yang terjadi 
pada keluarga single parent yaitu : 
Dampak Negatif 
a.    Perubahan Perilaku Anak.  
Bagi seorang anak yang tidak siap ditinggalkan orangtuanya bisa menjadi 
mengakibatkan perubahan tingkah laku. Menjadi pemarah, barkata kasar, 
suka melamun, agresif, suka memukul, menendang, menyakiti temanya. 
Anak juga tidak berkesempatan untuk belajar perilaku yang baik 
sebagaimana perilaku keluarga yang harmonis. Dampak yang paling 
berbahaya bila anak mencari pelarian diluar rumah, seperti menjadi anak 
jalanan, terpengaruh penggunaan narkoba untuk melenyapkan segala 
kegelisahan dalam hatinya, terutama anak yang kurang kasih sayang, 
kurang perhatian orang tua. 
b. Perenpuan Merasa Terkucil.  
Terlebih lagi pada perempuan yang sebagai janda atau yang tidak dinikahi, 
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c. Psikologi Anak Terganggu.  
Anak sering mendapat ejekan dari teman sepermainan sehingga anak 
menjadi murung, sedih. Hal ini dapat mengakibatkan anak menjadi kurang 
percaya diri dan kurang kreatif. 
Dampak Positif 
a.   Anak terhindar dari komunikasi yang kontradiktif dari orang tua, tidak akan 
terjadi komunikasi yang berlawanan dari orang tua, misalnya ibunya 
mengijinkan tetapi ayahnya melarangnya, Nilai yang diajarkan oleh ibu 
atau ayah diteriama penuh karena tidak terjadi pertentangan. 
b.   Ibu berperan penuh dalam pengambilan keputusan dan tegar. 
c.   Anak lebih mandiri dan berkepribadian kuat, karena terbiasa tidak selalu 
hal didampingi, terbiasa menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. 
Dampak Single Parent bagi Perkembangan Anak 
1.  Tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik sehingga anak 
kurang dapat berinteraksi dengan lingkungan, menjadi minder dan menarik 
diri. 
2.  Pada anak single parent dengan ekonomi rendah, biasanya nutrisi tidak 
seimbang sehingga menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan 
terganggu. 
3.  Single parent kurang dapat menanamkan adat istiadat dan murung dalam 
keluarga, sehingga anak kurang dapat bersopan santun dan tidak 
meneruskan budaya keluarga, serta mengakibatkan kenakalan karena 
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4.   Dibidang pendidikan, single parent sibuk untuk mencari nafkah sehingga 
pendidikan anak kurang sempurna dan tidak optimal. 
5.    Dasar pendidikan agama pada anak single parent biasanya kurang sehingga 
anak jauh dari nilai agama. 
6.   Single parent kurang bisa melindungi anaknya dari gangguan orang lain, 
dan bila dalam jangka waktu lama, maka akan menimbulkan kecemasan 
pada anak atau gangguan psikologis yang sangat berpengaruh pada 
perkembangan anak. 
Dampak Single Parent Terhadap Ibu 
1.  Beban ekonomi 
2.  Fungsi seksual dan reproduksi 
3.  Hubungan dalam interaksi sosial 
Ciri Keluarga Single Parent yang Berhasil 
1.  Menerima tantangan yang ada selaku single parent dan berusaha melakukan 
dengan sebaik-baiknya. 
2.   Pengasuhan anak merupakan prioritas utama. 
3.  Disiplin diterapkan secara konsisten dan demokratis, orang tua tidak kaku 
dan tidak longgar. 
4.   Menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan pengungkapan perasaan. 
5.   Mengakui kebutuhan untuk melindungi anak-anaknya. 
6.   Membangun dan memelihara tradisi dan ritual dalam keluarga. 
7.   Percaya diri selaku orang tua dan independent. 
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9.   Mampu mengelola waktu dan kegiatan keluarga. 
Karakteristik dalam Keluarga Single Parent yang Prima 
1.   Adanya kualitas waktu yang dihabiskan bersama dalam anggota keluarga. 
2. Memberikan perhatian lebih, termasuk dalam hal-hal kecil, seperti 
meninggalkan pesan yang melukiskan perhatian dari orang tua. 
3.  Keluarga yang prima adalah keluarga yang saling komitmen satu sama 
lainnya. 
4. Menghormati satu sama lain, contohnya : dengan mengucapkan atau 
mengekspresikan rasa sayang kepada anak-anak, mengucapkan terima 
kasih pada saat anak-anak selesai melakukan tugas yang diberikan. 
5.   Kemampuan berkomunikasi penting dalam membangun keluarga yang 
prima. 
6.  Kondisi krisis dan stress dianggap sebagai tahapan kesempatan untuk terus 
berkembang. 
Penanganan Single Parent 
1.   Memberikan Kegiatan Yang Positif. Berbagai macam kegiatan yang dapat 
mendukung anak untuk lebih bisa mengaktualisasikan diri secara positif 
antara lain dengan penyaluran hobi, kursus sehingga menghindarkan anak 
melakukan hal-hal yang positif. 
2.  Memberi Peluang Anak Belajar Berperilaku Baik . Bertandang pada 
keluarga lain yang harmonis memberikan kesempatan bagi anak untuk 
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3.  Dukungan Komunitas. Bergabung dalam club sesama keluarga dengan 
orang tua tunggal dapat memberikan dukungan karena anak mempunyai 
banyak teman yang bernasib sama sehingga tidak merasa sendirian. 
Upaya Pencegahan Single Parent dan Pencegahan Dampak Negatif Single Parent 
1.   Pencegahan terjadinya kehamilan di luar nikah. 
2.  Pencegahan perceraian dengan mempersiapkan perkawinan dengan baik 
dalam segi psikologis , keuangan, spiritual. 
3.   Menjaga komunikasi dengan berbagai sarana teknologi informasi. 
4.   Menciptakan kebersamaan antar anggota keluarga. 
5.   Peningkatan spiritual dalam keluarga.  
Dari beberapa penjelasan diatas, keluarga single parent yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keluarga dengan orangtua tunggal, baik tanpa ibu maupun 
tanpa ayah yang disebabkan karena perceraian ataupun karena kematian pasangan 
hidupnya. 
4. Konflik Dalam Keluarga Single Parent 
Kejadian kehidupan yang berhadapan dengan keluarga, tidak bisa tidak 
pasti mempengaruhi berfungsinya peran mereka. Situasi ini sebenarnya 
merupakan kejadian yang penuh dengan stres, seperti bencana alam, 
pengangguran, istri-ibu yang kembali bekerja. Adanya nilai-nilai baru dalam 
masyarakat yang mengubah sistem keluarga biasanya akan membawa akibat 
meningkatnya kegagalan dalam melaksanakan peran. Bila salah satu pihak, 
menerima cara-cara baru sedangkan pihak lain belum bersedia menerima maka 
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dapat mengakibatkan adanya banyak orang yang dianggap gagal melaksanakan 
peranannya, berdasarkan patokan baru atau lama (Sri Trenaningtyas dalam T.O 
Ihromi, 1999:168). Jadi banyak aspek yang berpengaruh dalam pembentukan 
konflik yang dialami oleh individu. Selain berbagai aspek tersebut konflik juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda-beda antara satu individu dengan 
individu yang lain, diantaranya tuntutan waktu, tuntutan perilaku, pekerjaan yang 
mempengaruhi keluarga, atau keluarga berpengaruh terhadap pekerjaan. Ini dapat 
berupa dukungan keluarga atau adanya pembagian tugas dalam keluarga. 
Walau terjadi perubahan yang sangat mendasar dalam struktur pada 
keluarga, seperti status istri menjadi janda atau status suami menjadi duda, 
seorang ibu sekaligus seorang bapak, dengan segala perannya, begitu pula status, 
peran, dan fungsi anak-anak, dan yang terakhir pola interaksi yang terjadi antara 
orangtua dan anak-anaknya. Setiap individu memiliki kedudukan sendiri-sendiri, 
namun masing-masing individu akan tetap saling berkaitan, saling mengisi dan 
melengkapi dalam keseimbangan yang fungsional terhadap individu lain sehingga 
semua fungsi dalam keluarga akan tetap berjalan. 
Bentuk-bentuk konflik yang dialami oleh orangtua tunggal dapat berupa 
tekanan dalam menjalankan suatu peran, yang dapat berupa kekhawatiran akan 
keadaan rumah dan anak saat bekerja di luar rumah. Hal ini akan berpengaruh 
pula terhadap kehidupan rumah tangga seperti timbulnya masalah dengan anak 
dan keluarga. Karena konflik ini dialami oleh hampir single parent yang bekerja 
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masing-masing individu mempunyai cara yang berbeda dalam mengatasi masalah 
ini tergantung dari bentuk konflik dan penyebab dari konflik itu sendiri. 
Pada jurnal Ardesheer Talati - Weisman yang berjudul Remission Of Maternal 
Depression And Child Symptoms Among Single Mother, (2007) menjelaskan 
bahwa : 
“This paper explores offspring of depressed parents are at increased risk 
for depressive and other disorders. We recently found that when depressed 
mothers reached full remission over 3 months of treatment, a significant 
improvement in the children’s disorders occurred. Since only a third of the 
mothers remitted, factors related to maternal remission rates, and thereby child 
outcomes, were important. This report examined the relationship of the presence 
of a father in the household to maternal depression remission and child 
outcomes“ 
(Paper ini meneliti tentang anak-anak hasil keturunan dari keluarga berorangtua 
tunggal dimana mereka lebih cepat berada pada situasi yang tertekan begitu pula 
dengan ibu orangtua tunggal. Keadaan ini membuat peningkatan akan risiko 
depresi dan gangguan lain menjadi tinggi dan hal ini dialami pada tiga bulan 
pertama ia menjadi orangtua tunggal. Begitu pula pada peningkatan pada 
gangguan anak-anak juga terjadi. Laporan ini meneliti tentang hubungan 
kehadiran ayah atau calon pendamping baru dalam rumah tangga yang dapat 
mempercepat penyembuhan depresi yang dialami ibu dan anak. Apabila tidak, 
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kemungkinan dalam perawatan dapat berhasil karena memperoleh pengobatan dan 
dukungan yang kuat ) 
Sedangkan pada jurnal Sang Min Lee, Jason Kushner dan Seong Ho Cho yang 
berjudul Effects of Parent’s Gender, Child’s Gender, and Parental Involvement 
on the Academic Achievement of Adolescents in Single Parent Families, (2007) 
menjelaskan bahwa : 
“The present study aimed to examine the effects of parent’s gender, child’s 
gender, and parental involvement in school on the academic achievement of 
adolescents in single-parent families. We used a national database 
(Educational Longitudinal Study) to investigate the effects of parent’s gender, 
child’s gender, and parental involvement in school on the academic 
achievement of adolescents in single-parent families. A three way (parent’s 
gender × child’s gender × parental involvement) was conducted with four 
student academic achievement indicators as dependent variables and SES as a 
covariate. The results indicated that parent gender and child gender interact 
with parent involvement to affect adolescents’ academic achievement 
differentially. Specifically, daughters who lived with highly involved single-
fathers performed better academically than the other groups did. These 
findings suggest that researchers who study single-parents’ involvement in 
their adolescents’ academic achievement need to pay more attention to 
gender-specific effects“ 
(Penelitian ini ada ditujukan untuk menyelidiki pengaruh perbedaan gender 
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pencapaian akademik remaja dalam keluarga orang tua tunggal. Kami 
menggunakan database nasional (Pendidikan longitudinal Study) untuk 
menyelidiki pengaruh gender orangtua, jenis kelamin anak, dan keterlibatan orang 
tua di sekolah pada pencapaian akademik remaja dalam keluarga orang tua 
tunggal. Terdapat tiga variabel (gender orangtua × orangtua anak × keterlibatan 
orang tua) penelitian ini dilakukan pada empat siswa dengan indikator prestasi 
akademik sebagai variabel dependen dan SES sebagai kovariat sebuah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa orang tua dan jenis kelamin anak yang 
berinteraksi dengan keterlibatan orang tua sangat mempengaruhi prestasi 
akademik remaja. Secara khusus, anak perempuan yang tinggal dengan ayah 
tunggalnya dimana ia sangat terlibat secara akademis lebih baik daripada 
kelompok lain tidak terjadi demikian. Temuan ini menunjukkan bahwa peneliti 
yang mempelajari keterlibatan pada remaja dan orang tua tunggal sangat 
mempengaruhi prestasi akademik daripada sekedar memperhatikan  efek gender 
secara spesifik) 
Salah satu permasalahan yang muncul dengan bekerjanya orangtua tunggal 
ini adalah berkurangnya tingkat kehadiran orangtua dalam keluarga, yang berarti 
juga berdampak pada penyesuaian tugas-tugas dalam keluarga. Hal ini dapat 
menimbulkan konflik karena orangtua tunggal tidak dapat memenuhi sebagian 
fungsinya sebagai kepala rumah tangga. Jadi keluarga yang kurang serasi bukan 
saja semata-mata terjadi karena ayah dan ibunya berpisah akan tetapi justru 
menyakut keadaan dimana salah satu anggota keluarga tidak berfungsi, sehingga 
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Pergeseran status seorang istri atau suami menjadi seorang janda atau duda 
akan sangat berhubungan dengan peran baru yang harus dijalankan oleh seorang 
ibu atau ayah. Setelah menjadi orangtua tunggal, seorang ibu atau ayah juga harus 
menjalankan peran sebagai ibu dan ayah sekaligus sebagai kepala dalam keluarga. 
Tidak sedikit konsekuensi logis dan resiko yang harus dijalankan agar tetap 
survive, baik dalam hak sosial maupun ekonomi. Walau terjadi perubahan yang 
sangat mendasar dalam struktur pada keluarga, seperti status istri menjadi janda 
atau seorang suami menjadi duda, seorang ibu atau ayah sekaligus kepala rumah 
tangga, dengan segala perannya, begitu pula status, peran, dan fungsi anak-anak, 
dan yang terakhir pola interaksi yang terjadi antara orangtua dan anak-anaknya, 
membuat setiap elemen berangsur-angsur mengalami perubahan akan tetap 
memelihara keseimbangan. Setiap individu dalam keluarga memiliki status dan 
peran yang berbeda dan berubah setelah keluarganya hanya memiliki satu 
orangtua saja. Setiap individu memiliki kedudukan sendiri-sendiri, namun 
masing-masing individu akan tetap saling berkaitan, saling mengisi dan 
melengkapi, dan menyatu dalam keseimbangan dan fungsional terhadap individu 
lain sehingga semua fungsi dalam keluarga akan tetap berjalan. 
 
F. LANDASAN TEORI 
Selama ini konflik peran ganda lebih banyak dikaji dengan menggunakan 
pendekatan psikologi, namun disini peneliti akan mencoba mengkaji masalah ini 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi. Pitirin A. Sorokin menyatakan bahwa 
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a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antar hubungan manusia 
b. Hubungan dan gejala timbal balik gejala sosial dan non sosial 
c. Ciri-ciri umum jenis gejala sosial (Soekanto, 2000:20). 
Dari definisi tersebut nampak bahwa sebagaimana halnya dengan ilmu-
ilmu sosial lain, obyek sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari sudut 
pandang hubungan antar manusia, proses dan gejala yang ditimbulkan dari 
hubungan tersebut dalam masyarakat. Ilmu sosiologi banyak dipengaruhi oleh 
ilmu-ilmu sosial lain seperti antropologi, hukum, sejarah, psikologi dan disiplin 
ilmu lain yang mengakibatkan sosiologi bersifat multidisipliner. 
Paradigma (paradigm) pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Khun. 
Menurutnya, paradigma adalah satu kerangka referensi atau pandangan dunia 
yang menjadi dasar keyakinan atau pijakan suatu teori. Khun juga menjelaskan 
tentang perubahan paradigma. Menurutnya disiplin ilmu lahir sebagai suatu proses 
evolusi, bisa jadi suatu pandangan teori ditumbangkan oleh pandangan teori yang 
baru yang mengikutinya. Dalam Sosiologi, pandangan ini dikembangkan secara 
sistematis dan integrasi oleh George Ritzer. Sosiologi sebagai a multiple paradigm 
science, sebagaimana yang dinamakan oleh George Ritzer, mempunyai banyak 
teori dan paradigma. Ritzer membedakannya ke dalam (1) Paradigma Fakta Sosial 
yang melahirkan Teori Fungsionalisme Struktural, Konflik dan General Sistem; 
(2) Paradigma Definisi Sosial yang melahirkan Teori Tindakan, Interaksionisme 
Simbolik dan Phenomenological; dan (3) Paradigma Perilaku Sosial yang 
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tersebut, penulis hanya akan memfokuskan pada teori konflik fungsional dari 
Lewis Coser. 
Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki keragaman 
paradigma. Paradigma menurut Ritzer adalah pandangan fundamental tentang 
pokok-pokok persoalan dalam suatu cabang ilmu pengetahuan (Ritzer, 1992:8). 
Dalam penelitian ini paradigma yang digunakan adalah paradigma fakta sosial. 
Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu (thing) yang berbeda dengan ide 
(Ritzer, 1992:16). Paradigma fakta sosial dikemukakan oleh Emile Durkheim 
secara garis besar memusatkan perhatiannya pada struktur sosial dan pranata 
sosial. Secara terperinci fakta sosial itu terdiri atas kelompok, kesatuan 
masyarakat tertentu, sistem sosial, posisi, peranan, nilai, keluarga, pemerintahan 
(Ritzer, 1992:22). Sifat dasar serta hubungan dari fakta sosial inilah yang menjadi 
sasaran penelitian sosiologi menurut fakta sosial. Yang dimaksud struktur sosial 
adalah jaringan hubungan sosial dimana interaksi sosial berproses dan menjadi 
terorganisir serta melalui posisi-posisi sosial dari individu dan sub kelompok 
dapat dibedakan (Alimandan, 2002:19) jadi struktur sosial dalam sebuah keluarga 
juga menjadi bahasan dalam paradigma ini. Sudah jelas setelah terjadi perceraian 
atau kematian salah satu orangtua baik istri maupun suami, pasti terjadi perubahan 
struktur dalam keluarga, seperti status, peran, fungsi dan pola interaksi antara ibu 
atau ayah dan anak pasti berubah. Jadi peranan dan keluarga masuk dalam 
paradigma ini, sehingga masalah konflik peran yang dialami oleh keluarga single 
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Pranata sosial sebagai salah satu yang dikaji dalam pendekatan fakta 
sosial, mempunyai beberapa bentuk yang lebih khusus seperti, keluarga inti, 
kedudukan orangtua dan kedudukan anak. Sehingga anggota keluarga telah 
mempunyai peran dan kedudukan tertentu dalam keluarga. Sementara itu Parson 
mengatakan bahwa pranata sosial adalah komplek peranan yang telah melembaga 
dalam masyarakat (Ritzer, 1992:24). Satu hal yang penting yang dapat 
disimpulkan adalah bahwa masyarakat menurut teori ini senantiasa berada dalam 
keadaan berubah secara berangsur-angsur dan tetap memelihara keseimbangan. 
Dari uraian diatas, yang jelas terjadi perubahan adalah elemen-elemen pokok 
seperti status, peran dan fungsi-fungsi dalam keluarga. Status adalah kedudukan 
seseorang dalam satu kelompok. Oleh karena kedudukan seseorang dalam satu 
kelompok itu berkaitan dengan apa yang dilakukannya, atau diharapkan 
dilakukannya, maka status berkaitan erat dengan peran (Roucek and Warren, 
1984:79). 
Durkheim mengatakan bahwa fakta sosial selalu berbentuk barang sesuatu 
yang nyata (material thing). Sebagian merupakan sesuatu yang dianggap sebagai 
barang yang nyata. Fakta sosial jenis ini merupakan fakta sosial yang bersifat inter 
subyektif yang hanya dapat muncul dari dalam kesadaran manusia, contohnya 
adalah egoisme, altruisme dan opini (Ritzer, 1992:17-19). Konflik dalam keluarga 
akibat peran ganda dari single parent merupakan fakta sosial yang bersifat 
immaterial, karena merupakan sesuatu yang tidak nyata, tapi dianggap nyata. Jadi 
konflik peran merupakan fakta sosial dan bukan merupakan fakta psikologi. 
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sejak lahir (inhered) (Ritzer, 1992:18). Sedang konflik timbul karena seseorang 
harus menjalankan beberapa peran, dimana peran-peran ini diperoleh karena 
pergaulan hidup dalam masyarakat dan bukan merupakan bawaan sejak lahir. 
1. Teori Konflik Struktural 
Dalam menelaah gejala-gejala sosiologis, dapat ditemukan suatu hirakhi 
hubungan. Hirarkhi itu juga dapat dikonstruksikan dari sudut pandang kategori-
kategori etis, walaupun kadang-kadang kategori etis tidak selalu merupakan titik 
tolak yang sesuai untuk mengadakan klasifikasi unsur-unsur sosiologis. Secara 
empiris dan rasional, manusia sebenarnya merupakan makhluk egoistis. 
Permusuhan secara alamiah berpasangan dengan simpati. Perhatian manusia 
terhadap penderitaan pihak lain hanya dapat dijelaskan berdasarkan motivasi-
motivasi tertentu. Dalam kenyataannya memang lebih sulit untuk menanamkan 
simpati daripada permusuhan. Hal itu dilandaskan pada lebih mudahnya 
menanamkan kecurigaan terhadap pihak ketiga daripada menanamkan 
kepercayaan. Perbedaan itu semakin nyata kalau sudah terdapat prasangka apalagi 
yang sudah mencapai tarap yang relatif mendalam. Dengan demikian, 
ketidakpercayaan sangat mungkin mendorong timbulnya konflik. Kepercayaan, 
dilain pihak menekan timbulnya konflik dengan adanya keyakinan bahwa pihak 
lain akan mencoba mengakomodasikan kepentingan kita dalam hal-hal yang kita 
anggap penting. Kiranya sulit untuk menyangkal akan adanya naluri untuk 
berkelahi yang bersifat a priori dalam diri manusia. Dalam hal konflik 
kepentingan, ada kemungkinan konflik hanya menyangkut unsur-unsur tertentu 
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dalam aspek subjektifnya tanpa menyinggung kepentingan obyektif yang sama. 
Hal ini disebabkan oleh karena sikap bermusuhan memang bersumber pada aspek 
pribadi yang paling subyektif. Konflik yang terjadi sebenarnya berlangsung 
dengan suatu harapan bahwa antagonisme akan berhenti apabila mencapai tarap 
tertentu, karena kesadaran bahwa hal itu tidak ada manfaatnya atau karena 
kejenuhan berkelahi. 
Selama ini konflik yang terjadi dalam masyarakat selalu dipahami sebagai 
sesuatu yang disebabkan oleh faktor kesenjangan sosial-budaya, dominasi politik 
dan ketimpangan distribusi ekonomi. Konflik dipandang sebagai sesuatu yang 
secara makro-sosial disebabkan struktur dalam masyarakat yang gagal menangani 
berbagai bidang kehidupan tersebut. Implikasinya adalah konflik dipandang 
sebagai sesuatu yang dapat diakhiri bila persoalan sosial, ekonomi, politik dan 
budaya dapat terjawab. Dalam penjelasan struktural, konflik muncul sebagai 
respons tidak langsung terhadap struktur sosial baik, karena adanya kontrol sosial 
yang berlebihan sehingga menindas kebebasan individu yang kemudian menjadi 
frustasi maupun, karena tiadanya kontrol sosial yang diperlukan sehingga 
mendatangkan kekacauan. Para sosiolog yang menganut teori kontrol sosial 
misalnya mengandaikan bahwa potensi konflik sudah terdapat secara bawaan pada 
instink manusia dan terungkap ketika masyarakat tidak berhasil mengontrolnya.  
Konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam 
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik dengan 
kelompok lain dapat memperkuat kembali identitas kelompok dan melindunginya 
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tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi suatu kelompok yang sedang mengalami 
konflik dengan kelompok lain. Sebagaimana perspektif fungsionalisme struktural, 
teori konflik menekankan kenyataan sosial pada tingkat struktur sosial ketimbang 
tingkat individual, interpersonal, ataupun kultural (Johnson, 1986:162). Implikasi 
teori ini begitu luas mencakup berbagai tingkat kenyataan sosial. Masalah 
hubungan antarpribadi misalnya, dapat dijelaskan dengan mudah menurut prinsip-
prinsip umum yang dikembangkan dalam teori konflik tetapi tekanannya berupa 
konflik-konflik sosial yang bersumber pada struktur sosial, termasuk yang terjadi 
secara “tatap muka”. 
Dengan demikian, orientasi dari teori konflik sama dengan fungsionalisme 
struktural yaitu pada studi struktur dan institusi sosial tetapi dengan arah kajian 
yang berlawanan. Para fungsionalis menganggap masyarakat adalah statis atau 
masyarakat berada dalam keadaan berubah secara seimbang sedangkan para 
teoritisi konflik melihat bahwa setiap masyarakat setiap saat tunduk pada proses 
perubahan. Fungsionalis menekankan keteraturan sebagai sumber integrasi dan 
keseimbangan, teoritisi konflik menekankan konflik sebagai sumber perubahan 
(Ritzer & Goodman, 2004:153). Tidak akan pernah ada masyarakat tanpa konflik 
dan konsensus yang menjadi persyaratan satu sama lain. Konflik tidak akan 
pernah terjadi tanpa adanya konsensus sebelumnya; begitu juga sebaliknya 
sehingga konflik sebagai gejala yang tidak mungkin dihindari dalam masyarakat. 
Struktur sosial dilihatnya sebagai gejala yang mencakup berbagai proses asosiatif 
dan disasosiatif yang tidak mungkin dipisah-pisahkan, namun dapat dibedakan 
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prinsipil belum pernah disangkal. Konflik dapat menjadi penyebab atau pengubah 
kepentingan kelompok-kelompok, organisasi-organisasi, kesatuan-kesatuan, dan 
lain sebagainya. Dalam kenyataannya, faktor-faktor disasosiatif seperti kebencian, 
kecemburuan, dan lain sebagainya, memang merupakan penyebab terjadinya 
konflik. Dengan demikian, konflik ada untuk mengatasi berbagai dualism yang 
berbeda, walaupun dengan cara meniadakan salah satu pihak yang bersaing. 
Konflik berfungsi mengatasi ketegangan antara hal-hal yang bertentangan dalam 
mencapai kedamaian.  
Pada dasarnya walaupun analisis konflik terbagi menjadi dua tradisi 
pemikiran orientasi mereka dihubungkan oleh tiga asumsi umum yang 
menghubungkannya (Wallace & Wolf, 1986), (1) bahwa setiap orang mempunyai 
angka dasar kepentingan, mereka ingin dan mencoba mendapatkannya, dimana 
masyarakat selalu terlibat dalam situasi yang diciptakan oleh keinginan-keinginan 
dari setiap orang dalam meraih kepentingannya (2) pusat pada perspektif teori 
konflik secara keseluruhan, adalah satu pemusatan perhatian pada kekuasaan 
sebagai inti hubungan sosial. Teori konflik selalu melihat kekuasaan tidak hanya 
sebagai kelangkaan dan pembagian tak merata, dan oleh sebab itu satu sumber 
konflik, dan juga sebagai paksaan penting. (3) aspek khusus teori konflik adalah 
bahwa nilai dan ide-ide dilihat sebagai senjata yang digunakan oleh kelompok-
kelompok berbeda untuk mempermudah tujuan mereka, daripada sebagai cara-
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 1.1 Konflik Struktural Lewis Coser 
Tiga tahun sebelum karya Dahrendorf, Class and Class Conflict (edisi 
Inggris) diterbitkan, pada tahun 1956, Lewis Coser (ahli sosiologi Amerika), 
menerbitkan “The Funcions of Social Conflict”. Sebagaimana yang diharapkan 
oleh umumnya teoritisi konflik pada tahun 1950-an (ketika fungsionalisme 
merupakan orientasi teoritis dominan dalam sosiologi Amerika), Coser memulai 
pandangan-pandangan teoritisnya dengan melancarkan kritikan terhadap tekanan 
yang berlebihan pada nilai atau konsensus normatif, keteraturan, dan keselarasan. 
Dahrendorf menganggap sistem sebagai sebuah kenyataan yang terdiri dari 
berbagai bentuk keteraturan dan keseimbangan, sedang yang ingin dikembangkan 
oleh Coser adalah serangkaian upaya untuk mengkombinasikan penjelasan 
tentang konsensus, ketertiban, keteraturan dengan konflik dan menganggap bahwa 
masyarakat terbentuk melalui serangkaian dinamika konflik (Ritzer & Goodman, 
2004:159). Coser menyatakan bahwa, para ahli sosiologi seringkali mengabaikan 
konflik sosial dan cenderung menekankan pada sisi yang negatif dimana konflik 
dianggap sebagai penyakit bagi kelompok sosial. Konflik sosial yang terjadi tidak 
harus merusak sistem atau disfungsional dalam struktur, tetapi juga ada berbagai 
konsekuensi positif yang dilahirkannya dan justru menguntungkan sistem itu. 
Coser ingin memperbaikinya dengan cara menekankan pada sisi konflik yang 
positif yakni bagaimana konflik itu dapat memberi sumbangan pada ketahanan 
dan adaptasi kelompok, interaksi dan sistem sosial dan upayanya untuk 
menempatkan konflik sebagai bagian dari bentuk interaksi sosial yang 
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menjembatani teori fungsional dan teori konflik, hal itu terlihat dari fokus 
perhatiannya terhadap fungsi integratif konflik dalam sistem sosial. Coser melihat 
konflik sebagai mekanisme perubahan sosial dan penyesuaian, dapat memberi 
peran positif dalam masyarakat. Coser memberikan perhatian terhadap asal 
muasal konflik sosial, bahwa terdapat sikap keagresifan atau bermusuhan dalam 
diri orang, dan dia memperhatikan bahwa dalam hubungan intim dan tertutup, 
antara cinta dan rasa benci hadir konflik juga dapat terwujud. 
Bagi Coser (Ritzer & Goodman, 2004:167), konflik dapat membantu 
mengeratkan ikatan kelompok yang terstruktur secara longgar. Masyarakat yang 
mengalami disintegrasi atau berkonflik dengan masyarakat lain, dapat 
memperbaiki kepaduan integrasi. Bahkan, konflik dengan satu kelompok dapat 
membantu menciptakan kohesi melalui aliansi dengan kelompok lain. Coser lebih 
jauh juga mengembangkan proposisi-proposisi teoritis berkaitan dengan berbagai 
hal yang berkaitan dengan konflik, seperti bentuk-bentuk konflik dari yang lunak 
hingga yang mengarah pada kekerasan, durasi konflik; dan fungsi-fungsi konflik. 
Konflik bisa menjadi lunak atau berbentuk kekerasan tergantung pada level 
persoalan yang diperebutkan antara kelompok-kelompok yang berkonflik. Konflik 
yang disebabkan oleh persoalan yang abstrak seperti nilai, norma, dan ideologi 
cenderung mengarah pada bentuk kekerasan dan sulit melahirkan integrasi. 
Sebaliknya, konflik yang didasarkan pada masalah-masalah yang riil akan 
melahirkan konsensus. Durasi konflik menjadi panjang atau pendek sangat 
tergantung pada sejauh mana tujuan-tujuan dari masing-masing kelompok 
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fungsi, konflik mengandung manfaat sekaligus hambatan bagi keseimbangan atau 
stabilitas struktur maupun sistem sosial tergantung sejauh mana intensitas 
komunikasi dan konformitas para anggota kelompok-kelompok yang berkonflik 
(Turner, 1998:171). Coser secara lebih bijaksana hendak memposisikan konflik 
sebagai bagian dari masalah sosial yang harus diangkat dan disatukan dengan 
teori-teori lainnya, sehingga tercipta suatu sosiologi yang mampu menjelaskan 
konflik sekaligus ketertiban dan keseimbangan sosial. Coser memandang 
pertikaian sebagai gejala yang tidak mungkin dihindari dalam masyarakat. Coser 
mengembangkan proposisi dan memperluas konsep dalam menggambarkan 
kondisi-kondisi di mana konflik secara positif membantu struktur sosial dan bila 
terjadi secara negatif akan memperlemah kerangka masyarakat. 
Menurut Coser konflik dibagi menjadi dua (Wallace&Wolf, 1986), yaitu: 
1. Konflik Realistis, berasal dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan 
khusus yang terjadi dalam hubungan yang ditujukan pada obyek yang 
dianggap mengecewakan. Contohnya para karyawan yang mogok kerja 
agar tuntutan mereka berupa kenaikan upah dinaikkan. Konflik realistis 
memiliki sumber yang kongkrit atau bersifat material, seperti sengketa 
sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka telah memperoleh sumber 
sengketa itu, dan bila dapat diperoleh tanpa perkelahian, maka konflik 
akan segera diatasi dengan baik. Menurut Coser terdapat suatu 
kemungkinan seseorang terlibat dalam konflik realistis tanpa sikap 
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2. Konflik Non-Realistis, konflik yang bukan berasal dari tujuan-tujuan 
saingan yang antagonis, tetapi dari kebutuhan untuk meredakan 
ketegangan, paling tidak dari salah satu pihak. Coser menjelaskan dalam 
masyarakat yang buta huruf pembalasan dendam biasanya melalui ilmu 
gaib seperti teluh, santet dan lain-lain. Sebagaimana halnya masyarakat 
maju melakukan pengkambinghitaman sebagai pengganti 
ketidakmampuan melawan kelompok yang seharusnya menjadi lawan 
mereka. Konflik non realistis didorong oleh keinginan yang tidak rasional 
dan cenderung bersifat ideologis, konflik ini seperti konflik antar agama, 
antar etnis, dan konflik antar kepercayaan lainnya. Konflik yang non 
realistislah cenderung sulit untuk menemukan solusi konflik atau sulitnya 
mencapai konsensus dan perdamaian. 
Coser menyatakan bahwa konflik itu bersifat fungsional dan bersifat disfungsional 
bagi hubungan-hubungan dan struktur-struktur yang tidak terangkum dalam 
sistem sosial sebagai suatu keseluruhan. Konflik bagaikan mempunyai dua wajah; 
(1) Memberikan kontribusi terhadap integrasi ‘sistem’ sosial. Konflik dan 
integrasi sebagai dua sisi saling memperkuat atau memperlemah satu sama lain. 
(2) Mengakibatkan terjadinya perubahan sosial. Konflik bisa menjadi kekuatan 
pemersatu dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Konflik terjadi karena 
memang kondisi objektif kedua belah yang berbeda. Mendorong untuk terjadinya 
pertentangan. Bagi Coser sangat memungkinkan bahwa konflik melahirkan kedua 
tipe ini sekaligus dalam situasi konflik yang sama. Konflik menjadi tak 
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konflik berkembang dalam hubungan-hubungan yang intim seperti dalam 
keluarga, maka pemisahan (antara konflik realistis dan non-realistis) akan lebih 
sulit untuk dipertahankan. Coser menyatakan bahwa, semakin dekat suatu 
hubungan semakin besar rasa kasih sayang yang sudah tertanam, sehingga 
semakin besar juga kecenderungan untuk menekan ketimbang mengungkapkan 
rasa permusuhan. Seperti konflik dalam keluarga antara ayah dan ibu, ibu dan 
anak, serta konflik sepasang kekasih. Peningkatan konflik kelompok berjalan 
seiring dengan peningkatan interaksi dengan masyarakat secara keseluruhan. Hal 
ini tidak selalu dapat terjadi dalam hubungan-hubungan primer seperti keluarga 
dimana keterlibatan erat masing-masing para anggotanya membuat pengungkapan 
perasaan yang saling bertentangan menjadi membahayakan kelangsungan 
hubungan tersebut. Sedang pada hubungan-hubungan sekunder, seperti misalnya 
dengan rekan bisnis, rasa permusuhan dapat relatif bebas diungkapkan. Bila 
konflik dalam kelompok tidak ada, berarti menunjukkan lemahnya integrasi 
kelompok tersebut dengan masyarakat. Dalam struktur besar atau kecil konflik in-
group merupakan indikator adanya suatu hubungan yang sehat. Coser sangat 
menentang para ahli sosiologi yang selalu melihat konflik hanya dalam pandangan 
negatif saja. Perbedaan merupakan peristiwa normal yang sebenarnya dapat 
memperkuat struktur sosial. Dengan demikian Coser menolak pandangan bahwa 
ketiadaan konflik sebagai indikator dari kekuatan dan kestabilan suatu hubungan.  
Untuk menganalisa konflik yang terjadi dalam keluarga akibat peran ganda 
single parent, disini peneliti menggunakan teori konflik dari Coser. Coser 
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sesuatu yang mengacaukan atau disfungsional terhadap keseimbangan sistem 
secara keseluruhan (Johson, 1990:195). Konflik menurut Coser tidak selamanya 
bersifat disfungsional dalam sistem dimana konflik itu terjadi, melainkan bahwa 
konflik dapat memberikan konsekuensi positif terhadap sistem tersebut (Johson, 
1990:196). Bekerjanya sang orangtua tunggal ini sering meningkatkan 
pertentangan dalam keluarga tetapi tidak mengurangi tingkat kebahagiaan umum 
di dalam keluarga. Seolah-olah hanya merupakan pertentangan. Coser mengakui 
bahwa semua hubungan pasti memiliki tingkat antagonisme tertentu, ketegangan 
dan perasaan-perasaan negatif. Tidak terelakkan ketegangan dan perasaan negatif 
merupakan hasil dari keinginan individu untuk meningkatkan kesejahteraannya, 
kekuasaannya, prestise, dukungan sosial atau penghargaan lainnya (Johson, 
1990:199). Dalam keluarga yang diharapkan untuk hidup rukun, emosional, dan 
dukung-mendukung, menekan konflik merupakan hal yang biasa. Menekan 
konflik tidak berarti menghilangkan kepentingan-kepentingan yang saling 
bertentangan. Meskipun bersifat tertutup konflik dasar yang ditekan itu benar-
benar mempengaruhi hubungan dalam keluarga yang merusak solidaritas dan 
akhirnya menimbulkan kebencian yang sangat mendalam yang melukai hati dan 
sulit untuk diatasi, kalaupun ada usaha yang sadar yang akhirnya dilakukan 
(Johson, 1990:200). Dalam keluarga single parent seorang ibu atau ayah berperan 
ganda akan berusaha menutupi konflik peran yang dialami dalam dirinya. Namun 
jika ibu atau ayah gagal menjalankan peran gandanya maka kekacauan dalam 
keluarga tidak mampu dihindari yang akhirnya akan mempengaruhi hubungan 
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rumah dan berperngaruh terhadap kehidupan keluarga serta hubungan dengan 
anggota keluarga yang lain, seperti anak dan anggota keluarga lain. 
 
G. Definisi Konseptual   
Untuk membatasi ruang lingkup dalam penelitian ini perlu adanya 
pembatasan istilah dan pengertian sehingga diharapkan akan mendapat gambaran 
yang jelas dengan masalah pokok penelitian ini. Adapun batasan konseptual 
dalam penelitian ini adalah : 
1.  Konflik, adalah suatu proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu akibat perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 
mendasar. Konflik umumnya ditandai dengan pertentangan-pertentangan 
dan perbedaan diantara pihak yang berkonflik. 
2.   Keluarga, adalah suatu sistem yang terbentuk dengan adanya suatu ikatan 
perkawinan dan ikatan darah yang secara formal diikat oleh hukum 
melalui lembaga perkawinan yang berkumpul dalam satu atap dan saling 
berinteraksi dan berkomunikasi dimana masing-masing memiliki peranan-
peranan sosial. 
3.  Single Parent, adalah suatu keluarga dimana keadaan atau kondisi yang 
dialami salah satu orangtua untuk berperan ganda sebagai ayah dan ibu 
karena pasangan hidupnya meninggal dunia ataupun bercerai dan 
memutuskan untuk membesarkan anak-anaknya seorang diri. 
6.   Konflik dalam Keluarga Single Parent, adalah konflik yang terjadi pada 
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mengalami pertentangan dalam menjalankan dan memenuhi tuntutan 
perannya (sebagai ibu dan ayah dan seorang pekerja) yang muncul pada 
saat bersamaan dimana pemenuhan salah satu peran akan menyulitkan 
pemenuhan bagi peran yang lain. 
 
H. Metodologi Penelitian 
Suatu metode penelitian sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
penelitian. Oleh karena itu metode yang tepat merupakan syarat yang penting agar 
penelitian berhasil. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan, maka penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian 
yang bertujuan mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial tertentu. 
Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan juga perilaku 
yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai suasana yang utuh, jadi penelitian 
deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut 
apa adanya dilapangan studinya (Sutopo, 2002:110-112). Penelitian kualitatif 
lebih banyak mementingkan segi “Proses” daripada “Hasil”. Hal ini disebabkan 
oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila 
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dilakukan dengan mendiskripsikan suatu gejala yang menggunakan ukuran 
perasaan sebagai dasar penilaian (Y. Slamet, 2006:7). 
Jenis penelitian ini akan mampu mengungkap berbagai informasi kualitatif 
dengan deskripsi yang penuh nuansa yang lebih berharga dari sekedar pernyataan 
jumlah atau frekuensi dalam bentuk angka. 
Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif kualitatif adalah : 
a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian dilakukan (saat sekarang) ataupun masalah-masalah yang aktual. 
b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya, diiringi interprestasi rasional. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendiskripsikan konflik peran dalam 
keluarga single parent berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana 
adanya. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
Sukoharjo dengan alasan : 
a. Di daerah tersebut dimungkinkan peneliti dapat memperoleh data sesuai 
dengan masalah penelitian. 
b. Pertimbangan ekonomi dimana lokasi tersebut dekat dengan tempat tinggal 
peneliti. 
3. Jenis Data 
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a. Data primer 
Data primer yaitu Data yang diperoleh secara langsung dari informasi 
yang diberikan oleh informan. Mereka yang diwawancarai untuk mencari 
informasi tentang konflik peran yang terjadi pada keluarga single parent di Desa 
Pabelan, Kecamatan Kartasura Sukoharjo, sumber data penelitian ini diperoleh 
berasal dari para orangtua tunggal yang bekerja baik di sektor formal maupun 
informal yang ada di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura Sukoharjo. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk mendukung dan 
melengkapi data primer yang berkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data 
ini berasal dari buku-buku, catatan monografi, data statistik, laporan atau arsip 
serta dokumen yang berhubungan dengan penelitian.  
c. Teknik Pengumpulan data 
1) Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat non verbal. 
Sekalipun dasar utama daripada metode observasi adalah penggunaan indera 
visual dan indera yang lain (Y. Slamet, 2006:85). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tipe observasi tidak berpartisipasi, peneliti tidak berperan ganda, 
peneliti berperan sebagai pengamat semua kegiatan yang dilakukan oleh obyek 
penelitian.  
2) Wawancara 
Wawancara yaitu cara pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
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berkaitan dengan kajian dalam penelitian ini. Wawancara sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai fungsi sangat banyak, yaitu sebagai pengumpul 
keterangan, menguji kebenaran informasi, meminta pendapat dari berbagai pihak 
yang dipakai sebagai sumber informasi dengan mengajukan pertanyaan dan pihak 
yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
(Moleong, 1990:135) dalam hal ini peneliti lebih dulu meminta ijin kepada 
informan demi kelancaran penelitian ini. Pelaksanaan wawancara di lapangan 
peneliti mengajukan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada 
pelaksanaanya daftar pertanyaan dilapangan bisa berkembang sesuai dengan 
keadaan yang terjadi. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara mendalam (In dept Interview) untuk lebih menggali data 
yang lebih banyak dari informan, dalam teknik ini tidak menggunakan struktur 
yang ketat dan formal, tetapi lebih menekankan pada suasana akrab dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka. Namun sebagai strategi yang menggiring 
pertanyaan semakin memusat dalam suasana yang wajar seperti pembicaraan 
sehari-hari, sehingga informasi yang dikumpulkan cukup memadai, dan lebih 
mendalam.  
3) Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data sekunder dengan cara 
melihat arsip, laporan-laporan dan gambar yang sesuai dengan masalah penelitian. 
Dalam melakukan penelitian akan menggunakan alat bantu yang berupa kamera. 
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d. Teknik pengambilan sampel 
1) Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini merupakan individu yaitu single parent 
yang bekerja di luar rumah, dan yang mempunyai anak usia sekolah. Alasannya 
seorang single parent yang mempunyai anak usia sekolah memiliki beban dan 
tanggung jawab yang berat karena masing-masing masih membutuhkan perhatian 
(Damayanti, 1988). 
2) Populasi 
Populasi menurut Masri Singarimbun dan Sofian E adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisis data yang cirinya dapat diduga (Singarimbun, 
1989:108). Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah single 
parent yang bekerja di luar rumah di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
Sukoharjo.  
3) Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini bukan sesuatu yang mutlak, 
artinya sampel yang diambil akan menyesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. 
Tetapi sampel berfungsi untuk menggali beragam informasi serta berusaha untuk 
menemukan sejauh mungkin informasi yang penting. Dalam memilih sampel yang 
lebih utama adalah bagaimana menentukan sampel sevariatif mungkin. Dalam 
penelitian Kualitatif, hasil sampel yang akan dikumpulkan tidak dimaksudkan 
untuk mewakili hasil keseluruhan populasi. Oleh karena itu, fungsi sampel lebih 
ditekankan untuk menggali serta menemukan sejauh mungkin informasi yang 
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adalah Maximum Variation Sampling. Strategi pengambilan sampel variasi 
maksimum dimaksudkan untuk dapat menangkap  atau menggambarkan suatu 
tema sentral dari studi melalui informasi yang silang menyilang dari berbagai tipe 
informan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sejumlah informan tertentu 
untuk melihat variasi tentang konflik yang terjadi dalam keluarga single parent di 
Desa Pabelan.  
Peneliti memilih strategi pengambilan sampel variasi maksimum bukan 
bermaksud untuk menggeneralisasikan penemuannya, melainkan mencari 
informasi yang dapat menjelaskan adanya variasi serta pola-pola umum yang 
bermakna dalam variasi tersebut. (Y.Slamet, 2006:65-66) 
e. Validitas Data 
Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data, untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut. Dalam kaitan ini, Patton 
menyatakan bahwa ada empat macam teknik trianggulasi, yaitu : 
a. Trianggulasi data atau sumber (data trianggulation) 
b. Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) 
c. Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) 
d. Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) 
Trianggulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi 
yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik satu simpulan yang mantap 
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menggunakan trianggulasi sumber yaitu menggunakan sumber data yang 
berlainan dengan tujuan untuk memperoleh data yang sama, maksudnya 
mengecek balik atau membandingkan derajat informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif. Hal tersebut akan dicapai 
dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakanya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Patton dalam Moeloeng, 2002:178) 
Pada akhir wawancara juga pada saat penelitian berlangsung peneliti mengulangi 
garis besar apa yang telah apa yang telah dikatakan oleh informan dengan maksud 
agar dia memperbaiki bila ada kekeliruan atau menambah apabila masih ada 
kekurangan. Selain itu peneliti juga mengcross checkan informasi yang diperoleh 
dari ayah atau ibu single parent di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura Sukoharjo 
ini dengan anak mereka. 
f. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang sangat penting bagi peneliti, karena 
ketepatan dalam memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan 
kekayaan data dan ketepatan data atau informasi yang diperoleh. Adapun jenis 
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1. Informan (Narasumber) 
Jenis sumber data yang berupa manusia. Para informan dalam penelitian 
ini adalah ayah atau ibu single parent. 
2. Peristiwa atau Aktivitas 
Data atau informasi yang dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau 
perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang 
dilakukan para informan dalam kehidupan mereka. 
3. Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
penelitian juga dapat dijadikan sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan oleh peneliti. Informasi mengenai kondisi dari lokasi 
peristiwa atau aktivitas yang dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya, 
baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya. Dalam hal ini 
keadaan lingkungan yang terdapat di Desa  Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. 
4. Gambar 
Gambar yang ada yang berkaitan dengan orangtua single parent. Dalam 
hal ini adalah gambar atau foto para informan single parent. 
5. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa atau aktivitas tertentu, diantaranya adalah deskripsi lokasi Desa 
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g. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan bagian yang penting dalam penelitian kualitatif. 
Pada bagian ini memerlukan pekerjaan yang sistematis, komunikatif dan 
komprehensif dalam merangkai dan merespon, mengorganisasian data, menyusun 
data dan merakitnya ke dalam satu kesatuan yang logis sehingga jelas kaitannya. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model 
interaktif. Menurut HB. Sutopo, dalam proses analisis data ada tiga komponen 
pokok yang harus dimengerti dan dipahami oleh setiap peneliti. Tiga komponen 
tersebut adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (HB. Sutopo, 2002:91-93). Untuk lebih jelasnya masing-masing tahap 
(termasuk proses pengumpulan data) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data 
Data yang muncul berwujud kata-kata yang dikumpulkan dalam aneka 
cara, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian data yang 
diperoleh melalui pencatatan dilapangan dianalisa melalui tiga jalur 
kegiatan yaitu, pemilihan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
b. Pemilihan Data atau Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pengfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data kasar yang dilaksanakan selama berlangsungnya proses 
penelitian. Pemilihan data sudah dimulai sejak peneliti mengambil 
keputusan tentang kerangka kerja konseptual, tentang pemilihan kasus, 
pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang dipakai 
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terus menerus selama penelitian berlangsung dan merupakan bagian dari 
analisis.  
c. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu rangkaian informasi yang memungkinkan 
kesimpulan riset penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat suatu 
penyajian data, peneliti akan dapat mengerti tentang apa yang sedang 
terjadi serta memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisa atau 
tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Pada bagian ini, data 
disajikan telah disederhanakan dalam reduksi data dan harus ada gambaran 
secara menyeluruh dari kesimpulan yang diambil. Susunan kajian data 
yang baik adalah yang jelas sistematisnya, karena hal ini akan banyak 
membantu dalam penarikan kesimpulan. Adapun sajian data berupa 
gambar, matriks, tabel maupun bagan.  
d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan dari apa yang telah diteliti 
dari awal hingga akhir. Kesimpulan ini bersifat longgar dan tetap terbuka. 
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari kegiatan konfigurasi yang 
utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses analisis dan saling berkaitan serta 
menentukan hasil akhir analisis. Selain itu tiga komponen analisis tersebut 
aktivitasnya dapat dilakukan dengan cara interaksi, baik antar komponen maupun 
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bentuk ini peneliti tetap bergerak diantara tiga komponen analisis dengan proses 
pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan data berlangsung.  
Sesudah pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak diantara tiga 
komponen analisisnya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa bagi 
penelitiannya. Proses ini disebut sebagai model analisis interaktif. Kesimpulan 
yang perlu diverifikasi dapat berupa suatu penggolongan yang meluncur cepat 
sebagai pemikiran kedua yang timbul melintas dalam pikiran peneliti dengan 
melihat kembali pada (field note). Ketiga proses analisis data tersebut merupakan 
satu kesatuan yang saling menjelaskan dan berhubungan erat, sehingga dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Bagan  I 




Sumber: Sutopo, 2002: 96 
 
Pengumpulan Data 


















































DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah konflik peran dalam 
keluarga single parent yang mengambil lokasi di Desa Pabelan Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran 
umum mengenai Desa Pabelan dan karakteristik desa tersebut. 
A. Kondisi Geografi 
1. Letak Daerah 
Desa Pabelan merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo dengan luas desa 231.900 ha. Desa ini merupakan pintu gerbang 
wilayah Kab. Sukoharjo yang dilalui oleh para angkutan darat menuju daerah 
propinsi jawa tengah lainnya seperti wilayah Klaten, Jogja, Semarang, Boyolali 
dan Karanganyar. Desa ini dibilang cukup strategis karena letak Desa Pabelan 
dapat dengan mudah diakses menggunakan sarana transportasi darat seperti bus 
umum, truk umum, angkutan pedesaan bahkan becak. Desa Pabelan secara 
tipologi daerahnya merupakan jenis desa yang berbatasan langsung dengan 
kabupaten/kota lain yaitu Kotamadya Surakarta. Jarak desa ini ke ibu kota 
kecamatan terdekat yaitu Kecamatan Kartasura berjarak 4 (empat) Km atau 10 
menit bila ditempuh dengan transportasi darat. Untuk jarak desa ke ibu kota 
Kabupaten Sukoharjo dibilang cukup jauh sekitar 17 Km atau 30 menit bila 













































commit to user 
 76 
Desa Pabelan juga tergolong salah satu desa yang maju di Indonesia 
karena segala fasilitas pembangunan tersedia, dari sarana pendidikan ditingkat 
rendah (TK) hingga perguruan tinggi terdapat di desa ini. Selain itu sarana dan 
prasarana kesehatan mudah dijangkau oleh penduduk dari puskesmas, bidan desa, 
tenaga paramedis (mantri/perawat), apotik, posyandu, tempat dokter praktek 
bahkan rumah sakit umum. Prasarana penerangan Desa Pabelan seluruhnya sudah 
menggunakan listrik PLN. Untuk prasarana komunikasi Desa Pabelan telah 
terdapat telepon, kantor pos pusat dan kantor pos pembantu serta radio/tv. Untuk 
prasarana air bersih dan irigasi sebagian besar penduduk Desa Pabelan 
menggunakan sumur pompa hanya sebagian kecil masih menggunakan sumur gali 
dan PAM, kondisi irigasinya pun terbilang baik karena sektor yang berkembang di 
Desa Pabelan adalah sektor pertanian dan sektor industri perdagangan. Jumlah 
populasi ternak yang dimiliki penduduk Desa Pabelan antara lain sapi 9 ekor, 
kerbau 16 ekor, babi 5 ekor, ayam 1200 ekor, bebek 300 ekor dan kambing 97 
ekor. Prasarana olahraga pun tersedia di desa ini seperti lapangan sepakbola, 
lapangan bulutangkis, lapangan voli, meja pingpong, dan lapangan basket. 
Batas administratif Desa Pabelan adalah : 
Batas Utara : Desa Gonilan dan Kelurahan Karangasem Laweyan Surakarta. 
Batas Barat : Kelurahan Ngadirejo dan Desa Singopuran. 
Batas Timur : Kelurahan Kleco Surakarta dan Desa Makamhaji. 
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2. Pembagian Wilayah 
Desa Pabelan terbagi kedalam 15 Dukuh yaitu : 
1. Dk. Banaran    9. Dk. Jagalan 
2. Dk. Pabelan    10. Dk. Kampung Baru 
3. Dk. Gatak     11. Dk. Tegalmulyo 
4. Dk. Mendungan    12. Dk. Tegalsari 
5. Dk. Lemusir    13. Dk. Jembangan 
6. Dk. Kidul Warung   14. Dk. Honggobayan 
7. Dk. Dregan    15. Dk. Gumpang bagian barat 
8. Dk. Delegan 
Dari ke 15 Dukuh tersebut dibagi menjadi 4 (empat) Dusun besar yaitu : 
Dusun I  : Dk. Banaran, Dk. Pabelan dan Dk. Gatak.  
Terdiri dari 5 (lima) RT dan 2 (dua) RW. 
Dusun II     : Dk. Mendungan dan Pondok Assalam.  
Terdiri dari 8 (delapan) RT dan 3 (tiga) RW. 
Dusun III : Dk. Lemusir, Dk. Dregan, Dk. Kidul Warung, Dk. Delegan, Dk. 
Kampung Baru, Dk. Jagalan.  
Terdiri dari 6 (enam) RT dan 2 (dua) RW. 
Dusun IV : Dk. Tegalmulyo, Dk. Tegalsari, Dk. Jembangan, Dk. 
Honggobayan, Dk. Gumpang bagian barat. 
Terdiri dari 9 (sembilan) RT dan 3 (tiga) RW. 
Desa Pabelan terbagi menjadi beberapa Rukun Warga (RW) dan masing-
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terdapat di Desa Pabelan sebanyak 10 RW dan terbagi kedalam 28 RT. Masing-
masing RW tersebut ialah RW 1 (Dk. Banaran), RW 2 (Dk. Pabelan dan Dk. 
Gatak), RW 3,4 dan 5 (Dk. Mendungan), RW 6 (Dk. Lemusir, Dk. Kidul Warung 
dan Dk. Dregan), RW 7 (Dk. Delegan, Dk. Jagalan dan Dk. Kampung Baru), RW 
8 (Dk. Tegalmulyo), RW 9 (Dk. Tegalsari dan Dk. Jembangan) dan RW 10 (Dk. 
Honggobayan dan Dk. Gumpang bagian barat) masing-masing RW tersebut 
terbagi kedalam beberapa RT, Umumnya terbagi kedalam 3 (tiga) RT. Masing-
masing RW memiliki kelompok PKK yang beranggotakan hampir semua ibu-ibu 
yang menjadi warga di RW tersebut. Menurut klasifikasinya Desa Pabelan 
termasuk desa swakarya yang dapat dilihat dari pemerataan hasil pembangunan di 
semua dukuh. 
3. Luas Wilayah dan Penggunaanya 
Luas Desa Pabelan adalah 231.900 ha, yang terdiri dari tanah sawah irigasi 
teknis sebesar 36,5 ha, tanah kering untuk ladang/tegal sebesar 0,63 ha, 
pemukiman 139,9 ha, tanah fasilitas umum seperti kas desa sebesar 20,2 ha, 
lapangan 2 ha, perkantoran pemerintah sebesar 1 ha, luas lahan pekarangan 
sebesar 163,10 ha dan lainnya sebesar 31,67 ha. 
B. Kondisi Demografi 
1. Jumlah Penduduk  
Jumlah total penduduk Desa Pabelan adalah 6.795 orang yang terdiri dari 
3.352 penduduk laki-laki dan 3.442 orang penduduk perempuan. Disamping itu 
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2. Komposisi Penduduk 
a. Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Menurut umur komposisi penduduk Desa Pabelan sangat bervariasi. Mulai 
dari usia muda (bayi) sampai usia tua (jompo) semua ada. Jumlah penduduk 
menurut kelompok umur dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel  1 
Komposisi Penduduk Menurut Umur Desa Pabelan 
No Kelompok Umur Jumlah Persentase 
1. > 1 Tahun 60 0,88 % 
2. 1 – 5 Tahun 452 6,65 % 
3. 5 – 10 Tahun 436 6,41 % 
4. 11 – 15 Tahun 506 7,44 % 
5. 16 – 20 Tahun 570 8,38 % 
6. 21 – 25 Tahun 593 8,72 % 
7. 26 – 30 Tahun 622 9,15 % 
8. 31 – 35 Tahun 639 9,40 % 
9. 36 – 40 Tahun 621 9,13 % 
10. 41 – 45 Tahun 644 9,47 % 
11. 46 – 50 Tahun 505 7,43 % 
12. 51 – 55 Tahun 523 7,69 % 
13. 55 Tahun keatas 624 9,18 % 
 Jumlah 6795 100 % 
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Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar 9,47 % penduduk Desa 
Pabelan berusia 41 – 45 Tahun. Sedang usia produktif sebanyak 69,37 % 
tergolong jumlah yang besar dibanding prosentase jumlah yang lain. Hal ini 
menandakan bahwa jika pada usia tersebut mereka menikah maka anak mereka 
umumnya 0 - 15 Tahun yaitu sebanyak 21,38 % dari jumlah penduduk yang ada. 
b.    Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Dilihat dari mata pencaharian penduduk sebagian besar penduduk Desa 
Pabelan bekerja sebagai karyawan swasta hanya sebagian kecil saja yang bekerja 
sebagai pengrajin dan pramuwisata, hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel  2 
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Pabelan 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1. Buruh Tani 62 4,49 % 
2. Petani  15 1,08 % 
3. Pedagang/wiraswasta/pengusaha  174 12,61 % 
4. Pengrajin  2 0,14 % 
5. Pegawai Negeri Sipil 137 9,93 % 
6. TNI/Polri 14 1,01 % 
7. Penjahit  9 0,65 % 
8. Montir  9 0,65 % 
9. Supir  7 0,50 % 
10. Pramuwisata  3 0,21 % 
11. Karyawan Swasta 865 62,72 % 
12. Tukang Kayu 7 0,50 % 
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14. Guru Swasta 35 2,53 % 
 Jumlah 1379 100 % 
       Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Berdasar data diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa 
Pabelan bermata pencaharian sebagai karyawan swasta yaitu sebesar 62,72 %. 
c.    Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Kelompok penduduk menurut tingkat pendidikannya di Desa Pabelan dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Komposisi penduduk menurut tingkat 
pendidikan di Desa Pabelan dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel  3 
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa Pabelan 
No. Jenis Pendidikan Jumlah Persentase 
1. Belum Sekolah 717 8,83 % 
2. Buta Huruf 27 0,33 % 
3. Tidak tamat SD  102 1,25 % 
4. Tamat SD/sederajat 926 11,41 % 
5. Tamat SLTP/sederajat 1600 19,72 % 
6. Tamat SLTA/sederajat 1722 21,23 % 
7. Tamat D-1 901 11,10 % 
8. Tamat D-2 770 9,49 % 
9. Tamat D-3 820 10,10 % 
10. Tamat S-1 502 6,18 % 
11. Tamat S-2 23 0,28 % 
12. Tamat S-3 1 0,01 % 
 Jumlah 8111 100 % 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk Desa 
Pabelan mengenyam pendidikan. Sebagian tingkat pendidikan yang diperoleh 
sampai SLTA dengan 21,23 %, namun ada juga yang sampai pada jenjang lebih 
tinggi yaitu jenjang Diploma1,2 dan 3 sebesar (30,69%) dan jenjang Sarjana1,2 
dan 3 sebesar (6,47%). Pandangan masyarakat Desa Pabelan tentang pendidikan 
mulai terbuka. Orangtua mulai menyadari tentang arti pentingnya pendidikan 
sehingga mereka mempunyai keinginan untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
d.    Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Keyakinan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang mengembangkan rasa ketaqwaan terhadap Tuhan merupakan modal dan 
potensi bagi pembangunan moral terutama pembangunan moral di Desa Pabelan. 
Sebagian besar penduduk Desa Pabelan memeluk agama Islam, disamping juga 
agama yang lain seperti Kristen, Katholik dan Hindu. Komposisi penduduk Desa 
Pabelan Menurut Agama adalah sebagai berikut : 
Tabel  4 
Komposisi Penduduk Menurut Agama Desa Pabelan 
No. Agama Jumlah Persentase 
1. Islam 6354 94,53 % 
2. Kristen 156 2,23 % 
3. Katholik 187 2,78 % 
4. Hindu 24 0,35 % 
 Jumlah 6721 100 % 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk Desa 
Pabelan beragama Islam yaitu 94,53 % jadi hampir seluruhnya. Selain itu juga ada 
pemeluk agama lain seperti Kristen 2,23  %, Katholik 2,78 % dan Hindu sebesar 
0,35 %. 
e.    Komposisi Penduduk Menurut Angkatan Kerja 
Berdasar tingkat angkatan kerja sebagian besar penduduk Desa Pabelan 
adalah usia sekolah dan ibu rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini : 
Tabel  5 
Komposisi Penduduk Menurut Angkatan Kerja Desa Pabelan 
No. Angkatan Kerja Jumlah Persentase 
1. Usia 15 – 55 tahun yang masih sekolah 215 37,52 % 
2. Usia 15 – 55 tahun yang menjadi ibu rumah 
tangga 
211 36,82 % 
3. Usia 15 – 55 tahun yang bekerja penuh 106 18,49 % 
4. Usia 15 – 55 tahun yang bekerja tidak tentu 41 7,15 % 
 Jumlah 573 100 % 
Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa kelompok tenaga kerja di Desa 
Pabelan masih tergolong minim tenaga kerja yang bekerja secara penuh sebanyak 
18,49 % bahkan masih ada 7,15 % penduduk yang bekerja tidak tentu atau 
musiman. Sebagian besar penduduk Desa Pabelan usia masih sekolah 37,52 % 
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f.     Komposisi Penduduk Menurut Jumlah Kelahiran  
Pada tahun 2009 jumlah kelahiran di Desa Pabelan sebanyak 99 jiwa. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel  6 
Komposisi Penduduk Menurut Jumlah Kelahiran Desa Pabelan 
No. Bulan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Januari  4 6 10 
2. Febuari  7 6 13 
3. Maret  4 7 11 
4. April  2 3 5 
5. Mei  8 3 11 
6. Juni  3 4 7 
7. Juli  5 4 9 
8. Agustus  3 3 6 
9. September  2 1 3 
10. Oktober  5 6 11 
11. November  2 3 5 
12. Desember  2 6 8 
 Jumlah 47 52 99 
        Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Jumlah kelahiran menurut jenis kelamin di Desa Pabelan kebanyakan 
adalah perempuan dengan jumlah 52 jiwa. Sedangkan laki-laki hanya berjumlah 
47 jiwa.  
g.    Komposisi Penduduk Menurut Jumlah Kematian  
Pada tahun 2009 jumlah Kematian di Desa Pabelan sebanyak 51 jiwa. 
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Tabel  7 
Komposisi Penduduk Menurut Jumlah Kematian Desa Pabelan 
No. Bulan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Januari  1 2 3 
2. Febuari  - 6 6 
3. Maret  1 3 4 
4. April  2 4 6 
5. Mei  2 2 4 
6. Juni  1 2 3 
7. Juli  2 2 4 
8. Agustus  3 1 4 
9. September  2 - 2 
10. Oktober  5 2 7 
11. November  1 - 1 
12. Desember  3 4 7 
 Jumlah 23 28 51 
        Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Jumlah kematian menurut jenis kelamin di Desa Pabelan kebanyakan 
adalah perempuan dengan jumlah 28 jiwa, sedangkan laki-laki hanya berjumlah 
23 jiwa. 
h.    Komposisi Penduduk Single Parent Menurut Jenis Kelamin 
Pada tahun 2009 hingga bulan April 2010 jumlah penduduk yang berstatus 
duda dan janda baik karena kematian ataupun perceraian berjumlah 21 jiwa. 
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Tabel  8 
Komposisi Penduduk Single Parent Menurut Jenis Kelamin Desa Pabelan 
No. Status Laki-laki Perempuan 
1. Cerai Mati 5 1 
2. Cerai Hidup/berpisah 4 11 
 Jumlah 9 12 
  Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa sebagian besar status janda 
atau duda penduduk Desa Pabelan disebabkan oleh terputusnya hubungan 
perkawinan yang sebagian besar digugat oleh pihak istri atau perempuan sebanyak 
11 jiwa. Sedangkan penduduk yang mengalami status janda atau duda yang 
disebabkan oleh kematian didominasi oleh kaum laki-laki sebanyak 5 (lima) jiwa. 
C. Sarana dan Prasarana 
1. Sarana Kesehatan 
Peningkatan sarana kesehatan sangat dibutuhkan sebagai upaya dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, selain pemerintah peran swasta cukup 
tinggi. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel  9 
Sarana Kesehatan Desa Pabelan 
No. Sarana Kesehatan Jumlah 
1. Rumah sakit umum 2 
2. Puskesmas  1 
3. Apotik  3 
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5. Toko obat 1 
6. Tempat dokter praktek 3 
 Jumlah 16 unit 
  Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Pada tahun 2009 untuk jumlah rumah sakit umum sebanyak 2 (dua) unit, 
tempat praktek dokter sebanyak 3 (tiga) unit, puskesmas sebanyak 1 (satu) unit, 
apotik sebanyak 3 (tiga) unit, posyandu sebanyak 6 (enam) unit, dan toko obat 
sebanyak 1 (satu) unit. Jumlah tenaga kesehatan antara lain Dokter 3 (tiga) orang, 
tenaga paramedis 5 (lima) orang, Bidan desa 1 (satu) orang. 
2.   Sarana Pendidikan 
Dilihat dari sarana pendidikan yang ada tidak heran jika sebagian besar 
penduduk Desa Pabelan pernah mengenyam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari 
keberadaan beberapa TK, SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat berdasar tabel dibawah ini : 
Tabel  10 
Sarana Pendidikan Desa Pabelan 
No. Lembaga Pendidikan Jumlah Jumlah Murid Jumlah Guru 
1. TK 3 146 15 
2. SD/sederajat 4 647 65 
3. SLTP 2 743 73 
4. SLTA 4 2740 230 
5. Perguruan Tinggi 1 20.889 110 
 Jumlah 14 Unit 25.165 493 
Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang 
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jenjang pendidikan yang lebih tinggi mereka dapat melanjutkan ke kota atau 
kabupaten bahkan propinsi/luar propinsi, karena sarana transportasi telah 
memadai. Untuk memperoleh pendidikan agama secara dini, desa ini juga 
memiliki 8 (delapan) unit Taman pendidikan agama (TPA). Mudahnya sarana 
pendidikan untuk diperoleh menyebabkan banyak diantara mereka yang telah 
mengenyam pendidikan tinggi 
3.    Sarana Perekonomian 
Tabel  11 
Sarana Perekonomian Desa Pabelan 
No. Kelembagaan Ekonomi Jumlah Unit Jumlah Tenaga kerja 
1. Koperasi  3 150 
2. Industri Kerajinan 7 50 
3. Industri Bahan Bangunan 1 10 
4. Restoran  5 75 
5. Toko/swalayan 2 500 
6. Warung Kelontong 30 60 
7. Pasar  1 - 
8. Kelompok Simpan Pinjam 4 200 
 Jumlah 53 Unit 1045 
 Sumber : Desa Pabelan dalam angka 2009 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Pabelan sarana 
perekonomian yang banyak dijumpai di desa ini adalah warung kelontong, karena 
sebagian besar para ibu rumah tangga dalam membantu ekonomi keluarga dengan 


















































KONFLIK PERAN DALAM KELUARGA SINGLE PARENT 
 
Keluarga merupakan suatu unit organisasi terstruktur yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak. Pada kenyataannya saat ini dimasyarakat banyak terdapat 
keluarga yang hanya memiliki satu orangtua saja (single parent) dimana ayah atau 
ibu berperan tanpa dukungan figur pasangannya. Karena keluarga merupakan 
suatu kelompok sosial maka didalam sebuah keluarga terjadi interaksi sosial antar 
anggotanya. Interaksi sosial yang terjadi didalamnya tergantung pada keutuhan 
keluarga secara struktural, artinya interaksi sosial juga terjadi didalam sebuah 
keluarga yang secara struktural sudah tidak utuh lagi. Dengan adanya peristiwa 
perceraian maupun kehilangan pasangan hidup dalam sebuah keluarga secara 
langsung melahirkan babak kehidupan baru, peran dan status baru yang disandang 
oleh orangtua tersebut. 
Pada keluarga wanita single parent yang dahulu hanya sebagai ibu rumah 
tangga, peran baru yang harus dijalani sebagai ayah dan ibu untuk anak-anaknya, 
mau tidak mau mereka harus mempunyai peran baru sebagai seorang pekerja yang 
harus bekerja untuk menafkahi keluarga. Tidak jarang seorang single parent yang 
belum lama ditinggal pasangannya seringkali mengalami tekanan batin karena 
status baru mereka, perubahan dalam struktur keluarga, beban sosial yang terjadi 
pada anak-anak mereka apabila diolok-olok oleh teman sebayanya, ditambah 
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dirasakan oleh para keluarga single parent ini, timbul karena keinginan dalam 
dirinya untuk menjadi sosok orangtua yang baik dalam mendidik dan mengasuh 
anak serta berkewajiban untuk bekerja menafkahi keluarga. Meskipun demikian 
proses pengasuhan, pendidikan, dan tumbuh kembang anak yang ditanggung oleh 
seorang saja tetap dapat berlangsung walaupun dalam prosesnya timbul 
pertentangan dan konflik. 
A. PROFIL KELUARGA INFORMAN 
1. Keluarga Bapak Budi Raharja               
Bapak Budi berusia 55 tahun. Pekerjaan sehari-harinya saat ini adalah 
pensiunan pegawai BUMN. Pendidikan terakhir Bapak Budi adalah Sarjana. 
Bapak Budi menikah dengan Ibu Emi Suseni pada tahun 1984. Sedangkan 
pekerjaan Ibu Emi adalah sebagai ibu rumah tangga. Bapak Budi dan Ibu Emi 
dikaruniai tiga (3) orang anak, yang terdiri dari dua (2) orang anak laki-laki 
dan seorang anak perempuan. Mereka adalah Dita Kurniawan yang berusia 26 
tahun, Ema berusia 23 tahun dan Yanuar berusia 16 tahun. Anak Bapak Budi 
yang tertua sudah menikah. Pada tahun 2003 Ibu Emi terkena penyakit kanker 
segala upaya pengobatan telah dilakukan baik tradisional maupun medis 
hingga operasi tetapi Tuhan berkehendak lain, pada tahun 2005 Ibu Emi 
meninggal dunia. Bapak Budi adalah orang yang tegar dan kuat, beliau 
mampu membesarkan anak-anak seorang diri sepeninggal Ibu Emi. Bapak 
Budi berniat untuk menikah lagi tetapi beliau menyerahkan semua keputusan 
kepada anak-anak tentang calon ibu tirinya. Dulu pada tahun pertama 













































commit to user 
 91 
single parent, masih kaku dengan pekerjaan mengasuh dan mendidik anak 
yang sebelumnya dikerjakan oleh isterinya. Namun, semakin lama semakin 
terbiasa dengan keadaan tersebut sehingga kehidupan Bapak Budi sudah 
kembali normal dan sudah dapat menerima kesendiriaannya menjadi seorang 
single parent. 
2. Keluarga Ibu Wiyati Nur Rahayu 
Ibu Wiyati berusia 46 Tahun. Pendidikan terakhir Ibu Wiyati adalah tamat 
Sarjana Muda. Pekerjaan Ibu Wiyati adalah Sekretaris Desa atau yang sering 
disebut dengan Carik Desa. Ibu Wiyati dahulu menikah dengan Bapak Nur 
Setiyanto, yang kemudian pada 10 Febuari 2010 dipanggil Yang Maha Esa 
dikarenakan sakit jantung. Bapak Nur Setiyanto meninggalkan seorang istri 
dan dua orang putra yang bernama Tegar berumur 22 tahun dan Nurwin yang 
berusia 15 tahun yang sekarang duduk kelas 1 STM. Ibu Wiyati bekerja 
sebagai perangkat desa sejak tahun 1990 sampai sekarang. Ibu Wiyati bekerja 
dari pukul 08.00 hingga pukul 15.00 siang. Sejak Bapak Nur Setiyanto 
meninggal hingga saat ini Ibu Wiyati masih menjanda, belum menikah lagi 
karena anak-anaknya belum mau mempunyai bapak tiri. 
3. Keluarga Bapak Heri Agus Susilo 
Bapak Heri berusia 40 tahun. Pendidikan terakhir Bapak Heri adalah lulus 
SMA. Bapak Heri menikah dengan Ibu Heni Kurintowati pada tahun 1997. 
Pada tahun 1998 Bapak Heri dikaruniai seorang anak perempuan yang diberi 
nama Alvira Putri Herawati dan pada tahun 2000 dikaruniai seorang anak 
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tepatnya pada tahun 2008 Ibu Heni menggugat cerai Bapak Heri karena 
perbedaan prinsip agama yang dianut Ibu Heni yang berujung adanya pihak 
ketiga dari Ibu Heni yang mengharuskan mereka berpisah. Pada awal 
pernikahan perbedaan keyakinan mereka tidak dipermasalahkan oleh kedua 
belah pihak, tetapi setelah berjalan 10 tahun pernikahan mereka, Ibu Heni 
sudah tidak dapat diatur lagi, beliau suka membantah perintah suaminya 
terlebih lagi Ibu Heni sering mencurigai Bapak Heri mempunyai hubungan 
spesial dengan teman perempuannya di kantor. Ibu Heni memutuskan pisah 
ranjang dan meninggalkan rumah dan kembali kepada orangtuanya. Segala 
upaya Bapak Heri lakukan untuk membujuk Ibu Heni pulang tetapi malah 
disambut dengan gugatan cerai dimana Ibu Heni mengatakan bahwa dia 
sudah dijodohkan dengan lelaki pilihan orangtuanya yang seagama. Dengan 
berat hati Bapak Heri mengabulkan permintaan Ibu Heni untuk berpisah 
tetapi dengan hak asuh anak pertama diasuh oleh Ibu Heni dan anak kedua 
mereka diasuh dengan Bapak Heri. Sehingga mulai tahun 2009 awal setelah 
proses perceraian tersebut, Bapak Heri resmi menjadi seorang single parent 
yang mengasuh dan mendidik anak keduanya yang bernama Febri seorang 
diri dan menjadi ayah dan ibu serta kepala keluarga bagi keluarga kecilnya 
yang baru. Keseharian Bapak Heri bekerja di sebuah PT. Carefour yang 
berada di Pabelan. Bapak Heri dalam bekerja terbagi dalam 2 shift yaitu, pagi 
mulai pukul 07.00 – 15.00 WIB atau siang mulai pukul 15.00 – 22.00 WIB. 
Bapak Heri bekerja disana selama 8 jam, dimana shift kerjanya dilakukan 
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Heri sudah tidak canggung lagi dalam mengasuh, mendidik dan menjadi 
seorang ayah sekaligus ibu bagi anak semata wayangnya Febri. Tetapi Bapak 
Heri tidak menutup kemungkinan untuk menikah kembali apabila telah 
menemukan calon pendamping yang pas buat dirinya terutama untuk anak 
semata wayangnya. 
4. Keluarga Ibu Afiefah Sulistyowati         
Ibu Afiefah berusia 30 tahun. Pendidikan terakhir Ibu Afiefah  adalah S2 
Ekonomi. Ibu Afiefah menikah dengan Bapak Sutadi Heri Setyawan pada 
bulan April 1998. Pada tahun 2000 Ibu Afiefah dikaruniani seorang anak 
perempuan bernama Salsabila Zahra Aldifa yang sekarang berusia 9 tahun 
atau kelas 4 SD. Tepatnya pada tahun 2004 Ibu Afiefah menggugat cerai 
Bapak Sutadi dikarenakan Beliau tidak memiliki tanggung jawab dalam 
keluarga untuk mencari nafkah dimana di dalam keluarga tersebut Ibu 
Afiefah lah yang membanting tulang bekerja keras sedang Bapak Sutadi 
hanya menjaga anak semata wayang mereka dirumah. Perbedaan prinsip 
dalam etos kerjalah yang menjadi dasar perbedaan antara kedua belah pihak. 
Hingga saat ini Ibu Afiefah masih menjadi single parent untuk anak semata 
wayangnya. Keseharian Ibu Afiefah bekerja sebagai manager di sebuah 
perusahaan asing yang kantornya berada di Jl. Slamet Riyadi Solo. Ibu 
Afiefah bekerja dari pukul 08.00 - 18.00 WIB. Ibu Afiefah baru kurang lebih 
3 tahun bekerja di perusahaan asing tersebut, yang sebelumnya menjadi dosen 
disebuah universitas swasta di Solo. Karena sudah cukup lama hidup sebagai 
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seorang diri, terlebih lagi Ibu Afiefah memiliki kesibukan yang cukup padat 
sebagai seorang manager. Hal itulah yang membuat Ibu Afiefah lupa akan 
kesedihan dan kesendiriannya sebagai single parent walaupun beliau tidak 
menutup kemungkinan untuk berkeluarga kembali. 
5. Keluarga Ibu Pariyati      
Ibu Pariyati berusia 33 tahun. Pendidikan terakhir Ibu Pariyati adalah tamat 
SMP. Ibu Pariyati menikah dengan Bapak Sutopo pada tahun 1998. Pekerjaan 
Bapak Sutopo adalah buruh bangunan sedangkan Ibu Pariyati bekerja sebagai 
pedagang sayur keliling. Pada tahun 2000 Ibu Pariyati dikaruniai seorang 
anak perempuan yang diberi nama Cindi berusia 10 tahun atau kelas 4 SD, 
dan lima (5) tahun kemudian dikaruniai anak yang kedua berjenis kelamin 
laki-laki bernama Ferdi berusia 5 tahun yang baru duduk di Taman Kanak-
kanak. Setahun kemudian tepatnya tahun 2006 Ibu Pariyati menggugat cerai 
Bapak Sutopo dikarenakan seringnya terjadi perselisihan yang diikuti dengan 
tindakan kekerasan yang sering dilakukan oleh Bapak Sutopo. Hingga saat ini 
status Ibu Pariyati masih menjanda tetapi tidak menutup kemungkinan Ibu 
Pariyati berniat untuk menikah kembali karena beliau dan anak-anaknya 
masih membutuhkan sosok ayah dan pendamping.  
6. Keluarga Ibu Mujiyanti                          
Ibu Mujiyanti berusia 32 Tahun. Pekerjaan sehari-harinya adalah pegawai 
toko di Toserba Mitra Kartasura. Pendidikan terakhir Ibu Mujiyanti adalah 
lulus SMA. Ibu Mujiyanti menikah dengan Bapak Rudi Cahyono pada 7 Juli 
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yang bernama Ayustika Raffi Rasyid pada tahun 2003 yang sekarang 
berumur 7 tahun atau yang sekarang duduk kelas 2 SD. Pada tahun 2003 Ibu 
Mujiyanti mengugat cerai Bapak Rudi dikarenakan adannya perselingkuhan 
yang dilakukan Bapak Rudi dengan mantan pacarnya terdahulu, dimana Ibu 
Mujiyanti dipoligami oleh Bapak Rudi yang akhirnya beliau memutuskan 
untuk berpisah dengan Bapak Rudi dan mengasuh anak semata wayangnya 
seorang diri hingga saat ini sekaligus menjadi kepala keluarga untuk keluarga 
kecilnya. Hingga saat ini Ibu Mujiyanti masih berstatus single parent 
walaupun tidak menutup kemungkinan untuk berkeluarga kembali, tetapi 
beliau semakin selektif mencari pasangan hidupnya karena beliau trauma 
dengan pernikahan terdahulunya tidak lupa beliau meminta persetujuan 
dengan anak semata wayangnya. 
MATRIK  1 
Karakteristik Profil Keluarga Informan Di Desa Pabelan 




1. Ibu Wiyati Nur  46 Thn Sarjana Muda PNS Rp 2.000.000 2 orang 
2. Bapak Budi 
Raharjo 
55 Thn Sarjana Pensiunan 
BUMN 
Rp 1.500.000 3 orang 
3. Bapak Heri Agus 40 Thn SMA Karyawan 
Swasta 
Rp 1.500.000 2 orang 
4. Ibu Afiefah 30 Thn Magister Manager Rp 10.000.000 1 orang 
5. Ibu Pariyati 33 Thn SMP Pedagang Sayur Rp 600.000 2 orang 
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B. LATAR BELAKANG TERJADINYA KELUARGA SINGLE 
PARENT 
 Pada umumnya, sebuah keluarga mempunyai dua sosok penanggung 
jawab dalam segala hal yang berkaitan dengan keberlangsungan rumah tangga. 
Dua sosok yang selalu dapat menjadi representasi sebuah keluarga ideal. Sosok 
ayah sebagai seorang kepala keluarga adalah kamus baku dalam strata sosiologi. 
Dan kehadiran ibu sebagai pendamping, sebagai pelaksana dari segala delegasi 
yang ditinggalkan oleh kepala keluarga. Tentu bukanlah sebuah pilihan, ketika 
tatanan ideal itu kemudian tidak dapat berjalan dengan baik dalam sebuah 
keluarga. 
 Banyak yang mengira bahwa menjadi keluarga single parent maka sama 
saja dengan menjadi keluarga yang broken home. Tentu saja semua itu 
sepenuhnya salah. Tidak ada hubungannya antara keluarga single parent dengan 
keluarga broken home. Memang benar bahwa sebagian keluarga single parent 
mengalami broken home, namun sebagian dari keluarga yang utuh juga 
mengalami broken home. Jadi, broken home bukanlah ciri dari keluarga single 
parent. Keluarga single parent juga merupakan keluarga yang sehat. Tidak ada 
yang salah dengannya. Sepanjang interaksi antar anggota keluarga terus terjadi 
dan terjalin dengan baik, maka keluarga single parent bukanlah keluarga broken 
home. Keluarga broken home adalah keluarga yang hubungan antar anggotanya 
tidak terjalin dengan baik; antar anggota keluarga tidak saling terhubung, 
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komunikasi akan lebih lancar dan ikatan antara anggota keluarga justru akan lebih 
erat. 
 Dalam keluarga single parent peran ayah atau ibu menjadi hilang dan salah 
satu dari mereka, entah ayah maupun ibu harus berperan ganda menjadi ayah 
sekaligus ibu ataupun ibu sekaligus menjadi ayah  untuk meneruskan 
keberlangsungan keluarga mereka. Hal tersebut akan berubah lebih buruk ketika 
penerima status sebagai single parent adalah perempuan, terlebih jika mereka 
sudah mempunyai keturunan. Maka, beban hidup yang seharusnya ditanggung 
berdua dengan pasangan selayaknya sebuah keluarga ideal, mau tidak mau harus 
diatasi sendirian. Mungkin bukan hal yang mudah untuk menjalani hal tersebut 
bagi seorang laki-laki. Bertindak sebagai seorang ibu, terutama dalam kaitannya 
dengan segala urusan rumah tangga. Ketidaksempurnaan itu sangat dirasakan oleh 
anak-anak mereka, dan tentunya berakibat tidak baik. Tidak jarang image dari 
seorang single parent di masyarakat tidak begitu bersahabat bahkan menganggap 
mereka adalah keluarga yang menyimpang, keluarga berantakan, hingga keluarga 
broken home  tapi dibalik citra negatif dari masyarakat tersebut, banyak keluarga 
single parent yang berhasil mendidik dan mengasuh anak-anak mereka menjadi 
orang yang kuat, keterikatan antar keluarga sangat erat, dan menjadi sosok yang 
tegar dimana mereka sudah pernah merasakan artinya kehilangan orang yang 
berarti dalam hidup mereka dan mengisi kekosongan peran yang ditinggalkan 
dengan sesuatu yang lebih bermakna.  
Dari sisi psikologis, seseorang yang ditinggalkan oleh pasangannya baik 
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oleh perceraian mungkin akan lebih tegar, meskipun pada awalnya terasa sangat 
rapuh. Seiring berjalannya waktu, mereka tersadar bahwa hidup haruslah terus 
berjalan. Lain halnya dengan anak-anak yang ditinggalkan. Bagi anak-anak yang 
belum siap kehilangan salah satu orang tuanya, tentu mereka akan merasa 
terpukul, bahkan kemungkinan besar berubah tingkah lakunya. Ada yang menjadi 
pemarah, ada yang suka melamun, mudah tersinggung, suka menyendiri, dan 
sebagainya. Kesendirian yang sejak lama dialami para single parent, tentunya 
menjadi pola hidup tersendiri bagi mereka. Kebiasaan yang terbentuk dari sebuah 
kondisi dimana kehadiaran seorang istri atau suami, sama sekali tidak 
memberikan kontribusi bagi keberlangsungan keluarga. Sementara itu, banyak 
sekali hal-hal yang memang sudah selayaknya dilakukan, atau setidaknya dibagi 
bersama seorang Istri ataupun Suami. Dan itu adalah sebuah perjuangan tersendiri 
yang harus dihadapi oleh para single parent ini.  
Single parent menjadi contoh ketidakidealan sebuah tatanan rumah tangga. 
Sebuah pilihan berat, yang mau tidak mau, suka tidak suka harus disandang oleh 
sebagian keluarga. Bercerai atau pasangan hidupnya meninggal, menjadi alasan 
yang paling sering kita temukan dalam keseharian kita. Pertumbuhan keluarga 
yang berorangtua tunggal saat ini merupakan fenomena yang berlangsung terus. 
Di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo terjadinya single 
parent dikarenakan perceraian dan kematian salah satu pasangan hidup. Faktor-
faktor yang melatarbelakangi terjadinya single parent yaitu perceraian dan 
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1. Kematian Salah Satu Pasangan Hidup 
Peristiwa kematian tidaklah dapat ditolak oleh setiap insan manusia, tidak 
terkecuali oleh keluarga single parent dimana mereka memperoleh status tersebut 
karena salah satu pasangan hidupnya meninggal terlebih dahulu yang bisa 
dikarenakan oleh penyakit ataupun kecelakaan. Putusnya perkawinan karena 
kematian atau yang lazim disebut dengan Cerai Mati ini terjadi apabila mereka 
yang suami/istrinya telah meninggal dunia dan belum menikah lagi. Dimana 
untuk perempuan yang ditinggalkan suaminya meninggal seperti yang 
diungkapkan Ibu Wiyati Nur Rahayu : 
“Awalnya Bapaknya itu memang punya darah tinggi. Tapi selama ini 
beliau tidak pernah mengeluh merasakan sakit apa-apa. Jadinya pada 
saat Bapaknya meninggal dunia, saya sangat kaget karena waktu 
meninggal dalam posisi tidur. Sebelumnya Bapak cuma bilang ingin 
istirahat sehabis pulang dari keluar kota, Bapak tidur dikamar, pada saat 
saya bangunkan untuk makan ternyata sudah tidak ada jawaban, pada 
saat itu sempat saya panggilkan dokter untuk memeriksanya dirumah dan 
dokter menyatakan Bapak sudah tidak ada karena terkena jantung“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan diatas terlihat bahwa faktor kesehatan dimana salah satu 
pasangan hidupnya sakit menjadi faktor utama seorang istri ataupun suami 
menjadi single parent. Keluarga yang ditinggalkan dengan tiba-tiba oleh pasangan 
hidupnya karena kematian sangat berat menghadapi kenyataan bahwa mereka 
harus seorang diri membesarkan dan meneruskan kelangsungan keluarga. Seperti 
yang diungkapkan pula oleh Bapak Budi Raharjo : 
“Kira-kira tahun 2003 istri saya sakit karena adanya infeksi di rahimnya 
yang ternyata menyebabkan penyakit kanker rahim. Segala upaya 
pengobatan dari pengobatan tradisional maupun medis hingga operasi 
pengangkatan rahim sudah istri saya dilakukan, tetapi sepertinya Tuhan 
berkehendak lain, pada tahun 2005 istri saya meninggal dunia di Rumah 
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(Hasil wawancara pada tanggal 12 Juni 2010) 
 
Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa kematian salah satu pasangan hidup baik 
suami atau istri yang melatarbelakangi seseorang menjadi single parent. Peristiwa 
kematian salah satu pasangan baik itu kematian istri maupun suami dimana salah 
satu yang ditinggalkan mempunyai tambahan peran yang harus disandangnya 
demi kelangsungan keluarga intinya. Kadang kala seorang istri maupun suami 
yang kehilangan patner hidupnya mengalami konflik peran dimana peran tersebut 
dikerjakan secara bersama dan dalam waktu yang bersamaan pula.  Beban ganda 
yang dirasakan single parent menambah beban dalam dirinya yang kadang 
menimbulkan konflik dalam diri mereka sendiri, karena timbul dalam dirinya 
untuk menjadi orangtua yang baik untuk anak-anaknya dan juga bekerja 
menghidupi keluarga. Beban ganda single parent ini juga akan menimbulkan 
masalah jika anggota keluarga lain tidak mampu memahami peran ganda sebagai 
konsekuensi dari peran baru yang disandangnya.  
2. Perceraian 
Pernikahan adalah suatu pranata sosial yang sangat sakral dan suci. 
Siapapun yang telah memutuskan untuk membuka dan memasuki gerbangnya 
harus menjalaninya dengan penuh komitmen dan tanggung jawab. Masing-
masing dari pasangan haruslah menjaga kesucian mahligai yang mereka sepakati 
berdua. Namun, ternyata masih banyak saja pasangan yang melanggar  ikatan 
suci yang mereka ikrarkan. Permasalahan didalam rumah tangga  sering kali 
terjadi, mungkin memang sudah menjadi bagian dalam lika-liku kehidupan 
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perceraian yang kerap kali menjadi masalah dalam rumah tangga. Kasus 
perceraian sering dianggap suatu peristiwa tersendiri dan menegangkan dalam 
kehidupan keluarga. Tetapi, peristiwa ini sudah menjadi bagian kehidupan dalam 
masyarakat. 
Dalam suatu perkawinan semua orang menghendaki kehidupan rumah 
tangga yang bahagia, kekal, dan sejahtera, sesuai dengan tujuan dari perkawinan 
yang terdapat dalam UU No.1 tahun 1974. Akan tetapi, tidak semua orang dapat 
membentuk suatu keluarga yang dicita-citakan tersebut, hal ini dikarenakan 
adanya perceraian, baik cerai mati, cerai talak, maupun cerai atas putusan hakim. 
Perceraian merupakan lepasnya ikatan perkawinan antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami-isteri, yang dilakukan di depan sidang Pengadilan, 
yaitu Pengadilan Negeri untuk non muslim dan Pengadilan Agama bagi yang 
beragama Islam. 
 Banyaknya kasus perceraian yang melanda pasangan suami istri saat ini 
merupakan suatu pelajaran bagi kita untuk lebih seleksi dan instrospeksi diri 
dalam memilih pasangan untuk membentuk dan menjalin rumah tangga yang 
bahagia. Bahkan dengan maraknya perceraian yang dilakukan oleh kaum selebriti, 
membuat bercerai menjadi masalah pilihan gaya hidup semata. Dulu perceraian 
adalah sesuatu yang tabu. Sekarang telah menjadi tren dan gaya hidup banyak 
pasangan. Di dalam keluarga sederhana, bahkan didalam lingkungan pendidik, 
lingkungan yang tampak religius, perceraian juga banyak terjadi (Widyarini, 
2005). Ini tentunya juga dapat menyebabkan meningkatnya jumlah orang tua yang 
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hanya dilakukan sebagai tindakan terakhir setelah ikhtiar dan segala daya upaya 
yang telah dilakukan guna perbaikan kehidupan perkawinan yang tidak ada jalan 
lain lagi kecuali hanya dengan perceraian antara suami istri. Atau dengan 
perkataan lain bahwa perceraian itu adalah sebagai pintu darurat bagi suami istri 
demi kebahagiaan yang dapat diharapkan sesudah terjadinya perceraian itu.  
 Perceraian merupakan masalah yang sangat komplek, sehingga perlu 
adanya perhatian yang khusus. Hal ini, dikarenakan banyaknya pengaruh yang 
menyebabkan terjadinya perceraian. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perceraian tentunya tidak lepas dari keadaan pribadi, keluarga ataupun 
lingkungan sekitarnya. Dari hasil penelitian, faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya perceraian di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo adalah sebagai berikut :  
a. Faktor Moral 
b. Faktor Meninggalkan Kewajiban 
c. Faktor Penganiayaan dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
d. Faktor Gangguan Pihak Ketiga 
 
a. Faktor Moral 
Persoalan moral pun memberikan andil untuk memantik krisis 
keharmonisan rumah tangga. Faktor moral ini merupakan bentuk tingkah laku, 
perbuatan, percakapan bahkan sesuatu apapun yang saling berpautan dengan 
norma-norma kesopanan, sehingga faktor moral ini berkaitan pula dengan mental 
individu itu sendiri. Ketidakcocokan akibat kegagalan berkomunikasi antara 
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membuat kurangnya rasa saling mengerti dan membuat sering terjadinya 
pertengkaran. Hal ini akan berujung pada perceraian jika kedua pihak tidak mau 
atau gagal berkomunikasi. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Heri Agus 
Susilo : 
 “Awal pernikahan ketidakcocokan dalam keyakinan saya dengan istri 
tidak menjadi masalah, tetapi setelah dijalani kira-kira 10 tahun 
pernikahan, istri saya sering mempermasalahkan hal itu dimana 
keluarganya juga turut campur dalam kehidupan keluarga kami. Istri saya 
mencoba mengajak saya mengikuti keyakinan dia, tapi soal keyakinan kan 
prinsip hidup dan berhubungan dengan Tuhan tidak bisa buat main-main. 
Segala kondisi yang tidak sesuai keinginannya selalu besar-besarkan dan 
susah diatur. Hingga akhirnya dia tahu-tahu pergi dari rumah pulang 
kerumah orangtuanya membawa anak saya yang paling besar. Saat saya 
bujuk untuk kembali dia malah menggugat cerai saya dan mengatakan 
sudah dijodohkan oleh lelaki pilihan keluarganya yang seiman“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan diatas terlihat bahwa perbedaan keyakinan dan akhlak yang tidak 
baik menyebabkan seseorang bercerai dan menjadi seorang single parent. 
Cemburu yang berlebihan dan tidak adanya saling menyadari satu sama lain juga 
dapat menyebabkan perselisihan dan sakit hati yang terus menerus, sehingga 
membuat kehidupan rumah tangga menjadi berantakan dan berakhir perceraian di 
Pengadilan. Impian menjalin rumah tangga tentram dan harmonis menjadi impian 
belaka. 
b. Faktor Meninggalkan Kewajiban 
Dengan adanya perkawinan terbentuklah suatu keluarga yaitu rumah 
tangga. Dalam rumah tangga yang dibangun tentunya terdapat keinginan untuk 
tercukupi semua kebutuhan sedangkan tingkat kebutuhan ekonomi di jaman 
sekarang ini yang tinggi memaksa kedua pasangan harus bekerja untuk memenuhi 
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atau gaji membuat tiap pasangan berselisih, terlebih apabila sang suami yang tidak 
memiliki pekerjaan dan menganggap pasangan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan materi keluarga, sehingga lebih memilih meninggalkan pasangannya 
dengan bercerai. Kurangnya salah satu kebutuhan saja dapat mengakibatkan tidak 
tentramnya rumah tangga. Misalnya tidak tercukupinya kebutuhan ekonomi atau 
seorang istri menginginkan kebutuhan ekonomi untuk sehari-hari dapat terpenuhi. 
Padahal penghasilan suami tidak tentu, sehingga apapun yang dikerjakaan suami 
pasti/selalu dianggap salah oleh istri. Ataupun suami tidak mau bekerja, selalu 
nganggur (malas bekerja), tidak mau usaha (pemalas). Hal itu dapat 
mengakibatkan ekonomi dalam keluarga menjadi lemah. Hal ini dapat membuat 
rumah tangga tidak tentram yang dapat mengakibatkan perselisihan terus menerus 
dan berakhir dengan perceraian di Pengadilan. Seperti yang dituturkan oleh Ibu 
Afiefah Sulistyowati : 
“Suami saya tidak punya tanggung jawab buat bekerja mencari nafkah 
buat keluarga, dia cuma bekerja sesukanya padahal kebutuhan hidup kan 
terus naik, jadi mau tidak mau saya juga harus ikut bekerja. Setelah saya 
ikut bekerja untuk membantu keuangan keluarga, dia malah seenaknya 
sendiri dengan tidak bekerja dan membiarkan saya bekerja membanting 
tulang sedang dia dirumah hanya enak-enakan saja, selain itu etos kerja 
kami berbeda, saya sangat suka sekolah dan bekerja sedang dia lulus 
kuliahnya saja sangat lama itupun juga saya yang membiayai dan 
mengerjakan tugas-tugas kuliahnya. Ibaratkan saya sudah bekerja kesana 
kemari, sampai dirumah saya masih harus melayani dia, mengurus rumah 
dan anak saya, dia tidak bisa mengimbangi kesibukan saya selain juga 
karena alasan ekonomi, lama-lama saya tidak tahan dan capek dengan 
keadaan saya ini, saya memutuskan untuk mengugat cerai dia“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Pernikahan dini yang dilakukan oleh pasangan suami istri juga dapat menjadi 
pemicu perceraian dimana pasangan muda tersebut belum siap menghadapi 
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yang dibuat saat menghadapi banyak tekanan hidup adalah bercerai. Pernyataan 
diatas diamini oleh Ibu Afiefah seperti dibawah ini : 
“Dulu saya dan suami memang menikah muda, pada saat saya berusia 18 
tahun dan suami berusia 20 tahun. Pernikahan saya bukan pernikahan 
kecelakaan saya hamil duluan, tapi saya memutuskan menikah muda 
karena keadaan di keluarga saya yang membuat saya tertekan dan 
depresi, dan pada saat itu keinginan saya hanyalah ingin menikah dengan 
suami saya itu agar bisa tidak tinggal lagi bersama orangtua saya yang 
suka bertengkar“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dilihat bahwa dalam faktor meninggalkan 
kewajiban dipicu dari himpitan ekonomi serta belum matangnya pemahaman 
kedua pasangan akan pernikahan sehingga pernikahan dini yang dilakukan 
memicu adanya pertentangan. Selain itu, diduga meningkatnya kesadaran wanita 
akan hak-haknya turut mendorong hal tersebut. Hal yang melatarbelakangi 
besarnya persentase penggugat dari pihak istri tersebut diperkirakan dari 
ketidakmampuan suami meluluskan kewajibannya sebagai kepala keluarga. 
Faktor meninggalkan kewajiban cenderung dibebankan kepada suami. Karena 
tradisi masih menempatkan posisi kepala keluarga sebagai pihak yang 
bertanggung jawab. Tidak ada tanggung jawab dari suami ini menjadi hal yang 
dominan dari sebab perceraian yang dilihat dari sudut pandang meninggalkan 
kewajiban.  Kewajiban disini adalah kewajiban yang ditinggalkan oleh suami 
yang berupa nafkah lahir maupun batin. 
c. Faktor Penganiayaan dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) juga menjadi salah satu penyebab 
utama perceraian. Banyak pasangan memilih menyelamatkan kehidupannya 
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Bentuk kekerasan yang terjadi dalam hubungan rumah tangga yang menimbulkan 
perceraian adalah kurangnya tanggung jawab dari salah satu pihak baik itu suami 
atau istri yang didalam setiap pertengkaran yang terjadi diikuti dengan tindakan 
pemukulan serta tindak kekerasan lainnya. Kebanyakan istri mengaku tidak cocok 
dengan pasangan karena kerap diperlakukan kasar atau dianiaya.  
Akhir-akhir ini sering sekali dalam pemberitaan di media massa ataupun 
media elektronik dapat dilihat adanya tindak kekerasan yang dilakukan oleh suami 
terhadap istrinya yang mengakibatkan renggangnya hubungan pernikahan antara 
suami dan istri. Tidak sedikit si korban dalam hal ini adalah para istri meminta 
cerai yang disebabkan adanya tindak kekerasan yang dideritanya, yang berakibat 
suatu perkawinan itu tidak dapat berjalan dengan harmonis. Kekejaman terhadap 
jasmani dapat dilihat dari perbuatannya yang dapat menimbulkan sakit dan atau 
yang termasuk tindakan pidana. Sedangkan kekejaman rohani dapat berupa 
hinaan, fitnah atau hal lain yang mengganggu kejiwaan. Penganiayaan yang 
dimaksud disini adalah melakukan kekejaman baik jasmani maupun rohani 
misalnya dipukuli, disiram air panas, dijambak, ditampar dan perbuatan lain yang 
menyakiti hal ini termasuk penganiayaan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
Pariyati : 
 “Pernikahan saya hanya bertahan 8 tahun saja tapi 2 tahun terakhir 
sekitar tahun 2004, suami saya kerap melakukan kekerasan terhadap saya, 
seperti contohnya pada saat suami saya pulang kerja dan ternyata 
keadaan ditempat ia bekerja buat dia jengkel sampai rumah apabila ada 
hal yang tidak sesuai dengan keinginannya dia membentak-bentak saya 
dengan kata-kata kasar yang tidak sepantasnya, selain itu dia juga suka 
mabuk-mabukan dan pulang dalam keadaan mabuk, disitu saya sering 
dipukuli kalau tidak sesuai perintahnya. Selama ini saya cuma diem saja 
tidak berani mengadu sama orang lain takut dia malah semakin 
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dia mengancam saya bakal tidak diberi nafkah. Puncaknya suatu malam 
saat dia pulang dari kerja bangunan, dia mabuk dan minta dilayani 
sedang pada saat itu saya baru berhalangan, kemudian saya dimaki-maki, 
ditampar, dipukuli dan kejadian itu dilihat oleh anak saya yang tidak 
sengaja terbangun. Sejak itu saya memutuskan untuk berpisah dari dia, 
saya menggugat cerai dia demi mental anak-anak saya, mereka sekarang 
sangat marah dengan kelakuan bapaknya dan saya memutuskan untuk 
pulang kerumah orangtua saya“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas kekerasan dalam rumah tangga biasa terjadi 
apabila salah satu pasangan terpengaruh minuman keras atau sedang mabuk 
sehingga tindakan yang mereka lakukan tidak terkontrol dan diluar kesadaran 
mereka. Penganiayaan yang sudah terlalu berat dapat dilaporkan ke pihak yang 
berwenang (terkena hukum pidana), karena manusia dilindungi oleh hukum. 
Untuk itu diharapkan para pasangan suami-isteri, dapat menyelesaikan 
perselisihan dalam rumah tangga dengan sebaik-baiknya, dengan kepala dingin, 
jangan menggunakan amarah atau kekuatan diselesaikan dengan jalan 
kekeluargaan, sehingga upaya damai dapat tercapai. 
d. Faktor Gangguan Pihak Ketiga  
Perselingkuhan bukan lagi hal yang langka di masyarakat kita saat ini. 
Pemberitaan di berbagai media mengenai pasangan suami-istri yang berselingkuh 
bahkan menjadi berita yang sangat digemari oleh penikmat infotainment. Karena 
gencarnya pemberitaan yang dilancarkan oleh media, perselingkuhan seolah 
menjadi trend tersendiri. Ternyata, tak sebatas di layar kaca, perselingkuhan juga 
merambah pada mereka yang tak disorot kamera. Perselingkuhan merupakan 
salah satu bentuk pelanggaran komitmen yang acapkali dilakukan oleh salah satu 
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terjalin hingga berujung pada perselingkuhan semakin marak menjadi alasan dari 
tingginya gugatan perceraian. Tidak bisa menerima kekurangan pasangan sering 
dijadikan alasan adanya orang ketiga dalam rumah tangga. Karena itulah belajar 
menerima kekurangan pasangan merupakan pondasi awal dari ikatan pernikahan 
itu sendiri.  
Perselingkuhan (selingkuh) sebagai perbuatan seorang suami atau istri 
dalam bentuk menjalin hubungan dengan seseorang di luar ikatan perkawinan dan 
jika hubungan tersebut diketahui oleh pasangan sah akan dinyatakan sebagai 
perbuatan menyakiti, mengkhianati, melanggar kesepakatan, dan komitmen. 
Dengan kata lain, dalam selingkuh terkandung makna ketidakjujuran, 
ketidakpercayaan, ketidak-saling menghargai, dan kepengecutan dengan maksud 
menikmati hubungan dengan orang lain sehingga terpenuhi kebutuhan afeksi–
seksualitas (meskipun tidak harus terjadi hubungan badan). Akan tetapi, apabila 
perselingkuhan itu terjadi terus-menerus akan sangat membahayakan kerukunan 
dan kelangsungan hidup rumah tangga itu sendiri. Seperti penuturan oleh Ibu 
Mujiyanti : 
“Awal retaknya rumah tangga saya karena pihak ketiga, suami saya 
masih menjalin hubungan dengan mantan pacarnya. Semenjak mereka 
dekat lagi, suami saya jarang pulang kerumah bahkan tanpa 
sepengetahuan saya, suami saya pindah agama mengikuti mantan 
pacarnya itu. Suatu hari suami pulang dengan mantan pacarnya kerumah, 
disitu saya sangat kaget dimana mantan pacarnya itu sudah hamil hasil 
hubungan mereka. Suami saya meminta ijin saya untuk mau dipoligami 
dan menikahi mantan pacarnya itu karena sudah hamil. Karena saya 
menolak dipoligaminya, saya malah dimaki-maki oleh suami saya. Dan 
lebih sakit hatinya karena saya tidak mau dipoligami, saya dipulangkan 
suami saya kerumah orangtua saya dan suami saya menceraikan saya“.  
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Pernyataan diatas dapat dilihat bahwa hadirnya pihak ketiga dalam kehidupan 
keluarga sangat berpengaruh dalam timbulnya pertengkaran. Pasangan yang 
disakiti tidak dapat memaafkan dan memilih bercerai. Atau sebaliknya, pasangan 
yang berselingkuh memilih bercerai demi pacar barunya. Pasangan rumah tangga 
yang bercerai, dalam hal ini baik pria ataupun wanita sering kali mengabaikan 
peranan kesetiaan dan kepercayaan yang diberikan pada tiap pasangan, hingga 
timbul sebuah perselingkuhan. Perselingkuhan bisa terjadi karena dua pihak saling 
tertarik pada saat yang bersamaan, tapi bisa juga diawali hanya oleh satu pihak 
yang merasa tertarik kepada orang lain. Orang ini kemudian mengambil langkah-
langkah proaktif untuk mendekatkan diri dengan orang yang diminatinya. 
Misalkan, dalam suatu pernikahan suami tidak lagi mendapatkan kepenuhan 
kebutuhannya dari si istri, dia mendapatkan semua itu dari wanita yang lain. 
Perselingkuhan yang pada akhirnya diketahui oleh pasangan sah adalah hal yang 
sangat menyakitkan dan mau tidak mau akan memicu konflik serta hubungan 
yang merenggang di dalam keluarga. Orangtua yang terlibat konflik terkadang 
luput memikirkan kondisi buah hatinya yang masih sangat memerlukan perhatian 
mereka. 
MATRIK  2 
Latar Belakang Terjadinya Keluarga Single Parent Di Desa Pabelan 
No Nama Latar Belakang Terjadinya Keluarga Single Parent 
1. Ibu Wiyati Nur 
Rahayu 
Kematian Suami karena sakit 
2. Bapak Budi Raharjo Kematian Istri karena sakit 
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4. Ibu Afiefah Perceraian – Faktor Meninggalkan kewajiban (Alasan 
ekonomi) 
5. Ibu Pariyati Perceraian – Faktor Penganiayaan (KDRT) 
6. Ibu Mujiyanti Perceraian – Faktor Gangguan Pihak Ketiga 
(Perselingkuhan) 
 
C. LATAR BELAKANG KONFLIK DALAM KELUARGA SINGLE 
PARENT 
Perceraian dan kematian salah satu pasangan hidup merupakan akhir dari 
suatu pernikahan. Ketika suatu perkawinan sering diwarnai pertengkaran, merasa 
tidak bahagia, ketidaksetiaan pasangan, atau masalah lainnya, seringkali terpikir 
untuk segera mengakhiri pernikahan tersebut. Bercerai dengan pasangan hidup 
dianggap sebagai solusi terbaik bagi banyak pasangan yang menikah. Alasan lain 
bercerai adalah memberi pasangan hidup pelajaran sebagai jalan keluar yang baik 
untuk mengakhiri rasa sakit hati. Kematian salah satu pasangan hidup juga 
memberikan pengaruh sangat berarti dalam kehidupan pernikahan. Keluarga yang 
ditinggalkan dengan tiba-tiba oleh pasangan hidupnya karena kematian sangat 
berat menghadapi kenyataan bahwa mereka harus seorang diri membesarkan dan 
meneruskan kelangsungan keluarga. Dalam hal ini baik dengan bercerai ataupun 
peristiwa kematian salah satu pasangan hidupnya tidak berarti seorang single 
parent terbebas dari masalah. Dampak negatif yang dialami anak yang timbul 
setelah perceraian atau kematian salah satu orangtua mereka biasanya bukan 
hanya karena perceraian atau kematian itu sendiri. Bahayanya justru datang dari 
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dalam keluarga dan peristiwa kematian salah satu pasanan hidup senantiasa 
membawa dampak yang mendalam. Kasus ini menimbulkan stres, tekanan, dan 
menimbulkan perubahan fisik, dan mental. Keadaan ini dialami oleh semua 
anggota keluarga, ayah atau ibu dan anak. Dari hasil penelitian dibawah ini, dapat 
dilihat bagaimana konflik yang terjadi didalam keluarga single parent. 
1. Pihak Yang Terlibat Dalam Konflik 
Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu dan anak, tetapi terkadang dalam 
keluarga juga tinggal anggota keluarga lain seperti nenek, kakek, pakde, bude dan 
keponakan. Dalam keluarga terdapat pembedaan peran antar masing-masing 
anggota keluarga dan harus dilaksanakan oleh semua anggota keluarga. Agar 
keharmonisan dalam keluarga tetap terjaga maka setiap anggota keluarga harus 
melaksanakan peran-perannya. Kegagalan anggota keluarga dalam melaksanakan 
perannya dapat menimbulkan kekacauan dalam keluarga (Goode, 2000:154).  
Perubahan status seseorang menjadi single parent menimbulkan perubahan 
peran ayah atau ibu dalam keluarga. Perubahan peran single parent ini kadang 
tidak disadari oleh anggota keluarga yang lain sehingga sering menimbulkan 
permasalahan dalam keluarga akibat tidak terpenuhinya salah satu peran. Hampir 
semua informan mengaku mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan peran 
yang harus ia lakukan dalam keluarga. Ini disebabkan karena anak-anak mereka 
yang masih kecil dan usia sekolah dimana mereka masih membutuhkan perhatian 
lebih, disamping itu para single parent ini juga harus bekerja menjadi tulang 
punggung keluarga sehingga tidak ada yang menggantikan atau membantu 
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mencari nafkah, menjadi kepala keluarga dan mengasuh serta mendidik anak-anak 
mereka seorang diri tanpa bantuan pasangan hidupnya baik suami ataupun istri. 
Dan peran-peran yang sekaligus disandangnya tersebut seringkali menimbulkan 
konflik karena peran-peran tersebut kadangkala harus dilakukan pada saat yang 
bersamaan. 
Keadaan yang seperti ini sangat memungkinkan sekali terjadinya konflik 
dalam keluarga yang seringkali melibatkan anggota keluarga lain dan anak. 
Konflik dalam keluarga akibat status single parentnya tersebut seringkali 
melibatkan keluarga besar yang tinggal bersama serumah dengan mereka, hal ini 
disebabkan keluarga mereka menggangap mereka belum mandiri karena dalam 
keluarga seharusnya terdapat peran ayah, peran ibu, dan peran anak. Peran 
tersebut kedua-duanya harus dijalankan seorang diri oleh mereka, menjalankan 
peran ayah dan ibu sekaligus untuk anak-anak mereka. Keterlibatan anggota 
keluarga lain dalam serumah yang ikut membantu keberlangsungan keluarga 
single parent ini seperti halnya dalam pengasuhan anak selama para single parent 
bekerja seringkali menimbulkan konflik antara keduanya. Konflik dalam keluarga 
ini umumnya berupa pertengkaran, perbedaan pendapat, perbedaan persepsi dalam 
hal mendidik dan mengasuh anak, serta pembagian kerja dirumah tersebut. 
Konflik single parent yang melibatkan anggota keluarga lain biasanya terjadi 
apabila ayah atau ibu single parent dalam keadaan lelah setelah pulang dari 
bekerja dan ia masih harus mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang belum 
terselesaikan. Hal ini sering dialami oleh Ibu Mujiyanti : 
“Sebagai seorang kepala rumah tangga mau tidak mau saya harus bekerja 
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lembur dan terpaksa pulang malam, setibanya dirumah anak meminta 
sesuatu dengan memaksa, sehingga membuat saya sering bertengkar sama 
orangtua saya (Kakeknya) karena beliau ikut campur dan menyalahkan 
saya apabila saya sedang menasehati anak bila ia melakukan kesalahan. 
Padahal maksud saya dalam pengasuhan anak menjadi tanggung jawab 
saya sepenuhnya jadi kalau ada apa-apa semua saya yang mengatasinya. 
Kakeknya itu terlalu memanjakan anak, kakeknya selalu berdalih bahwa 
kasian terhadap anak saya kalau keinginannya tidak diberikan, karena ia 
sudah ditinggalkan oleh ayahnya dan malah menasehati saya supaya saya 
jangan terlalu keras ke anak. Terkadang kalau anak saya melakukan 
kesalahan sama kakeknya malah dibela. Keadaan seperti itu tentunya 
tidak baik untuk mental anak. Kalau sudah begitu kan bikin anak jadi 
tidak bisa mandiri, manja dan selalu bergantung dengan orang lain. 
Padahal mau saya, anak jangan terlalu dimanja, tarik ulurlah sesuai 
kebutuhannya jadi jangan apa-apa kemauannya dia dituruti terus takutnya 
malah si anak jadi gampangke”. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 17 Mei 2010) 
 
Konflik yang dialami Ibu Mujiyanti diatas menandakan besarnya perhatian dan 
kasih sayang yang diberikan anggota lain yaitu dari kakek yang terlalu berlebihan 
yang membuat anak terlalu manja dan tidak bisa mandiri. Lain halnya konflik 
yang dialami Ibu Afiefah dengan ibu kandungnya (nenek), ia mengatakan : 
“Saya merasa khawatir dengan keadaan anak bila ditinggal bekerja, 
karena tidak bisa langsung mengawasi dia, apakah dia sudah makan, 
tidak tahu dia sedang apa soalnya saya kerja dan dia dirumah cuma sama 
neneknya. Neneknya pun juga kurang begitu peduli dengan cucunya, 
sekalinya peduli harus saklek aturan dia makanya saya suka khawatir 
kalau anak saya dirumah sama neneknya”.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Hal ini diamini oleh difa, anak Ibu Afiefah : 
“Nenek itu galak banget, kalau dirumah ada nenek aku hanya dikamar 
tidak berani keluar tunggu mamah pulang kerja dulu. Aku tidak pernah 
ngomong sama nenek habis apa-apa dimarahin sie sama nenek jadine aku 
takut“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Keluarga Bapak Budi juga mengalami konflik akibat perbedaan pandangan pola 
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“Saya menyadari karena saya jauh kerjanya, jadi tidak bisa tiap hari 
mengawasi anak-anak. Dan sejak ibunya meninggal, pengawasan dan 
figure ibu, saya serahkan ke neneknya. Namanya juga orangtua, kadang 
beliau inginkan terhadap anak kan berbeda. Begitu pula dengan pola 
pengasuhan neneknya berbeda dengan yang saya harapkan dalam pola 
pengasuhan yang saya terapkan sendiri”. 
(Hasil wawancara pada tanggal 12 Juni 2010) 
 
Keterlibatan anggota keluarga lain dalam konflik single parent ini dapat terlihat 
dari pembagian tugas dirumah dengan anggota keluarga lain yang ikut tinggal satu 
rumah dengan keluarga single parent ini, seperti yang dialami oleh Bapak Heri 
yang dalam pekerjaannya terbagi kedalam waktu shift kerja pagi sampai sore dan 
siang hingga malam, ia mengatakan : 
“Dirumah kan tidak hanya keluarga sayasaja yang tinggal, ada keluarga 
kakak saya (Pakde) sedangkan dirumah tidak ada pembagian kerja yang 
jelas sehingga seringkali tidak sadar untuk merawat bersama rumah itu”. 
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Hal senada sama diungkapkan oleh Febri, anak Bapak Heri : 
“Bapak biasanya marah-marah dirumah karena rumah kotor dan 
berantakan, padahal yang sering buat berantakan pakde, bude dan 
tanteku. Mereka udah tahu kotor dan berantakan malah cuma diem saja, 
nonton tv sama jagongan. Mereka tidak mau ikut bersihin padahal mereka 
dirumah tidak kerja apa-apa“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Sementara itu konflik yang melibatkan dengan anak pun seringkali terjadi di 
keluarga single parent ini karena anak-anak mereka menjadi dampak dari 
ketidakharmonisannya hubungan ayah dan ibu mereka yang seringkali ditunjukan 
dengan kenakalan dan sikap tidak menurutnya anak terhadap ayah atau ibu single 
parentnya. Kemarahan ayah atau ibu single parent biasanya terjadi apabila melihat 
anak membantah perintah ayah atau ibu single parent mereka. Seperti yang 
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“Saya juga sering kewalahan memberi pengertian kedua anak saya, 
dimana apabila saya sedang menyuruh mereka membantu saya dirumah 
mereka sering membantah dan ditinggal pergi main begitu saja. Sikap 
acuh tak acuh anak-ana saya yang membuat saya seringkali sedih karena 
peran membimbing dan mendidik anak yang seharusnya diberikan oleh 
ayah dan ibu mereka, tidak mereka dapatkan karena saya harus 
membanting tulang mencukupi kebutuhan keluarga, mengurus rumah dan 
mendidik anak seorang diri”. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
Hal tersebut senada seperti yang diungkapkan Ibu Wiyati Nur : 
“Saya suka jengkel sendiri kalau ada anak-anak dirumah tahu rumah 
berantakan malah ditinggal pergi. Susah saya minta bantuan mereka 
jadinya saya kerjakan sendiri dirumah sambil ngomel-ngomel“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Konflik terhadap diri para single parent ini kerap juga terjadi karena mereka 
merasa kekurangan waktu dalam menjalankan semua peran secara bersamaan. 
Keadaan ini dialami juga oleh Ibu Afiefah : 
“Karena kesibukan saya dikantor seringkali saya kewalahan untuk 
mengurus pekerjaan rumah dan anak. Pekerjaan saya yang menuntut saya 
harus pulang malam dan keluar kota. Membuat saya merasa kekurangan 
waktu untuk sekedar bercengkrama dengan anak saya. Untungnya anakku 
difa mudah diatur dan juga mengerti kesibukan mamahnya yang padat. 
Dia tahu mamahnya banting tulang untuk dia“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Dari uraian diatas pihak yang terlibat konflik dalam keluarga single parent dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
a. Pihak yang terlibat langsung dalam konflik ; dalam keluarga pihak yang 
langsung terlibat adalah anak-anak mereka. 
b. Pihak yang tidak terlibat secara langsung dalam konflik ; dalam keluarga 
pihak yang secara tidak langsung dapat terlibat di dalamnya adalah anggota 
keluarga lain yang satu atap dengan keluarga single parent. Orangtua single 
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Pakde, Bude dan keponakan dari single parent atau dapat dikatakan keluarga 
yang diperluas yang tinggal bersama dengan mereka. 
 
MATRIK  3 
Pihak Yang Terlibat Dalam Konflik Pada Keluarga Single Parent Di Desa 
Pabelan 
No Nama Pihak Yang Terlibat Dalam Konflik 
1. Ibu Wiyati Nur Ibu - Anak 
2. Bapak Budi Raharjo Bapak - Nenek 
3. Bapak Heri Agus Bapak - Pakde 
4. Ibu Afiefah Ibu - Nenek 
5. Ibu Pariyati Ibu - Anak 
6. Ibu Mujiyanti Ibu - Kakek 
 
2. Latar Belakang Konflik 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, pada umumnya keluarga terdiri dari 
dua sosok yang saling melengkapi yaitu ayah dan ibu. Bukanlah keinginan dalam 
keluarga tersebut apabila tatanan ideal tersebut tidak berjalan sebagaimana 
mestinya bahwa seseorang menjadi single parent dikarenakan status baru yang 
disandangnya sebagai ayah sekaligus ibu atau sebaliknya yang bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan keluarga serta mendidik dan melanjutkan 
keberlangsungan hidup keluarga. Di dalam kehidupan keluarga, ayah dan ibu 
memiliki peran sebagai orangtua dari anak-anak. Pada kenyataannya, di 
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perceraian atau meninggal dunia. Di dalam suatu keluarga dimana hanya seorang 
ibu berperan tanpa dukungan atau bantuan figur seorang suami, atau sebaliknya 
dimana seorang ayah berperan tanpa dukungan atau bantuan figur seorang istri, 
keadaan demikian seringkali menimbulkan konflik. Baik konflik dikarenakan 
perbedaan pola asuh antar anggota keluarga dalam mengasuh anak, pembagian 
kerja antar anggota keluarga lain hingga kurangnya waktu untuk bekerja dan 
mengurus rumah. Di lingkungan manapun perceraian dapat terjadi dan tidak 
mengenal usia perkawinan. Peran baru yang diperolehnya karena kematian salah 
satu pasangan hidupnya ataupun melalui perceraian memberikan perubahan sikap 
dan tingkah laku kepada mereka yang menjalani status tersebut, terkadang 
perubahan ini tidak serta merta dapat langsung individu pahami dan dapat 
beradaptasi yang selanjutnya menjadi sebuah pola baru dalam kehidupannya tetapi 
juga tidak mudah untuk dilaksanakan yang seringkali menyebabkan timbulnya 
konflik terhadap dirinya sendiri maupun dengan anggota keluarga lain. Seperti 
diungkapkan oleh Ibu Mujiyanti : 
“Saya sangat sedih pada saat diceraikan suami saya karena saya tidak 
mau dipoligami dengan mantan pacarnya itu. Waktu awal dipulangkan 
kembali kerumah orangtua saya, saya menjadi sangat membenci laki-laki 
bahkan untuk membuka diri untuk orang lain butuh waktu tiga tahun untuk 
berani mengenal laki-laki kembali. saya agak takut dan tidak percaya 
sama laki-laki, takut disakiti lagi, diselingkuhin lagi“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 17 Mei 2010) 
 
Ini tentunya juga dapat menyebabkan meningkatnya jumlah orang tua yang 
membesarkan anaknya tanpa kehadiran pasangannya. Peran ganda pada orang tua 
dalam membesarkan anak atau dapat disebut dengan single mother atau single 
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tidak ada pembeda atau diskriminasi dalam perwujudannya. Dalam berumah 
tangga harusnya mengidealkan suatu keseimbangan dan fleksibilitas peran dalam 
keluarga, walaupun mereka tetap menyatakan bahwa ada peran-peran utama yang 
menjadi prioritas. Begitu pula dengan karakter yang harus dimiliki oleh 
suami/istri, pada dasarnya mereka harus memiliki kesamaan, yaitu bertanggung 
jawab dan berkomitmen. 
Kadang kala seorang istri maupun suami yang kehilangan patner hidupnya 
mengalami konflik dimana peran tersebut dikerjakan secara bersama dan dalam 
waktu yang bersamaan pula.  Beban ganda yang dirasakan orangtua tunggal 
menambah beban dalam dirinya yang kadang menimbulkan konflik dalam diri 
mereka sendiri, karena timbul dalam dirinya untuk menjadi orangtua yang baik 
untuk anak-anaknya dan juga bekerja menghidupi keluarga. Beban ganda single 
parent ini juga akan menimbulkan masalah jika keluarga tidak mampu memahami 
peran ganda single parent sebagai konsekuensi dari peran baru yang 
disandangnya. Adanya status baru menjadi seorang single parent, baik itu dialami 
oleh ayah maupun ibu, mau tidak mau adalah sebuah pilihan yang berat yang 
harus disandang oleh sebagian keluarga, yang tidak sedikit seringkali 
menimbulkan konflik berkepanjangan dalam diri sendiri maupun dengan anggota 
keluarga lain. Bercerai atau pasangan hidupnya meninggal, menjadi alasan yang 
paling sering kita temukan dalam keseharian kita. Seperti penuturan Bapak Budi 
Raharjo : 
“Setelah ibunya meninggal secara otomatis sosok ibunya digantikan oleh 
neneknya karena saya menyadari kerjaan saya jauh dan anak-anak waktu 
itu semua sekolah disini, dalam hal pengawasan dan pola pengasuhan 
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(Hasil wawancara pada tanggal 12 Juni 2010). 
 
Tidak adanya pembagian kerja dengan anggota keluarga seperti anak juga 
sering kali melatarbelakangi timbulnya konflik dalam keluarga seperti yang 
diungkapkan Ibu Wiyati : 
“Dirumah tidak ada pembagian kerja jadi semuanya saya kerjakan 
sendiri, anak baru mau membantu kalau liat ibunya sudah kecapekan dan 
marah-marah“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Hal senada diungkapkan Ibu Pariyati : 
“Tidak ada pembagian kerja dalam keluarga, pekerjaan rumah saya yang 
mengerjakan karena anak saya masih kecil, mereka belum bisa membantu 
saya dalam membereskan rumah, yang ada malah berantakin. Saya 
kerjakan setelah pulang dari dagang kalau saya capek ya saya biarin 
dulu“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Tidak hanya dengan anak saja para single parent berselisih paham tetapi dengan 
anggota keluarga lain yang ikut tinggal serumah bersamanya juga dapat memicu 
konflik, seperti yang dialami Bapak Heri : 
“Dirumah kan tidak hanya keluarga saya saja yang tinggal, ada keluarga 
pakdenya sedangkan dirumah tidak ada pembagian kerja yang jelas 
sehingga seringkali tidak sadar untuk merawat bersama rumah itu“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Hal senada dialami juga oleh Ibu Afiefah : 
“Karena saya masih ikut tinggal dengan neneknya dirumah beliau semua 
aturan harus sesuai dengan aturan dia jadi tidak ada pembagian kerja 
yang jelas karena kalau tidak sesuai keinginan neneknya, beliau pasti 
akan marah-marah seenaknya sendiri jadi ya saya manut saja dirumah“.  
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MATRIK  4 
Latar Belakang Konflik Pada Keluarga Single Parent Di Desa Pabelan 
No Nama Latar Belakang Konflik 
1. Ibu Wiyati Tidak ada pembagian kerja dengan anak 
2. Bapak Budi Raharjo Perbedaan pola asuh dengan anggota keluarga lain 
yaitu nenek 
3. Bapak Heri Agus Tidak ada pembagian kerja dengan anggota 
keluarga lain yaitu Pakde 
4. Ibu Afiefah Tidak ada pembagian kerja dengan nenek 
5. Ibu Pariyati Tidak ada pembagian kerja dengan anak 
6. Ibu Mujiyanti Trauma akan pernikahannya terdahulu 
 
3. Faktor Penyebab Konflik                         
Jika sebelum bercerai ataupun kematian salah satu pasangan, ayah sebagai 
pencari nafkah, maka setelah bercerai dan ditinggalkan oleh pasangan hidup ibu 
tidak akan memiliki pendapatan sama sekali dan jarang sekali mantan pasangan 
memberikan tunjangan. Kalaupun pemasukan dulunya berasal dari ayah dan ibu, 
sekarang setelah bercerai dan ditinggalkan oleh pasangan, pemasukan uang 
tentulah sangat berkurang. Hal ini semakin berat apabila dijalani oleh seorang ibu 
yang diceraikan atau ditinggalkan pasangan akibat kematian mendapat hak asuh 
anak dan masih harus bertanggung jawab untuk menanggung biaya hidup anak-
anak mereka. Biasanya setelah bercerai atau cerai mati banyak keluarga 
mengalami penurunan standar kehidupan. Karena salah satu masalah utama yang 
pelik yang dihadapi banyak single parent adalah masalah finansial, terutama pada 
ibu single parent. Banyak para suami yang menceraikan istrinya seringkali 
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hidup kepada anak-anaknya. Tak pelak ibulah yang harus menanggung total 
seluruh biaya pengasuhan anak-anak. Seperti yang diutarakan Ibu Pariyati : 
“Setelah bercerai dengan suami sebenarnya tidak ada perubahan yang 
mendasar tapi beban saya cukup berat, karena dulu kan yang bekerja 
bapaknya, sekarang saya harus pontang panting tapi apa boleh buat 
semua biaya harus saya pikul sendiri dan saya mau tidak mau harus 
bekerja untuk menghidupi keluarga. Seakan tiap harinya rutinitas saya 
sangat stagnat tidak bisa lebih leluasa buat pemenuhan kebutuhan yang 
lain, jadi tiap harinya pagi sampe sore cuma kerja pulang kerumah 
dirumah harus gantian beres-beres rumah, begitu terus tiap harinya. Tapi 
saya sekarang lebih mendidik anak untuk mandiri dan tidak merepotkan 
ibunya karena sekarang mereka tinggal punya ibunya saja. Ya mau 
gimana lagi saya harus keluar rumah buat kerja“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab konflik dalam keluarga karena status 
single parentnya. Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor keterbatasan waktu, 
dimana para single parent mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara 
bekerja dengan tugas dalam rumah tangga serta mendidik anak. Banyak single 
parent terutama ibu single parent bekerja merasa kekurangan waktu untuk 
mengurus anak dan mengurus rumah. Hal ini disebabkan karena waktu yang 
seharusnya dialokasikan untuk bekerja di dalam rumah tangga digunakan oleh ibu 
single parent untuk bekerja di luar. Akibatnya waktu yang digunakan untuk 
keluarga menjadi berkurang. Dari penuturan Ibu Wiyati seorang single parent di 
Desa Pabelan dimana ia bekerja sebagai pegawai negeri mengungkapkan bahwa 
lebih dari separuh waktunya digunakan diluar rumah. Ia selalu menggunakan 
waktunya antara lima sampai tujuh jam setiap hari untuk bekerja, kecuali hari 
libur atau hari minggu. Ia berangkat bekerja pukul tujuh pagi dan baru pulang 
paling lambat pukul tiga sore atau jika ada rapat atau urusan dinas bisa sampai 
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pada umumnya menggunakan waktunya lebih dari sembilan atau sepuluh jam 
setiap harinya untuk bekerja. Sementara itu jam kerja yang tetap seperti pegawai 
negeri sipil dan pegawai swasta lainnya membuat mereka harus benar-benar 
mampu mengatur waktu dengan baik. Hampir semua informan tidak mempunyai 
pembantu mengaku mereka harus menyelesaikan tugas rumah sebelum mereka 
bekerja. Ibu Wiyati mengatakan : 
“Agar nanti tidak terburu-buru dalam bekerja saya selalu mentarget 
bahwa pekerjaan rumah seperti memasak  jam setengah tujuh harus sudah 
selesai, kalau tidak saya bisa terlambat datang ke kantor“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan diatas bahwa seorang single parent agar tidak terburu-buru dalam 
menjalankan tugasnya ia selalu berusaha menyelesaikan tugas rumah sebelum jam 
setengah tujuh pagi, pengaturan waktu ini ia lakukan agar ia bisa melaksanakan 
pekerjaannya dengan tenang. Kurangnya waktu yang digunakan single parent 
untuk mengerjakan tugas rumah tangga membuat para single parent selalu 
terburu-buru dalam melaksanakan tugas rumah, seperti yang diungkapkan Ibu 
Afiefah : 
“Pagi-pagi saya jam setengah lima harus sudah bangun, mempersiapkan 
bekal makan untuk anak saya dan saya sekaligus membuat sarapan pagi, 
kemudian baru saya membereskan tempat tidur dan bergegas untuk 
bersiap melakukan aktivitas. Saya harus cepat dalam melaksanakan 
pekerjaan rumah seperti membuat sarapan dan menyiapkan bekal, agar 
nanti tidak kesiangan antar anak ke sekolah soalnya kalau sudah siang 
jalanan sudah macet. Jika saya bangun kesiangan saya memang suka 
terburu-buru untuk memasak karena saya harus mengurusi anak saya, 
memasak buat dia belum lagi mengantarkan anak ke sekolah“.  
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Kehadiran anak yang masih kecil ternyata menambah beban para single parent 
karena membutuhkan perawatan yang lebih dibanding anak yang sudah besar, 
seperti yang diutarakan Ibu Afiefah : 
“Ya karena anak saya masih kecil saya suka repot, pekerjaan saya suka 
saya lembur soalnya mengejar waktu. Saya mengerjakan sedikit-sedikit 
pekerjaan rumah, tidak setiap hari saya mencuci dan menyapu. Pekerjaan 
menyapu hanya saya kerjakan jika ada waktu longgar sedang mencuci 
bisa tiga hari sekali untuk memasak saya selalu masak sebelum berangkat 
bekerja kebetulan tiap pagi terbiasa sarapan dan membuatkan bekal anak 
untuk ke sekolah“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
Hal diatas menunjukkan kurangnya waktu menjadikan para ibu single parent lebih 
membagi waktu dengan pekerjaan yang harus ia kerjakan. Ada kalanya mereka 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah tangga tertentu seperti yang disebut diatas. 
Pekerjaan itu hanya akan dilaksanakan ketika mereka mempunyai waktu senggang 
di rumah. Sisa waktu yang ada di rumah mereka gunakan untuk mengerjakan 
pekerjaan yang dianggap penting seperti mempersiapkan makan untuk anak, 
membersihkan rumah. Peremehan tugas dalam rumah tangga yang dianggap tidak 
perlu ini dan membuat para single parent tidak mengerjakannya disebabkan 
karena waktu mereka di rumah telah tersita karena ia harus bekerja mencukupi 
kebutuhan keuangan keluarga sehingga ia merasa kekurangan waktu bila harus 
mengerjakan semua pekerjaan itu. Seperti diungkapkan oleh Ibu Afiefah : 
“Karena saya seneng kerja jadi waktu saya banyak tersita di pekerjaan. 
Imbasnya kerjaan rumah yang berat-berat seperti nyapu, ngepel, nyuci 
saya kerjakan hari sabtu dan minggu disaat waktunya agak longgar. 
Kalau buat sehari-harinya paling saya cuma cuci piring sama masak buat 
bekal saya dan anak saja, selebihnya saya kerjakan kalau longgar dan 
saya lagi mau kerjain. Prinsipku rumah itu buat tempat istirahat jadi 
kalaupun berantakan saya biarkan saja karena kita pulang kerumah sudah 
capek, jadi saya enggak mau buat tubuh saya semakin capek“.  













































commit to user 
 124 
 
Hampir semua informan menginginkan mempunyai waktu yang lebih banyak 
untuk keluarga. Seperti yang dijelaskan Ibu Pariyati : 
“Saya berharap mempunyai waktu yang lebih banyak untuk sekedar 
berkumpul dengan kedua anak saya“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Setiap single parent yang bekerja merasa kekurangan waktu untuk bersama 
dengan keluarga sehingga ia berharap mempunyai waktu yang lebih banyak untuk 
keluarga. Tidak jarang kurangnya waktu untuk keluarga membuat seorang ibu 
atau ayah merasa dirinya tidak dapat bicara secara terbuka dengan anak, bertukar 
pikiran dan perasaan atau merasa anaknya tidak bisa mengerti pekerjaan 
orangtuanya. Dengan terbatasnya waktu untuk keluarga para single parent selalu 
berusaha memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Seperti yang 
diungkapkan Bapak Heri : 
“Apabila ada waktu luang di rumah saya akan berusaha memanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya, hal pertama yang akan saya lakukan adalah 
berinteraksi dengan keluarga, kemudian berkumpul dengan anak, 
mengurus rumah seperti mencuci baju, menyapu, mengepel dan yang 
terakhir baru berhubungan dengan tetangga, soalnya kita itu hidup 
bermasyarakat“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Jadi ketika para single parent dirumah ia akan selalu berusaha menggunakan 
waktu dengan sebaik-baiknya untuk keluarga dan juga untuk masyarakat. Usaha 
ini dilakukan oleh single parent sebagai upaya untuk memperbaiki perannya 
dalam keluarga yang telah ia tinggalkan karena peran gandanya. 
Dari beberapa informan di Desa Pabelan mereka mengungkapkan bahwa 
lebih dari separuh waktunya digunakan diluar rumah. Mereka selalu 
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bekerja keluar rumah. Biasanya, ketika seorang single parent merasa bekerja 
berlebihan, konflik hubungan orangtua dengan anak cenderung meningkat. Ibu 
atau ayah yang demikian menjadi kurang perhatian dan kurang penerimaan, dan 
anak-anak mereka cenderung menunjukkan perilaku bermasalah. Bila ditelusur 
lebih lanjut, kurangnya waktu yang dialami single parent ini dapat memicu stres 
pada diri mereka disebabkan oleh beratnya tanggung jawab yang dipikul single 
parent. Sebagai seorang ayah, kesulitan yang dihadapinya lebih kepada pola asuh 
dan mengurus rumah, tetapi bagi seorang ibu, kesulitan mereka lebih kepada 
kurangnya waktu untuk membagi antara mencari nafkah dengan mengasuh anak. 
Sementara itu bagi single parent yang sistem bekerja dengan pembagian waktu 
kerja atau shift juga seringkali mengalami konflik dengan dirinya sendiri. Karena 
adanya shift membuat para single parent kesulitan dalam waktu berkumpul 
dengan anak-anak mereka. Karena disaat masuk shift pagi anak-anak mereka 
masuk sekolah, apabila masuk shift siang saat pulang malam anak sudah tidur 
sehingga komunikasi yang terjalin sedikit terhambat. Seperti yang dikeluhkan 
Bapak Heri : 
“Kalau pas saya masuk siang, saya tidak bisa menemani anak belajar. Ya 
mau gimana lagi kerjanya juga sudah begitu. Kalau masuk pagi agak 
mendingan pulangnya sore, malamnya kan saya bisa menemani anak 
belajar. Tapi kalau pas masuk siang, saya berangkat kerja pas dia main 
atau tidur siang pulangnya dia sudah tidur. Paling bisanya kumpul waktu 
pagi sebelum anak berangkat sekolah itu juga cuma sebentar karena harus 
saya anterin kesekolahnya“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Bagi para ibu yang bekerja mengaku merasa kekurangan waktu bila mereka 
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jam untuk bekerja. Tiap pagi pukul setengah tujuh ia harus sudah mengantarkan 
anaknya ke sekolah setelah itu ia langsung berangkat ke kantor. 
“Pagi-pagi saya jam setengah lima harus sudah bangun, mempersiapkan 
bekal makan untuk anak saya dan saya sekaligus membuat sarapan pagi, 
kemudian baru saya membereskan tempat tidur dan bergegas untuk 
bersiap melakukan aktivitas, begitu terus setiap harinya“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Kurangnya waktu menjadikan para orangtua single parent lebih mengatur waktu 
dan mengerjakan sesuatu yang dianggap penting dulu. Kualitas komunikasi dan 
peran yang dilakukan oleh ibu single parent lebih baik dibandingkan dengan ayah 
single parent. Pada ayah single parent kualitas komunikasinya lebih rendah dan 
peran yang dilakukan juga sulit sekali untuk dijalankannya, sehingga biasanya 
digantikan oleh anggota keluarga yang lain. Hal ini yang mengakibatkan anak 
remajanya menjadi tidak bisa dekat dan terbuka dengan ayah single parentnya. 
Sedangkan kualitas komunikasi ibu single parent, meskipun tidak intens tapi ibu 
single parent selalu berusaha untuk berkomunikasi dengan anak remajanya 
ditengah-tengah kesibukkan aktifitas yang dijalaninya. Dan peran yang dilakukan 
oleh ibu single parent ini tetap berusaha dijalankan bersamaan dengan kesibukkan 
tersebut.  
Selain faktor kekurangan waktu dalam bekerja dan mengurus rumah, 
perbedaan pola asuh antara single parent dengan anggota keluarga lain yang ikut 
mengasuh anak juga seringkali terlibat konflik peran di dalamnya. Setelah 
bercerai atau kematian pasangan hidup, tentunya para orangtua single parent harus 
menjalankan peran ganda sebagai ayah dan juga sebagai ibu. Ini bukanlah hal 
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jawab pengasuhan anak ditanggung sendirian. Dan ada banyak hal lain yang harus 
dipikirkan seorang diri. Hal inilah yang dialami oleh para single parent. Pada 
single parent yang mengasuh anaknya sendirian, harus bisa berperan ganda, baik 
jadi ayah ataupun ibu bagi anak-anaknya. Selain harus lebih bisa memperhatikan 
anak-anaknya, single parent tersebut harus bisa bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak-anaknya. Terlebih, jika anak sudah 
memasuki masa remaja yang penuh tantangan, para single parent harus dengan 
masuk akal menjaga atau memberikan disiplin kepada anak agar dapat tumbuh 
menjadi anak yang baik. Seperti yang dialami Bapak Budi : 
“Setelah ibunya meninggal secara otomatis sosok ibunya digantikan oleh 
neneknya karena saya menyadari kerjaan saya  jauh dan anak-anak waktu 
itu semua sekolah disini, dalam hal pengawasan dan pola pengasuhan 
neneknya lebih bisa mengatur mereka. Kalau untuk sehari-harinya lebih 
banyak sama neneknya jadi kalau ada apa-apa saya suruh tanya ke 
neneknya tapi saya juga selalu mengarahkan mereka. Seringkali pola 
pengasuhan neneknya berbeda dengan yang saya harapkan dalam pola 
pengasuhan yang saya terapkan sendiri. Namanya juga orangtua kadang 
yang dia mau dengan anak kan berbeda. Saya lebih demokratis dalam 
mendidik anak-anak, karena saya menyadari saya tidak bisa setiap hari 
bertemu mereka karena pekerjaan saya diluar kota. Sedangkan neneknya 
beliau disiplin. Misal anak-anak mengambil sesuatu barang kemudian 
tidak mereka kembalikan kembali ditempatnya, itu seringkali membuat 
neneknya bingung dan ngomel-ngomel. Kalau sudah begitu sering saya 
nasehati dan mendiskusikannya kepada anak-anak selain itu saya 
biasakan anak-anak kalau punya salah harus minta maaf sama 
neneknya“.  
(Hasil wawancara 12 Juni 2010) 
 
Para single parent biasanya lebih lunak dalam mendidik dan mengasuh anak, 
karena mereka menyadari tidak adanya figur baik istri maupun suami membuat 
mereka harus mengurus semuanya sendiri. Sehingga mereka berupaya dalam 
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memposisikan diri mereka sebagai sahabat mereka. Seperti yang diutarakan Ibu 
Afiefah : 
“Saya memposisikan diri dengan anak itu sebagai sahabat dia, sehingga 
setiap anak saya ada permasalahan, dia dengan sendirinya mau 
bercerita dengan saya jadi saya mendidik dia dengan keterbukaan, 
toleransi dan demokratis. Saya sendiri tidak begitu melarang ini itu 
dengan anak saya karena saya menekankan kedia bahwa dia harus bisa 
mandiri dan tahu baik buruknya walaupun setiap harinya saya selalu 
mengecek apa saja yang dilakukan anak saya disekolah maupun 
dirumah. Sedang pola ini berbeda dengan yang diterapkan neneknya ke 
anak saya, neneknya terlalu kolot semua hal harus pake aturan dia, 
padahal saya sendiri ke anak saya tidak begitu ada aturan khusus yang 
harus dia taati“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Perbedaan-perbedaan pendapat dengan anggota keluarga lain seringkali juga dapat 
menimbulkan konflik seperti yang dialami Ibu Mujiyanti : 
“Saya sering bertengkar dengan kakeknya karena beliau ikut campur dan 
menyalahkan saya apabila saya sedang menasehati anak bila ia 
melakukan kesalahan. Padahal maksud saya dalam pengasuhan anak 
menjadi tanggung jawab saya sepenuhnya jadi kalau ada apa-apa semua 
saya yang mengatasinya. Kakeknya itu terlalu memanjakan anak, 
kakeknya selalu berdalih bahwa kasian terhadap anak saya kalau 
keinginannya tidak diberikan, karena ia sudah ditinggalkan oleh ayahnya 
dan malah menasehati saya supaya saya jangan terlalu keras ke anak. 
Terkadang kalau anak saya melakukan kesalahan sama kakeknya malah 
dibela. Keadaan seperti itu tentunya tidak baik untuk mental anak. Kalau 
sudah begitu kan bikin anak jadi tidak bisa mandiri, manja dan selalu 
bergantung dengan orang lain. Padahal mau saya, anak jangan terlalu 
dimanja, tarik ulurlah sesuai kebutuhannya jadi jangan apa-apa 
kemauannya dia dituruti terus takutnya malah si anak jadi gampangke”. 
(Hasil wawancara pada tanggal 17 Mei 2010) 
Ketidakpercayaan pada keberhasilan pola pengasuhan di masyarakat yang cukup 
tinggi membuat para single parent ini berupaya untuk mempertahankan ketahanan 
keluarganya sebagai pembuktian bahwa mereka juga sama dengan keluarga utuh 
lainnya, perbedaannya hanya pada status pernikahannya saja. Usia anak juga 
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jika mereka mempunyai anak yang masih kecil. Anak yang masih kecil belum 
bisa membantu tugas ibu atau ayahnya yang ada justru mereka masih harus 
dilayani dan bila ia ditinggal melakukan pekerjaan lain yang kebetulan tidak ada 
orang yang mengajaknya maka seringnya anak akan menangis. Padahal ayah 
ataupun ibu mereka dalam keadaan terburu-buru. Anak yang selalu menangis dan 
tidak diam-diam justru malah akan dibentak oleh ibu atau ayahnya. Bila dalam 
keadaan seperti itu anggota keluarga lain seperti nenek, kakek baru mau mengajak 
anak. Kekurangan waktu membuat ibu atau ayah tidak dapat mengasuh dan tidak 
mengetahui perkembangan anak mereka secara pasti. Padahal di usia-usia seperti 
itu (anak yang masih kecil) sangat membutuhkan perhatian dari ibu dan ayahnya 
secara figur lengkap. Selama bekerja peran tersebut biasanya akan digantikan oleh 
orangtua baik yang berasal dari pihak ibu atau ayah atau dititipkan pada anggota 
keluarga lain. 
Apabila terjadi permasalahan dengan anak selama ditinggal bekerja oleh 
single parent maka pihak pertama yang sering disalahkan adalah diri mereka 
sendiri karena mereka menganggap bukan orangtua yang sempurna dan sering 
dianggap tidak mampu mengurusi anak. Single parent yang demikian dianggap 
tidak mampu mendidik anak sehingga anak menjadi nakal. Hal ini disebabkan 
karena apabila single parent bekerja terutama bagi perempuan maka tidak ada 
yang menjalankan fungsi kontrol terhadap perilaku anak disamping itu orangtua 
juga tidak dapat mengetahui pergaulan anak secara pasti. Seperti yang diutarakan 
oleh Ibu pariyati : 
“Anak saya yang kecil itu emang nakal, dia suka minta ini itu seperti 
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(Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
Hal diatas menyebutkan bahwa selama ini perubahan sikap sering dialami oleh 
anak-anak dari keluarga single parent yang mengalami perceraian. Perubahan 
sikap anak akibat status baru yang disandang orangtuanya ini dapat berupa sikap 
tertutup anak, anak menjadi susah diatur, nakal, pendiam dan kesulitan dalam 
bergaul. Hal serupa dituturkan juga oleh Ibu Afiefah : 
“Kalau anak pada awalnya jadi agak pendiam, keluarga dari mantan 
suamiku yang agak tidak bisa menerima keputusan saya tapi sekarang 
sudah bisa menerima semua itu“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Dari uraian diatas terlihat bahwa dukungan anggota keluarga yang sangat terkait 
dengan masalah tersebut sangat dibutuhkan. Dukungan ini bisa berasal dari anak 
dan anggota keluarga lain yang tinggal serumah dengan para single parent yang 
merupakan pihak yang terlibat dalam konflik. Dukungan anak dapat berupa sikap 
positif anak terhadap status seorang single parent yang disandang ayah atau 
ibunya. Tidak ada pembagian kerja yang pasti antara anak dan anggota keluarga 
lain juga seringkali menimbulkan konflik, seperti yang dikatakan Ibu Pariyati : 
“Tidak ada pembagian kerja dalam keluarga, pekerjaan rumah saya yang 
mengerjakan karena anak saya masih kecil belum begitu bisa banyak 
membantu“.  
(Hasil wanwancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
Hal diatas menunjukkan bahwa posisi perempuan masih diharapkan untuk 
sepenuhnya berperan di sektor domestik. Pada keadaan yang demikian seorang 
perempuan sangat sulit untuk menghindari beban ganda yang harus ia jalankan 
setiap hari. Akan tetapi tidak semua ibu atau ayah yang bekerja merasa kerepotan 
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dalam menyelesaikan setiap tugas rumah tangga terlebih apabila anak perempuan 
sehingga beban single parent dalam keluarga sedikit berkurang. Salah satu 
informan yaitu Ibu Wiyati mengatakan : 
“Dalam rumah tangga tidak ada pembagian kerja, tapi jika saya 
kerepotan anak saya kadang mau membantu menyapu, terus anak saya 
yang kecil mau menyapu halaman“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan diatas terlihat bahwa kehadiran anak yang lebih besar dapat 
membantu beban ibu atau ayah, sehingga para single parent yang bekerja tidak 
perlu lagi menyelesaikan pekerjaan rumah. Tapi tidak selamanya anak mau 
mengerjakan tugas tersebut, seperti yang dikatakan Ibu Mujiyanti : 
“Anak saya kadang tidak mau membantu apalagi jika sedang asyik nonton 
TV, pekerjaan jadi saya yang mengerjakan“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 17 Mei 2010) 
 
Walau tidak selalu membantu tugas ibu atau ayahnya di rumah namun kehadiran 
anak tertua atau yang sudah besar baik itu laki-laki maupun perempuan ikut 
membantu meringankan beban ibu atau ayahnya di rumah. Sebagai seorang single 
parent yang baik maka mengurus rumah tangga dan mendidik anak merupakan 
tugas pokok single parent. Sehingga mereka tidak peduli walau tidak ada 
pembagian tugas dalam keluarga, mereka cenderung tidak mempersoalkan hal itu 
karena mereka menganggap itu semua sebagai kewajiban bagi mereka. Walaupun 
sibuk bekerja di luar rumah para single parent harus tetap berusaha menjalankan 
perannya dalam rumah dengan sebaik-baiknya. Sementara itu Ibu Mujiyanti 
mengatakan : 
“Memang memasak, mencuci itu tugas saya tetapi saya juga harus 
mencari nafkah untuk pemenuhan kebutuhan keuangan keluarga. Saya 
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kalau pas anakku masih sekolah neneknya yang ngerjain tapi itu juga 
semampu neneknya karena sudah tua juga“. 
 (Hasil wawancara 17 Mei 2010) 
 
Hal diatas menunjukkan bahwa pembagian kerja yang ada dalam keluarga masih 
merupakan pembagian kerja yang bersifat meringankan beban ibu atau ayah 
single parent di rumah. Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa keberadaan 
single parent yang bekerja di luar rumah selama ini masih belum sepenuhnya 
mendapat dukungan dari keluarga, hal ini ditandai dengan sikap anggota keluarga 
terhadap tugas para single parent dalam rumah tangga yang dapat dilihat dari 
minimnya keikutsertaan mereka dalam tugas rumah. Padahal dengan bekerja para 
single parent terutama ibu single parent telah menggunakan sebagian waktunya 
yang seharusnya digunakan untuk mengurus rumah tangga digunakan untuk 
bekerja sehingga ibu ataupun ayah single parent sering merasa kekurangan waktu 
untuk mengerjakan semua tugas rumah tangga. Sehingga tidak heran jika 
keberadaan para single parent yang bekerja dapat menimbulkan konflik dalam 
keluarga karena peran ganda yang harus ia kerjakan. 
Di desa ini dukungan anak terhadap status single parent ayah atau ibunya 
yang biasanya terlihat dari keikutsertaan anak dalam menyelesaikan pekerjaan 
dirumah masih kurang. Disini jarang sekali terlihat anak yang membantu ayah 
atau ibunya dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, 
mencuci atau membereskan rumah. Sikap anak yang kurang mendukung dalam 
pembagian tugas dirumah juga sering menimbulkan konflik dalam keluarga ini. 
Biasanya ini berupa sikap ibu atau ayah yang suka memarahi anak bila pulang 
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“Mungkin karena anak saya laki-laki jadi kurang peduli dengan 
pekerjaan rumah dan jarang membantu saya jika saya ada dirumah. 
Kalau pun mau membantu harus saya omelin dulu“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Sikap anak yang demikian sering menambah beban dalam diri para orangtua 
single parent. Anak laki-laki biasanya memang kurang mau memperhatikan 
perintah Ibu. Mereka lebih suka bermain dengan temannya daripada membantu 
ibu, misal dalam mencuci pakaian dan cuci piring. Di rumah pun seorang anak 
laki-laki lebih sering membantah perintah orangtuanya. Selain karena anak laki-
laki, para single parent yang memiliki anak yang masih kecil juga sering 
mengeluhkan tentang pembagian kerja dirumah seperti yang dituturkan oleh Ibu 
Pariyati : 
“Karena anak saya masih kecil, mereka belum bisa membantu saya dalam 
membereskan rumah, yang ada malah berantakin“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
Peran serta anggota keluarga lain dalam meringankan peran single parent juga 
sangat dibutuhkan dalam menjalankan peran gandanya. Namun yang ada anggota 
keluarga lain yang tinggal serumah dengannya kurang bisa mengerti dan ikut 
meringankan beban yang dialami oleh para orangtua single parent ini seperti yang 
diutarakan oleh Bapak Heri : 
“Dirumah saya kan yang tinggal tidak hanya saya dan anak saja, tetapi 
ada keluarga kakak saya beserta anak dan cucunya seringkali disaat saya 
sehabis pulang kerja sesampainya dirumah, rumah masih kotor dan 
berantakan mereka hanya diem saja nonton TV dan tidak sedang 
melakukan apapun masa dirumah tidak ngapa-ngapain kok pekerjaan 
rumah belum beres. Pasalnya rumah itu memang ditinggali bersama, tapi 
mereka seperti tidak punya kesadaran dan tanggung jawab untuk ikut 
merawat dan membersihkan rumah, itu yang sering saya tidak habis pikir. 
Kalau tidak ada orang dirumah paling saya kerjakan sambil ngedumel 
dan ngomel-ngomel sendiri“.  
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Dari uraian diatas ketidakikutsertaan anggota keluarga lain dalam meringankan 
beban para single parent membuat mereka seringkali terlibat konflik antara single 
parent dengan anggota keluarga lain yang tinggal serumah dengannya. 
MATRIK  5 
Faktor Penyebab Konflik Pada Keluarga Single Parent Di Desa Pabelan 
No Nama Faktor Penyebab Konflik 
1. Ibu Wiyati Nur Kekurangan waktu untuk mengurus rumah karena tidak 
ada pembagian kerja 
2. Bapak Budi 
Raharjo 
Perbedaan pengasuhan anak 
3. Bapak Heri 
Agus 
Kekurangan waktu untuk mengurus rumah karena tidak 
ada pembagian kerja dengan anggota keluarga lain yaitu 
keluarga pakdenya 
4. Ibu Afiefah Kekurangan waktu untuk mengurus rumah 
5. Ibu Pariyati Kekurangan waktu untuk bekerja karena tidak ada 
pembagian kerja 
6. Ibu Mujiyanti Perbedaan pengasuhan anak dan tidak ada pembagian 
kerja 
 
4. Dinamika Konflik 
Konflik dirasakan oleh seseorang atau sekelompok yang menyadari akan 
adanya perbedaan, misal ciri badaniyah, emosi, budaya serta pola-pola perilaku. 
Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa pihak yang terlibat dalam konflik akibat 
peran ganda single parent ini adalah anak dan anggota keluarga lain yang tinggal 
serumah dengan para single parent. Konflik ini biasanya berawal dari 
berkurangnya interaksi antar anggota keluarga akibat single parent sibuk bekerja 
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semakin jauh dari kelurga sehingga kesalahpahaman antara anggota keluarga 
sering terjadi. Pertengkaran sebagai salah satu bentuk konflik akibat peran ganda 
single parent sering kali berawal dari kesalahpahaman antara single parent dan 
anggota keluarga lain yang tinggal serumah dengannya seperti nenek dan kakek. 
Akan tetapi lebih sering terjadi apabila kondisi mendukung seperti kelelahan saat 
pulang kerja, kondisi rumah yang masih berantakan, sikap anggota keluarga lain 
yang kurang mendukung. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Heri : 
“Disaat saya pulang dari kantor keadaan rumah masih berantakan, saya 
jadi mudah marah karena sudah capek kerja sampe rumah pekerjaan 
rumah juga belum dikerjakan belum lagi kalau yang ada dirumah 
biasanya cuma males-malesan saja “.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Disini terlihat bahwa konflik peran ganda para single parent dapat berawal dari 
rasa lelah mereka setelah pulang kerja dimana kemudian ia dihadapkan pada 
keadaan dalam kondisi rumah yang kurang kondusif dalam arti pekerjaan rumah 
belum selesai sehingga mereka masih harus menyelesaikannya. Dalam kondisi 
seperti ini para single parent akan cepat marah dan pertengkaran dalam keluarga 
lebih mudah terjadi. Selain itu konflik biasanya juga berawal dari perbedaan cara 
mendidik anak yang dilakukan oleh anggota keluarga lain yang tingggal serumah 
dengannya yang kadang berujung pada pertengkaran diantara keduanya. 
Perbedaan pendapat dan sikap dalam mendidik anak biasanya dilakukan ketika 
anak tidak nurut orangtuanya ataupun disaat anak melakukan kesalahan. Seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Budi : 
“Biasanya yang sering bikin neneknya marah itu apabila anak-anak 
menggunakan suatu barang tidak dikembalikan lagi ketempatnya seperti 
semula, saat dibutuhkan sama neneknya beliau tidak menemukan biasanya 
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mereka pergi tidak pamit bikin neneknya kuatir dan susah carinya. Selain 
itu jika anak melakukan kesalahan dan tidak nurut dengan neneknya. Saya 
menyadari karena saya jauh kerjanya, jadi tidak bisa tiap hari mengawasi 
anak-anak. Dan sejak ibunya meninggal, pengawasan dan figur ibu saya 
serahkan ke neneknya. Namanya juga orangtua, kadang beliau inginkan 
terhadap anak kan berbeda. “.  
(Hasil wawancara pada tanggal 12 Juni 2010) 
 
Kesalahpahaman antara keduanya dapat merupakan awal dari konflik diantara 
mereka. Biasanya maksud orang yang lebih tua seperti nenek atau kakek ingin 
cucu-cucunya disiplin dan nurut dengan beliau. Namun karena terjadi 
kesalahpahaman ataupun salah tangkap sikap nenek atau kakek ditanggapi anak-
anak sebagai sikap mengatur diri mereka, kebanyakan dari diri anak-anak single 
parent ini menggangap semua yang dilakukan mereka yang bertanggung jawab 
dan yang berhak memarahi mereka hanyalah ayah atau ibu mereka bukan orang 
lain seperti nenek atau kakek yang tinggal serumah dengannya sehingga sering 
menimbulkan pertengkaran diantara keduanya. Konflik juga berasal dari perasaan 
yang timbul dari dalam diri para single parent terhadap kondisi rumah dan 
keberadaan anak selama ditinggal single parent bekerja. Perasaan ini berupa rasa 
kekhawatiran dalam diri mereka. Kekhawatiran ini timbul karena para single 
parent merasa tidak sempurna dalam menjalankan perannya sebagai ibu serta ayah 
yang harus menjalankan perannya dalam keluarga. Kekhawatiran akan semakin 
besar apabila ibu ataupun ayah meninggalkan anak yang masih kecil di rumah. 
Walaupun sudah ada anggota keluarga lain yang telah dipercaya untuk mengasuh 
anak bila bekerja tapi rasa kekhawatiran itu akan tetap ada. Hampir semua 
informan menjawab khawatir apabila harus meninggalkan anak di rumah seperti 













































commit to user 
 137 
“Saya merasa khawatir dengan keadaan anak bila ditinggal bekerja, 
karena tidak bisa langsung mengawasi dia, apakah dia sudah makan, 
tidak tahu dia sedang apa soalnya saya kerja dan dia di rumah cuma sama 
neneknya. Neneknya pun juga kurang begitu peduli dengan cucunya, 
sekalinya peduli harus saklek aturan dia makanya saya suka khawatir 
kalau anak saya di rumah sama neneknya“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Karena telah memenuhi perannya sebagai orangtua yang bekerja mencari nafkah 
maka seorang single parent telah meninggalkan perannya sebagai ibu dan ayah 
yang baik sehingga timbul konflik kepentingan dalam dirinya yang berupa rasa 
khawatir terhadap keberadaan anak di rumah. Konflik peran akan dialami baik itu 
wanita maupun pria yang berstatus single parent dimana ia mengalami kesulitan 
dalam memenuhi tuntutan peran (harapan peran sebagai ayah, ibu dan kepala 
keluarga yang menjadi panutan untuk anak-anak mereka) yang muncul dalam 
waktu yang bersamaan dimana pemenuhan salah satu peran akan berakibat pada 
tidak terpenuhinya peran yang lain. Perasaan sebagai seorang ibu single parent 
membuat ibu yang bekerja selalu merasa khawatir dengan keadaan anak dirumah 
walau pada kenyataannya sudah ada orang yang dipercaya untuk mengasuhnya. 
Kekhawatiran yang terlalu berlebihan ini seringkali menimbulkan rasa bersalah 
dalam diri para single parent ini karena tidak mampu memenuhi tugasnya dalam 
keluarga. Seperti diungkapkan Bapak Heri : 
“Saya sering merasa bersalah dan kasian sama anak saya kalau saya 
bekerjanya pulangnya terlambat karena dia dirumah sendirian tidak ada 
bapaknya. Walaupun sudah ada pakde dan budenya tetep saja kalau 
pulang agak telat anak saya sudah menelepon supaya cepet pulang. 
Jadinya kalau dikerjaan ada lemburan saya ambil untuk masuk hari 
minggu pagi jadi minggu sorenya bisa jalan-jalan sama anak“.  
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Hal diatas memperlihatkan bahwa pemenuhan peran sebagai yang bekerja untuk 
pemenuhan kebutuhan keuangan keluarga dalam hal ini untuk anak membuat 
peran para single parent dalam keluarga menjadi terbengkalai hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas single parent diluar rumah dapat berpengaruh 
terhadap kehidupan dalam keluarga, begitu juga sebaliknya. Hal ini disebabkan 
karena para single parent yang bekerja harus menjalankan beberapa peran dalam 
waktu yang sama dan pemenuhan salah satu peran akan berakibat pada tidak 
terpenuhinya peran yang lain. Sebagai contoh apabila ia berangkat bekerja maka 
perannya di dalam rumah menjadi ditinggalkan. Peran ini biasanya akan mereka 
kerjakan pada waktu longgar ataupun diselesaikan saat pulang kerja jika memang 
pekerjaan itu belum selesai. Keinginan seorang single parent yang ingin 
melaksanakan kedua peran tersebut secara seimbang menjadikan rasa bersalah 
dalam diri para single parent apabila tidak dapat melaksanakan kedua peran 
tersebut secara seimbang. Rasa bersalah dalam diri ayah atau ibu yang bekerja 
juga dapat disebabkan karena banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan oleh 
mereka dan timbul dalam dirinya perasaan bersalah jika tidak dapat melaksanakan 
salah satu dari tugas tersebut. Sikap anak yang terlalu menuntut ibu atau ayahnya 
untuk berperan dengan ideal dalam keluarga sering menimbulkan beban pada 
single parent yang akhirnya mereka akan merasa bersalah apabila tidak mampu 
memenuhi tuntutan anak. Memang konflik dalam keluarga akibat peran ganda 
para single parent kadang hanya berawal dari rasa khawatir yang berlebihan dan 
rasa bersalah single parent karena merasa tidak mampu memenuhi tuntutan 
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bekerja yang berakibat seringnya terjadi salah paham diantara anggota keluarga 
lain yang tinggal serumah dengan para single parent ini. Kesalahpahaman ini 
sering berujung pada pertengkaran diantara keduanya. Pertengkaran atau 
kemarahan dapat dikatakan sebagai puncak dari konflik dalam keluarga akibat 
peran ganda single parent ini. Pertengkaran biasanya berawal dari sikap 
ketidakpedulian anggota keluarga lain terhadap peran yang dijalankan para single 
parent ini. 
Seperti telah diungkapkan pada bagian terdahulu bahwa anggota keluarga 
lain yang kurang mendukung para single parent yang bekerja biasanya akan 
menimbulkan konflik dalam keluarga. Sikap ini ditandai dengan tidak 
dijalankannya pembagian kerja yang baik diantara mereka dirumah. Disini terlihat 
bahwa anggota keluarga lain kurang mengerti dengan peran baru yang disandang 
para single parent ini. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Heri : 
“Disaat saya pulang dari kantor keadaan rumah masih berantakan, saya 
jadi mudah marah karena sudah capek kerja sampe rumah pekerjaan 
rumah juga belum dikerjakan belum lagi kalau yang ada dirumah 
biasanya cuma males-malesan saja. Pasalnya rumah itu memang 
ditinggali bersama, tapi mereka seperti tidak punya kesadaran dan 
tanggung jawab untuk ikut merawat dan membersihkan rumah, itu yang 
sering saya tidak habis pikir“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Tidak hanya anggota keluarga lain saja yang tinggal serumah dengan single parent 
yang menimbulkan konflik, terkadang anak yang tidak dapat mengerti dengan 
peran baru yang disandang para single parent ini juga seringkali memicu 
timbulnya konflik di dalam keluarga. Seperti yang dijelaskan Ibu Wiyati : 
“Mungkin karena anak saya laki-laki jadi kurang begitu peduli dengan 
pekerjaan rumah. Kalau mereka sudah pulang duluan, mereka biasanya 
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cucian piring yang menumpuk karena belum sempat saya cuci dan juga 
apabila mereka buat sesuatu di dapur tidak mau langsung dibereskan 
kembali. Sesampainya saya pulang dari bekerja dan melihat rumah 
berantakan karena ulah mereka memancing saya untuk marah-marah dan 
ngedumel sendiri dirumah“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Kemarahan dari masing-masing anggota keluarga dengan para single parent 
merupakan salah satu penyebab seringnya terjadi pertengkaran diantara mereka. 
Sikap single parent yang selalu marah-marah apabila pulang bekerja sebagai 
reaksi dari kelelahan yang dialaminya bisa menambah suasana panas dalam 
keluarga. Terlebih apabila pulang dari bekerja, pekerjaan belum selesai. Seperti 
pernyataan Bapak Heri : 
“Saya sering marah apabila pulang kerja rumah masih berantakan, 
apalagi jika ada orang dirumah cuma nonton TV dan tidak melakukan 
apapun. Masak dirumah tidak ngapa-ngapain kok pekerjaan rumah belum 
selesai“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Kurangnya pengertian dari nenek ataupun kakek dalam hal pola pengasuhan anak 
sering mengakibatkan diantaranya bertengkar dan lebih saling menyalahkan. 
Seperti yang diutarakan Ibu Mujiyanti : 
“Orangtua saya (Kakeknya) sering ikut campur dan menyalahkan saya 
apabila saya sedang menasehati anak bila ia melakukan kesalahan. 
Padahal maksud saya dalam pengasuhan anak menjadi tanggung jawab 
saya sepenuhnya jadi kalau ada apa-apa semua saya yang mengatasinya. 
Kakeknya terlalu memanjakan anak, kakeknya selalu berdalih bahwa 
kasian terhadap anak saya kalau keinginannya tidak diberikan, karena ia 
sudah ditinggalkan oleh ayahnya. Terkadang kalau anak saya melakukan 
kesalahan sama kakeknya malah dibela. Kalau sudah begitu kan bikin 
anak jadi tidak bisa mandiri dan selalu bergantung dengan orang lain“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 17 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan diatas terlihat bahwa single parent berharap akan adanya 
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pada kenyataannya kadang tidak ada anggota keluarga yang menggantikan peran 
mereka ini dirumah. Sehingga para single parent kerap kali menjadi kesal karena 
masih harus menyelesaikan tugasnya dalam keluarga. Ini disebabkan karena ada 
anggota keluarga yang belum bisa memahami perubahan peran mereka dalam 
keluarga sehingga mereka belum mampu menyesuaikan perubahan peran ini. Ini 
sering menyebabkan para single parent mudah marah dan kadang berujung pada 
pertengkaran-pertengkaran dalam keluarga. Biasanya para single parent akan 
melampiaskan kemarahannya pada siapapun yang ada dirumah, seperti yang 
dikatakan oleh Ibu Wiyati : 
“Kalau anak ada dirumah biasanya saya agak omelin dan sedikit bernada 
keras dalam berbicara tapi saya tidak pernah sampai main tangan ke anak 
saya“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat diketahui bahwa para single parent akan 
marah apabila pulang kerja pekerjaan rumah belum selesai dan ia masih harus 
menyelesaikannya. Kemarahan ibu atau ayah single parent kepada anak lebih jelas 
nampak dengan memarahinya secara langsung atau dengan menggunakan simbol 
yang menandakan bahwa ia sedang marah seperti berbicara dengan nada keras dan 
mengurangi hak-hak anak. Sedang pada anggota keluarga lain, para single parent 
cenderung tidak bisa menyatakan kemarahannya secara langsung. Ini dikarenakan 
sikap hormat mereka terhadap yang lebih tua. Hal sepele bisa menjadikan 
pertengkaran antara anggota keluarga lain dengan single parent karena dalam 
keadaan lelah ada kecenderungan mereka untuk cepat marah. Pertengkaran juga 
dapat terjadi apabila anggota keluarga lain kurang mendukung pekerjaan single 
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Kegagalan para single parent dalam memenuhi tuntutan perannya dalam keluarga 
mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga. Ini terllihat dari meningkatnya 
intensitas pertengkaran dalam keluarga yang salah satu anggota keluarganya 
berstatus single parent. Akan tetapi pertengkaran dalam keluarga akibat status 
single parent ini tidak sampai menjurus pada perpecahan keluarga. Selain itu 
puncak dari konflik juga dapat dilihat dari seringnya terjadi perbedaan pendapat 
diantara anggota keluarga dengan para single parent ini dalam menanggapi suatu 
masalah. Seperti yang dikatakan Ibu Afiefah : 
“Perbedaan pendapat sering terjadi diantara saya dengan ibu saya 
(nenek). Namanya juga masih tinggal serumah, nenek punya pemikiran 
yang kolot dan harus sesuai dengan aturan dia. Umumnya menyangkut 
masalah anak ataupun masalah lainnya jika masing-masing mempunyai 
pendapat yang berbeda dan satu sama lain tidak mau mengalah, ujung-
ujungnya terjadi keributan kecil atau saling marahan“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Sebenarnya perbedaan pendapat dalam sebuah keluarga itu adalah hal yang wajar. 
Karena di dalam keluarga mempunyai perbedaan kepribadian dari masing-masing 
individu walaupun itu masih satu garis keturunan karena tiap individu punya 
kepentingan yang berbeda-beda dalam menanggapi suatu permasalahan. Dan 
karena keduanya berbeda maka harus ada penyesuaian diantara keduanya. 
Sementara itu informan lain mengatakan bahwa perbedaan pendapat sering terjadi 
karena masing-masing mempunyai pendapat yang berbeda dan tidak ada yang 
mau mengalah. Dengan bekerjanya diluar rumah, single parent memperoleh nilai-
nilai baru yang ia peroleh di tempat kerja atau karena telah berinteraksi dengan 
banyak orang selama ia bekerja, nilai baru ini kadang terbawa oleh single parent 
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anggota keluarga yang tidak bisa menerima nilai baru tersebut maka perbedaan 
pendapat umumnya terjadi dalam memandang suatu masalah. Perbedaan pendapat 
ini umumnya akan berakhir dengan pertengkaran atau sikap saling diam diantara 
keduanya, seperti yang dijelaskan oleh Ibu Afiefah : 
“Perbedaan pendapat sering terjadi jika masing-masing mempunyai 
pendapat yang berbeda dan satu sama lain tidak mau mengalah, ujung-
ujungnya terjadi keributan kecil atau saling marahan, tapi kalau sedang 
marahan saya cenderung diam-diaman atau tidak saling menyapa dan 
berbicara“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 25 Mei 2010) 
 
Perbedaan pendapat yang terjadi antara anggota keluarga lain dengan para single 
parent umumnya menyangkut mengenai masalah pendidikan anak, keputusan 
untuk melakukan sesuatu, seperti ingin membeli sesuatu atau hanya sekedar saat 
membicarakan masalah yang sepele saja antara single parent dan anggota keluarga 
lain. Status baru menjadi single parent sering menjadi penyebab retaknya 
hubungan antara anak dan anggota keluarga lain. Pertengkaran, perbedaan 
pendapat sering terjadi diantara kedua pihak baik anak dan anggota keluarga lain 
karena masing-masing tidak mau mengalah, mengerti dengan peran dan status 
masing-masing. Seringkali bekerjanya single parent akan menimbulkan rasa 
ketidakpuasan anak terhadap peran ibu dirumah. Pemahaman yang kurang 
mengenai nilai-nilai budaya akan menjerumuskan seseorang pada keegoisan 
pribadi tanpa berusaha untuk memahami keberadaan orang lain, tidak pada anak 
saja tapi juga pada para single parent ini, sebagai seseorang yang seharusnya siap 
menerima peran ganda orangtuanya dalam pemenuhan kebutuhan keluarga juga 
dalam pemenuhan kasih sayang terhadap anak. Perbedaan pendapat yang terjadi 
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keluarga. Pertengkaran itu umumnya berupa pertengkaran-pertengkaran kecil 
yang biasanya akan cepat mereda bila masing-masing diantara mereka telah 
menyadari kesalahan masing-masing. Pertengkaran kecil ini sewaktu-waktu dapat 
meledak menjadi pertengkaran yang besar. Pertengkaran ini seringkali dipicu oleh 
adanya perbedaan pendapat dan masing-masing tidak mau mengalah. Konflik 
dalam keluarga biasanya akan mereda bila masing-masing menyadari 
kesalahannya. Mereka masih tetap mempertahankan keutuhan keluarga walau 
kadang pertengkaran atau konflik dalam keluarga sering terjadi namun mereka 
enggan menyelesaikan masalah tersebut dengan perpecahan keluarga. Hal ini 
disebabkan karena pandangan masyarakat yang masih menilai buruk dan suka 
mempermasalahkan status single parent dari seseorang (pandangan negatif 
masyarakat terhadap status tersebut). Mereka lebih senang menyelesaikan konflik 
dengan cara damai yaitu saling memaafkan. 
MATRIK  6 
Dinamika Konflik Pada Keluarga Single Parent Di Desa Pabelan 
No Nama Dinamika Konflik 
1. Ibu Wiyati Nur Kekurangan waktu untuk mengurus rumah karena 
tidak adanya pembagian kerja dirumah 
2. Bapak Budi 
Raharjo 
Perbedaan pandangan dengan anggota keluarga lain 
yaitu nenek 
3. Bapak Heri Agus Pertengkaran terjadi jika pulang dari bekerja rumah 
dalam keadaan berantakan dan rasa khawatir terhadap 
anak 
4. Ibu Afiefah Perbedaan pandangan dengan anggota keluarga lain 
yaitu nenek dan rasa khawatir terhadap anak 
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karena harus bekerja membanting tulang 
6. Ibu Mujiyanti Perbedaan pandangan dengan anggota keluarga lain 
yaitu kakek 
 
5. Cara Penyelesaian Konflik 
Permasalahan yang sering dihadapi dengan adanya status single parent 
umumnya relatif sama. Di rumah ia ingin menjadi orangtua baik ayah atau ibu 
yang baik yang mampu memenuhi semua kebutuhan anggota keluarga dan 
mampu mengurus rumah tangga dengan baik. Sementara itu dalam waktu yang 
sama sebagai kepala keluarga yang bekerja ia ingin kariernya bagus dan keinginan 
untuk mendapatkan hasil untuk pemenuhan kebutuhan keuangan keluarga dari ia 
bekerja. 
Dalam hal ini bagaimana cara mengatasi konflik dalam keluarga karena 
status baru sebagai single parent yang harus bekerja dan mengurus rumah tangga 
serta mendidik anak dengan baik ? menurut Coser didalam hubungan yang intim 
(keluarga) orang akan selalu berusaha untuk menekan rasa permusuhan demi 
menghindari konflik. Ini berarti bahwa para single parent yang bertikai baik 
dengan anggota keluarga lain maupun dengan anak selalu berusaha untuk 
menekan konflik yang terjadi diantara keduanya untuk menjaga keutuhan 
keluarga. Sebagai contoh single parent dengan anggota keluarga lain yang 
mengalami perbedaan pendapat tentang pola pengasuhan anak. Karena merasa 
pembicaraan tersebut tidak dapat diselesaikan oleh keduanya dan keduanya 
merasa satu keluarga yang tidak ingin adanya perpecahan maka mereka menjadi 
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menekan konflik tidak berarti menghilangkan kepentingan-kepentingan yang 
saling bertentangan. Demikian juga para single parent yang bekerja ia tidak harus 
berhenti bekerja untuk mengatasi permasalahan didalam keluarganya. Para single 
parent umumnya akan berusaha menekan konflik agar keharmonisan dalam 
keluarga tetap terbina. Seperti masalah kekurangan waktu hampir semua informan 
berusaha untuk menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya ketika ada dirumah. 
Seperti yang dilakukan oleh beberapa informan mereka umumnya akan 
menyelesaikan pekerjaan rumah sebelum berangkat bekerja atau setidaknya sudah 
setengah beres dan nanti diselesaikan setelah pulang kerja maupun dikerjakan 
pada hari libur dimana mereka mempunyai waktu yang longgar untuk 
mengerjakannya, seperti yang diutarakan. Jadi sebelum ke kantor atau berangkat 
bekerja mereka berusaha sejauh mungkin menyelesaikan kewajibannya terhadap 
anak maupun rumah tangga. Sehingga mereka harus bangun lebih pagi untuk 
dapat memandikan anak, menyiapkan makanan, dan membersihkan rumah 
seperlunya, kemudian baru mempersiapkan diri pergi ke kantor atau berangkat 
bekerja. Hampir semua informan melakukan hal tersebut. Selain itu ada jenis 
pekerjaan yang tidak setiap hari dilakukan oleh single parent yang bekerja seperti 
mencuci, menyapu, mengepel, setrika, beres-beres rumah atau pekerjaan berat 
yang lain. Biasanya mereka hanya memasak dan mencuci piring serta 
membereskan kamar tidur mereka sekenanya. 
Untuk masalah pengasuhan anak selama para single parent bekerja, para 
informan mengatakan mereka akan menitipkan anak pada keluarga dekat (kakek 
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seperti pakde dan bude. Disamping itu para single parent juga memfungsikan 
adanya saudara yang lebih tua untuk mengasuh anak-anak mereka selama para 
single parent ini bekerja. Sementara itu pada hari libur para informan akan 
melakukan hal-hal yang dapat memperbaiki hubungan dengan keluarga, seperti 
lebih berinteraksi dengan anggota keluarga, mengajak bermain dan rekreasi anak, 
memasak untuk keluarga, mengurus rumah tangga dan juga memperbaiki 
hubungan dengan tetangga. Masalah yang terjadi antara anak dengan ibu atau 
ayahnya yang disebabkan karena peran ganda yang dijalani orangtuanya 
umumnya tidak berlangsung lama, artinya dalam waktu singkat mereka bisa 
mengatasi permasalahan diantara keduanya kalau hanya sekedar mengenai 
masalah perbedaan pendapat. Seperti penuturan Ibu Mujiyanti : 
“Saya menyadari bahwa peran ayahnya tergantikan oleh sosok kakeknya 
tetapi apabila apa-apa kemauannya selalu dituruti membuat anakku jadi 
manja dan tidak mandiri. Saya kasih pengertian ke kakeknya kalau terlalu 
dimanja kasian anake nanti dia gampangke“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 17 Mei 2010) 
 
Sesuai dengan pendapat Coser bahwa semakin dekat hubungan maka rasa kasih 
sayang diantara keduanya sudah tertanam. Ini menimbulkan kecenderungan anak 
dan ibu atau ayahnya untuk lebih menekan konflik dalam keluarga. Salah satu 
cara yang biasa dilakukan jika sedang terjadi perbedaan pendapat dengan anak 
adalah salah satu harus ada yang mengalah. Seperti yang dikatakan Ibu Wiyati : 
“Cara mengatasi perbedaan pendapat diantara saya dengan anak ya 
salah satu harus mau mengalah, seringnya saya bilang ke anak-anak 
kalau di dalam keluarga, anak tertua itu gantinya ayahnya yang sudah 
meninggal. Ibu sendiri masih bertanggung jawab dengan kalian. Anak 
saya yang kecil kadang suka agak susah menerima. Tapi saya selalu 
bilang kalau kakaknya itu menasehati adiknya maksudnya mau membantu 
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didiskusikan, saya berupaya untuk mengajak kedua anak saya supaya ikut 
membantu saya. Jadi biar sama-sama tahu“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 22 Mei 2010) 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui saling mengalah dan mendiskusikannya 
merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh oleh anak dengan orangtua 
tunggalnya apabila terjadi perbedaan pendapat diantara keduanya. Selain itu 
hubungan keluarga ternyata dapat melakukan kontrol terhadap hubungan orangtua 
dengan anak disamping juga merupakan hal yang perlu dipertimbangkan apabila 
mereka ingin memperpanjang masalah. Sikap saling terbuka diantara anggota 
keluarga lain juga dapat mengurangi permasalahan hubungan dengan mereka jika 
para single parent harus pergi keluar rumah untuk bekerja. Seperti yang 
dinyatakan Bapak Budi : 
“Saya sering menasehati dan mendiskusikan dengan mereka akan 
kerapian dirumah berhubung mereka tinggal bersama dengan neneknya. 
Kemudian saya diskusikan bersama antara saya dengan neneknya biar 
sama-sama tahu apa yang diinginkan“. 
 (Hasil wawancara pada tanggal 12 Juni 2010) 
 
Selain dengan mendiskusikannya secara bersama dengan pihak-pihak yang 
terlibat konflik saling menegur juga single parent lakukan apabila sudah 
keterlaluan seperti penuturan Bapak Heri : 
“Pada waktu awal-awal dulu saya agak maklum, mungkin mereka juga 
punya kesibukan sendiri tapi lama kelamaan saya lihat keluarga mereka 
memang jorok. Sudah tahu kotor tidak langsung dibersihkan bahkan 
seringnya anak saya yang membersihkannya. Dulu saya tidak segan 
menegur mereka, menasehati dan mendiskusikan pembagian dalam 
mengurus rumah mengingat rumah tersebut ditinggali bersama, tetapi 
sikap mereka tidak berubah malah seakan tidak peduli sehingga sekarang 
apabila saya melihat dirumah kotor, saya biarkan saja sampai mereka 
menyadari bahwa lingkungan sekitarnya kotor dan mau ikut bersama-
sama mengurus rumah tapi kalau sudah kelewatan saya biarkan saja. 
Keluarga pakdenya itu kadang yang tidak merasa untuk menjaga bersama 
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 (Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2010) 
 
Sikap pengertian dari anggota keluarga lain juga dapat mengurangi permasalahan 
diantara mereka apabila para single parent sedang bekerja. Untuk masalah yang 
lebih besar seperti pertengkaran, hal yang biasa dilakukan oleh mereka adalah 
salah satu harus mengalah, biasanya sehabis mereka bertengkar mereka akan 
diam-diaman dan untuk mengatasi masalah tersebut salah satu harus mau 
mengalah untuk menyapa lebih dulu walau mungkin ia tidak berada di pihak yang 
salah. Dari beberapa informan umumnya single parent lebih cenderung yang lebih 
suka mengalah dibanding dengan anggota keluarga lain hal ini disebabkan karena 
sikap hormat mereka terhadap mereka yang lebih tua serta para single parent ini 
memikirkan kesehatan dan keadaan orangtuanya sehingga para single parent ini 
tidak ingin membawa orangtuanya dalam memikirkan keadaan dirinya dan 
kesusahan yang mereka selama ini. Seperti penuturan Ibu Afiefah : 
“Saya pasrahkan semua sama Allah, karena banyak hal mbak selain pola 
asuh tapi sebenarnya saya dengan neneknya itu emang hubungannya 
sudah tidak baik sejak bapakku (kakek) tidak ada“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 25Mei 2010) 
 
Kemudian untuk masalah yang berhubungan dengan anak apabila ibu atau ayah 
bekerja, para single parent selalu memanfaatkan waktu luang yang ada untuk 
bersama keluarga terlebih dengan anak. Sebisa mungkin sebelum mereka bekerja 
mereka sudah memandikan anak dan mempersiapkan sarapan dan bekal untuk 
anak yang bersekolah sebelum mereka berangkat bekerja. Setiap single parent 
yang bekerja mencari nafkah dan harus mengurus rumah serta mendidik anak 
dalam waktu yang relatif bersamaan mereka selalu berusaha untuk mengatasi 
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perubahan peran yang mereka jalankan dalam keluarga tidak begitu besar, 
sehingga tidak berdampak besar pula pada keluarga. Sehingga mereka selalu 
berusaha untuk menyeimbangkan peran yang harus mereka jalankan. Seperti 
penuturan Ibu Pariyati : 
“Jika saya kerepotan dirumah saya mencoba memberi pengertian 
terhadap anak supaya mereka mau membantu. Saya bilang apa adek tidak 
kasian sama ibu yang harus kerja cari uang buat biaya kamu sekolah jadi 
adek tolongin ibu sama nurut sama ibu ya, masalahnya anakku masih kecil 
kalau saya kerasin juga belum ngerti“.  
(Hasil wawancara pada tanggal 24 Mei 2010) 
 
MATRIK  7 
Cara Penyelesaian Konflik Pada Keluarga Single Parent Di Desa Pabelan 
No Nama Cara Mengatasi Konflik 
1. Ibu Wiyati Nur Lebih mengalah dan memberi pengertian terhadap 
anak dengan cara mendiskusikan setiap permasalahan 
secara bersama-sama 
2. Bapak Budi 
Raharjo 
Menasehati dan mendiskusikannya dengan nenek dan 
anak-anak secara bersama-sama 
3. Bapak heri Agus Menasehati dan dibicarakan secara bersama dengan 
anggota keluarga lain yaitu keluarga pakdenya 
4. Ibu Afiefah Pasrah kepada Tuhan dan mencoba membicarakan 
kepada yang terkait yaitu nenek 
5. Ibu Pariyati Memberi pengertian terhadap anak 
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D. RESOLUSI KONFLIK DALAM KELUARGA SINGLE PARENT DI 
DESA PABELAN KECAMATAN KARTASURA SUKOHARJO 
Teori Konflik berpendapat bahwa selama ini konflik peran ganda lebih 
banyak dikaji dengan menggunakan pendekatan psikologi, namun disini peneliti 
akan mencoba mengkaji masalah ini dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
karena konflik peran ganda ini dialami oleh individu dimana ia harus memenuhi 
dua atau lebih tuntutan peran yang berbeda yang dijalankan dalam waktu yang 
bersamaan. Dimana peran-peran tersebut dipengaruhi  oleh faktor tuntutan waktu, 
tuntutan peran, tuntutan perilaku dan komitmen untuk menjalaninya. Karena 
obyek dari konflik peran ini secara sosiologi adalah individu maka pendekatan 
yang dianut lebih bersifat untuk melihat bagaimana hubungan antar manusia, 
proses dan gejalanya yang ditimbulkan dari hubungan tersebut di dalam 
masyarakat. 
Paradigma fakta sosial dikemukakan oleh Emile Durkheim secara garis 
besar memusatkan perhatiannya pada struktur sosial dan pranata sosial. Secara 
terperinci fakta sosial itu terdiri atas, kelompok, kesatuan masyarakat tertentu, 
sistem sosial, posisi, peranan, nilai, keluarga, pemerintahan (Ritzer, 1992:22). 
Sudah jelas setelah terjadi perceraian atau kematian salah satu orangtua baik istri 
maupun suami, kepala keluarga pasti terjadi perubahan struktur dalam keluarga, 
seperti status, peran, fungsi dan pola interaksi antara ibu atau ayah dan anak pasti 
berubah. Sementara itu Parson mengatakan bahwa pranata sosial adalah komplek 
peranan yang telah melembaga dalam masyarakat (Ritzer, 1992:24). Satu hal yang 
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senantiasa berada dalam keadaan berubah secara berangsur-angsur dan tetap 
memelihara keseimbangan.  
Secara empiris dan rasional, manusia sebenarnya merupakan makhluk 
egoistis. Kiranya sulit untuk menyangkal akan adanya naluri untuk berkelahi yang 
bersifat a priori dalam diri manusia. Dalam penjelasan struktural, konflik muncul 
sebagai respons tidak langsung terhadap struktur sosial baik, karena adanya 
kontrol sosial yang berlebihan sehingga menindas kebebasan individu-individu 
yang kemudian menjadi frustasi maupun, karena tiadanya kontrol sosial yang 
diperlukan sehingga mendatangkan kekacauan. Para sosiolog yang menganut teori 
kontrol sosial misalnya mengandaikan bahwa potensi konflik sudah terdapat 
secara bawaan pada instink manusia dan terungkap ketika masyarakat tidak 
berhasil mengontrolnya.  
Fungsionalis menekankan keteraturan sebagai sumber integrasi dan 
keseimbangan, sedangkan teoritisi konflik menekankan konflik sebagai sumber 
perubahan (Ritzer & Goodman, 2004:153). Teoritisi konflik yang mengangkat 
konflik sebagai sumber perubahan di dalam masyarakat menjadi nyata bila salah 
satu perwujudannya melalui keluarga single parent. Keluarga single parent ini 
secara struktur berubah karena adanya peristiwa masa lalu yang mengakibatkan 
bergesernya status seorang istri atau suami menjadi seorang janda atau duda. 
Walau terjadi perubahan yang sangat mendasar dalam struktur pada keluarga, 
seperti status istri menjadi janda atau seorang suami menjadi duda, seorang ibu 
atau ayah sekaligus kepala rumah tangga, dengan segala perannya, begitu pula 
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antara orangtua dan anak-anaknya. Setiap elemen berangsur-angsur mengalami 
perubahan akan tetap memelihara keseimbangan. Setiap individu dalam keluarga 
memiliki status dan peran yang berbeda dan berubah setelah keluarganya hanya 
memiliki satu orangtua saja. Setiap individu memiliki kedudukan sendiri-sendiri, 
namun masing-masing individu akan tetap saling berkaitan, saling mengisi dan 
melengkapi, dan menyatu dalam keseimbangan dan fungsional terhadap individu 
lain sehingga semua fungsi dalam keluarga akan tetap berjalan. 
Konflik dalam keluarga akibat peran ganda dari single parent merupakan 
fakta sosial yang bersifat immaterial, karena merupakan sesuatu yang tidak nyata, 
tapi dianggap nyata karena seseorang harus menjalankan beberapa peran, dimana 
peran-peran ini diperoleh karena pergaulan hidup dalam masyarakat dan bukan 
merupakan bawaan sejak lahir. Coser menyatakan bahwa, para ahli sosiologi 
seringkali mengabaikan konflik sosial dan cenderung menekankan pada sisi yang 
negatif dimana konflik dianggap sebagai penyakit bagi kelompok sosial. Konflik 
sosial yang terjadi tidak harus merusak sistem atau disfungsional dalam struktur, 
tetapi juga ada berbagai konsekuensi positif yang dilahirkannya dan justru 
menguntungkan sistem itu, Coser ingin memperbaikinya dengan cara menekankan 
pada sisi konflik yang positif yakni bagaimana konflik itu dapat memberi 
sumbangan pada ketahanan dan adaptasi kelompok, interaksi dan sistem sosial 
dan upayanya untuk menempatkan konflik sebagai bagian dari bentuk interaksi 
sosial yang fundamental. Seperti halnya dalam keluarga single parent dimana 
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ketidakpercayaan masyarakat terhadap keberhasilan membangun keluarga 
seringkali membuat para orangtua single parent terlibat konflik.  
Coser mengatakan bahwa semakin dekat suatu hubungan semakin besar 
rasa kasih sayang yang sudah tertanam sehingga semakin besar pula 
kecenderungan untuk menekan konflik (kemarahan) ketimbang mengungkapkan 
rasa permusuhan seperti yang dialami oleh para orangtua single parent, Konflik 
peran yang dialaminya walaupun menimbulkan pertentangan, perbedaan 
pendapat, ide, persepsi dan tujuan yang ingin dicapai dengan para anggota 
keluarga lainnya baik itu anak maupun anggota keluarga lain tidak serta merta 
menganggu keutuhan keluarga. Peran baru yang diterima oleh para single parent 
ini mereka jalankan sebaik mungkin agar fungsi sosialisasi, afeksi, perlindungan, 
penentuan status, dan fungsi ekonomi tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Anggapan negatif tentang keluarga single parent yang beredar di masyarkat 
seperti Anak yang dibesarkan dari keluarga dengan orangtua tunggal akan lebih 
sulit diatur di sekolah, sering melanggar peraturan dan akan mengalami problem 
yang serius tidak sepenuhnya terjadi dalam keluarga ini. Walaupun memang ada 
anak dari keluarga single parent ini mengalami hal demikian disekolahnya, lebih 
disebabkan oleh pergaulan dengan teman-teman sebayanya yang mengolok-olok 
anak-anak mereka, tetapi situasi tersebut tidak berlangsung lama karena para 
single parent ini selalu berusaha memberi pengertian positif tentang peran dan 
kehidupan baru terutama terhadap anak-anak mereka. Kemudian keluarga dengan 
orangtua tunggal dianggap sama dengan keluarga broken home, anggapan ini 
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selalu berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan anak yang ditandai dari 
penerapan pola asuh yang bersahabat. Dengan adanya status baru yang disandang 
para single parent ini dan konflik yang mengikutinya justru  semakin mempererat 
jalinan orangtua dengan anak maupun dengan anggota keluarga lainnya. Terlihat 
dari sikap mereka yang cenderung memendam konflik daripada 
mengungkapkannya secara langsung demi keutuhan keluarga tetap terbina. Masih 
menurut Coser bahwa menekan konflik tidak berarti menghilangkan kepentingan-
kepentingan yang saling bertentangan. Meskipun bersifat tertutup konflik dasar 
yang ditekan itu benar-benar mempengaruhi hubungan dalam keluarga yang 
merusak solidaritas dan akhirnya menimbulkan kebencian. Ini terjadi dalam 
keluarga dimana konflik atau permasalahan yang ditekan oleh anggota keluarga 
lama kelamaan akan meledak bila hal (masalah) tersebut dipandang keterlaluan. 
Konfllik yang telah meledak ini biasanya akan berupa pertengkaran, perbedaan 
pendapat, akan tetapi hal itu pada umumnya tidak akan berlangsung lama seperti 
yang dialami pada keluarga single parent ini dalam upaya mereka menyelesaikan 
konflik dengan mengalah, memberi pengertian kepada anak maupun anggota 
keluarga lain, berusaha selalu berkomunikasi dua arah dengan mendiskusikan 
bersama permasalahan yang terjadi. 
Menurut Coser, seringnya terjadi pertengkaran dalam keluarga akibat 
peran ganda single parent yang bekerja merupakan hal yang biasa. Pertengkaran 
ini justru lebih sering menjurus kearah integrasi dalam keluarga. Karena 
pertengkaran internal yang meningkat dalam keluarga disisi lain dapat merupakan 
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single parent, kenyataan bahwa perbedaan yang kecil diantara single parent 
dengan anggota keluarga lain maupun anak yang terjadi akibat dari bekerjanya 
single parent semakin mengecil kearah sistem ekonomi yang semakin tinggi. 
Dimana ayah atau ibu single parent mampu memberikan kontribusinya terhadap 
perekonomian keluarga dan juga terutama ibu single parent mendapat lebih 
banyak kepuasan diri dari ia bekerja dan menghilangkan rasa kesendirian yang 
dialami akibat status mereka.  
Resolusi konflik – Teknik yang disarankan (Action Guide, 1997:94) 
Pada hakikatnya negosiasi dapat dilakukan untuk semua permasalahan, 
dimana saja, berlangsung kapan saja dan dapat melibatkan siapa saja yang ada 
disekitar obyek konflik. Seperti halnya pada konflik yang terjadi di dalam 
keluarga single parent, pihak yang terlibat dalam konflik dapat memasukkan pihak 
lain sebagai negosiator dari permasalahan mereka, berkurangnya tingkat intensitas 
bertemu muka antara pihak-pihak yang terlibat konflik membuat penyelesaian 
konflik menjadi lebih mudah. Melakukan negosiasi semata-mata berarti bahwa 
dua pihak, yang ingin mencapai berbagai kepentingannya masing-masing, 
menyadari bahwa untuk menggapai semua kepentingannya itu mereka harus 
saling berhubungan dan saling mengarahkan kepentingan masing-masing demi 
tercapainya pemenuhan yang menguntungkan semua pihak (Action Guide, 
1997:7) atau negosiasi adalah proses dimana pihak-pihak yang bertikai mencari 
cara untuk mengakhiri atau menyelesaikan konflik mereka (Woodhouse, 2000:31) 
Suatu perbedaan pendapat mempunyai sebab-sebab mendasar yang perlu 
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pertimbangan yang seksama, konsultasi yang intens bahkan dapat memerlukan 
sejumlah besar uang dan waktu untuk menyelesaikannya. Dibawah ini terdapat 
strategi yang dapat dilakukan yaitu : 
1. Melibatkan Diri 
Begitu perbedaan pendapat terlihat sehingga menjadi ancaman bagi salah satu 
pihak, segeralah meminta orang lain diluar pihak yang terlibat konflik yang 
mengetahui duduk permasalahannya untuk melibatkan diri sehingga para 
pihak yang terlibat konflik mengetahui bahwa ada orang lain yang tahu 
mereka bertikai, menyadari situasinya dan pihak lain yang melibatkan diri 
tersebut biasanya dapat mengambil tindakan guna penyelesaian konflik yang 
terjadi. Bentuk keterlibatan pihak lain ini, bisa beraneka macam tergantung 
pada jenis konfliknya. Bisa formal, misalnya membiarkan masing-masing 
pihak yang sedang berkonflik diantara mereka tahu bahwa ada pihak lain 
yang melibatkan diri masuk kedalam permasalahan mereka, dan pihak lain 
menyadari akan adanya konflik diantara mereka dimana pihak lain yang 
masuk tersebut diharapkan dapat mengajukan usulan untuk menyelesaikan 
konflik itu. Atau bisa juga informal dan jelas, misalnya memisahkan dua 
orang berperangai buruk yang sedang terlibat dalam konflik. 
Dalam konflik di keluarga single parent, pihak lain yang dapat melibatkan 
diri dalam penyelesaian konflik yaitu bila yang berkonflik adalah single 
parent dengan orangtuanya, pihak yang melibatkan diri bisa anggota keluarga 
lain yang mengetahui permasalahan diantara mereka, anak yang sudah 
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yang berkonflik adalah single parent dengan anaknya (secara langsung) pihak 
yang melibatkan diri dapat dari orangtua single parent ataupun anggota 
keluarga lain yang mengetahui permasalahan yang ada. Yang terpenting 
adalah pihak-pihak yang melibatkan diri kedalam situasi konflik tersebut 
tidak membuat keadaan konflik semakin memburuk. 
2. Memisahkan 
Satu cara untuk mempertahankan keadaan damai adalah memisahkan orang-
orang yang berkonflik. Penerapan strategi ini tentu amat tergantung pada 
situasi tempat terjadinya konflik tersebut. Sedapat mungkin dalam upayanya 
memisahkan pihak yang berkonflik, tidak memberi informasi secara berat 
sebelah, lakukan komunikasi dalam dua arah dan tetap bersikap netral dari 
permasalahan konflik dengan mendengarkan alasan dari pihak-pihak yang 
terlibat dengan seksama dan bijaksana. Pihak lain ini harus bersikap tegas 
untuk mengakhiri konflik dengan mematuhi “gencatan senjata” sambil 
menunggu tercapainya penyelesaian yang menguntungkan semua pihak. 
Dalam upaya memisahkan tersebut kedua belah pihak harus saling 
berkompromi akan kehendaknya masing-masing dimana dalam prosesnya 
terjadi kesepakatan yang dicapai ketika kedua belah pihak mengambil titik 
tengah dari sebuah dimensi yang jelas.  
3. Adanya pihak ketiga atau Mediasi 
Dengan adanya mediasi diharapkan pencapaian suatu penyelesaian dimana 
masing-masing pihak tidak merasa dikalahkan (Win/Win Solution). 
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kepentingan kedua belah pihak dengan pendekatan yang ko-operatif. Dengan 
adanya pihak ketiga dapat mengubah perilaku pihak-pihak yang terlibat 
disamping juga komunikasi mereka dengan penggunaan yang bijaksana 
terhadap imbalan dan hukuman (dorongan positif dan negatif) dan mereka 
dapat mendukung hasil yang satu dan bukan hasil yang lain. Tentu saja pihak 
ketiga ini terseret ke dalam konflik secara penuh terlibat. 
Peran pihak ketiga adalah membantu dengan menstransformasi dan 
berkonfrontasi dengan pihak yang berkonflik. Mediasi melibatkan intervensi 
pihak ketiga ; ini adalah proses sukarela dimana pihak-pihak yang bertikai 
mempertahankan kendali terhadap hasilnya, meskipun dapat meliputi 
dorongan negatif atau positif. Mediasi melahirkan rekonsiliasi yang merujuk 
pada usaha-usaha untuk menjadi penengah guna mendorong pihak-pihak 
yang bertikai menuju ke negosiasi. Ini merupakan proses jangka panjang 
untuk mengatasi permusuhan dan rasa saling tidak percaya diantara kedua 
belah pihak yang bertikai. Pihak ketiga yang paling baik adalah pihak yang 
terlibat hanya bila diperlukan dan berhasil membantu para pihak untuk 
menemukan sendiri cara penyelesaian konflik mereka serta berhasil 
membangun hubungan kerjasama satu sama lain, sehingga pada akhirnya 
membuat pihak tersebut menjadi sediakala kembali. 
Ketika diperlukan adanya pihak ketiga tersirat dua alasan ; pertama 
permintaan untuk intervensi menyiratkan bahwa paling tidak salah satu pihak 
termotivasi untuk mengatasi perselisihan. Kedua permintaan itu membuat 













































commit to user 
 160 
sehingga meningkatkan kewenangan dan legitimasi pihak ketiga (Rubin, 
2004:379). Kadang-kadang pihak ketiga ditempatkan pada posisi hanya 
sebagai pemberi saran atau pada kesempatan lain mereka diperbolehkan 
bertindak sebagai pengarah, seperti ketika para pelaku konflik bersikap begitu 
bermusuhan atau menetapkan batas yang sedemikian tinggi sehingga tidak 
mampu mencapai kesepakatan (Rubin, 2004:381).  
Dengan demikian konflik ini hanya sedikit menganggu kestabilan dalam 
keluarga. Karena sehabis bertengkar biasanya anggota keluarga lain maupun anak 
lebih melakukan introspeksi diri dan menyadari kekurangan masing-masing. 
Konflik tidak selamanya bersifat disfungsional atau merusak sistem dimana 
konflik itu terjadi sama halnya dengan konflik yang terjadi pada keluarga single 
parent ini senada dengan pemikiran Coser. Justru konflik ini dapat mempunyai 
konsekuensi positif dan menguntungkan bagi sistem tersebut. Demikian juga 
konflik peran ganda single parent dalam keluarga. Konflik yang ada justru 
membuat para single parent untuk lebih memenuhi tuntutan perannya dalam 
keluarga karena ia menyadari bahwa perannya dalam keluarga tidak dapat 
terpenuhi dengan baik saat ia bekerja. Dengan adanya konflik yang dialami para 
single parent ini dengan anak maupun anggota keluarga lain, kepentingan, tujuan 
dan harapan yang ingin diraih masing-masing pihak dapat saling menguntungkan 
dan memberikan manfaat kolektif yang lebih besar bagi keberlangsungan 
keluarga. Sebagai manusia biasa, kehilangan pasangan hidup bisa menimbulkan 
rasa kesepian, rasa kesendirian yang mendalam biasanya muncul ketika dia 
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dengan anggota keluarga terutama anak-anak mereka sangat membantu seorang 
single parent mengisi waktu dalam kesendiriannya tersebut. Selain itu 
keterbukaan keluarga single parent ini dengan anak-anak mereka maupun 
keterbukaan dengan lingkungan sekitar mereka tentang status single parent 
(janda/duda) memberikan aspek positif dalam pembentukan perkembangan diri di 
masa mendatang. 
Coser melihat konflik sebagai mekanisme perubahan sosial dan 
penyesuaian, dapat memberi peran positif, atau fungsi positif, dalam masyarakat. 
Seperti halnya Konflik yang terjadi pada keluarga single parent di Desa Pabelan 
tidak selalu merugikan bagi keluarga yang mengalaminya ada perubahan yang 
positif yang terjadi yang bersifat lebih ke permasalahan ekonomi keluarga yang 
menjadi lebih baik selain itu pola interaksi yang terjalin semakin baik. Para single 
parent mengungkapkan bahwa Konflik yang terjadi didalam keluarga mereka 
akibat peran baru dan bekerjanya sang orangtua justru memperkuat intergrasi 
keluarga baru mereka dan dapat lebih mengenali serta memahami kepribadian 






















































Konflik yang terjadi dalam keluarga single parent merupakan akibat dari 
ketidakmampuan para single parent untuk membagi waktu antara bekerja dengan 
tugas dalam rumah tangga serta mendidik anak selain itu perbedaan pola asuh 
yang dilakukan oleh anggota keluarga lain yang tinggal serumah sedikit banyak 
juga berpengaruh terhadap mental anak, tidak adanya pembagian tugas dirumah 
antara orangtua dengan anak ataupun dengan anggota keluarga lain juga dapat 
menjadi pemicu konflik. Hal ini menyebabkan single parent yang bekerja di luar 
rumah selain akan menimbulkan dampak positif juga dapat menimbulkan dampak 
negatif bagi keluarga karena tidak adanya pembagian tugas dalam keluarga. Setiap 
single parent yang bekerja masih harus menjalankan perannya dalam keluarga 
karena tidak adanya pembagian tugas dalam keluarga. Hal ini seringkali 
menimbulkan konflik dalam keluarga karena single parent tidak mampu 
memenuhi tuntutan perannya dalam kedua sektor tersebut, apalagi bila peran 
tersebut harus dijalankan dalam waktu yang bersamaan. 
Masalah waktu merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya konflik 
single parent dalam keluarga. Banyak diantara single parent yang bekerja selalu 
merasa kekurangan waktu untuk menjalankan tugasnya dalam keluarga sehingga 


















































juga menyebabkan berkurangnya intensitas interaksi antara anak dan anggota 
keluarga lain yang menyebabkan seorang single parent yang bekerja merasa jauh 
dari keluarga. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi perbedaan pendapat, 
kesalahpahaman yang akhirnya akan berujung pada pertengkaran diantara pihak-
pihak yang terkait seperti anak dan anggota keluarga lain yang tinggal serumah 
dengannya. Akan tetapi ajaran budaya tentang orangtua yang baik telah 
menginternalisasi dalam setiap diri orangtua sehingga single parent akan selalu 
berusaha untuk menekan konflik yang ada dalam keluarga, dengan menunjukkan 
sikap yang cenderung mengalah apabila terjadi masalah. 
Perbedaan pola pengasuhan antara orangtua single parent dengan anggota 
keluarga lain yang lebih tua sering kali memantik timbulnya perbedaan pendapat, 
sudut pandang dan sikap dalam menghadapi suatu permasalahan. Ini 
menyebabkan para single parent cenderung untuk mengalah apabila terjadi 
masalah dalam keluarga sehingga perpecahan dalam keluarga dapat dihindari. 
Dimana semua faktor-faktor penyebab konflik ini dialami oleh mereka karena 
peran yang seharusnya dijalankan oleh dua sosok yaitu ayah dan ibu, pada 
kenyataannya harus dilakukan oleh satu orangtua saja. Walaupun ada bantuan dari 
anggota keluarga lain kekosongan peran tersebut tidak dapat tergantikan secara 
utuh. Meskipun berat, para orangtua single parent tidak pernah mengeluh dan 
putus asa. Dan yang membuat mereka sanggup menjalaninya adalah hubungan 
emosional dengan anak yang tinggi dimana mereka memiliki harta yang paling 
berharga atau anugrah yang paling indah dari Yang Maha Kuasa, yaitu anak. 


















































dari sebelumnya, karena merasa memiliki peran ganda, yaitu sebagai ayah 
sekaligus sebagai ibu atau sebaliknya dan menjadi tumpuan hidup tunggal bagi 
anak-anaknya. Hal inilah yang menjadi nilai lebih dari single parent dalam 
menjalani perannya.  
Bagi kedua orang ayah single parent dalam penelitian ini memiliki kendala 
dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya seorang diri, yaitu dalam hal fisik. 
Mereka merasa sangat capek harus bekerja dua kali setiap hari, yaitu mencari 
nafkah dan mendidik serta mengasuh anak yang mana sebelumnya adalah tugas 
seorang istri. Namun demikian, mereka tetap melanjutkan kehidupan mereka demi 
masa depan anak-anaknya. Sedangkan bagi para ibu single parent lebih tahan 
menderita karena secara kaidahnya tugas ibu mendidik serta mengasuh anak 
dirumah hanya saja ada beberapa ibu single parent yang dahulunya hanya ibu 
rumah tangga setelah tidak adanya suami menjadikan mereka harus bekerja demi 
kelangsungan ekonomi keluarga. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa status single parent dapat 
menimbulkan masalah dalam keluarga yang berupa meningkatnya intensitas 
pertengkaran dalam keluarga. Sebagai akibat status tersebut harus menjalankan 
peran gandanya, karena tidak adanya pembagian tugas dalam keluarga yang 
menunjukkan minimnya dukungan anggota keluarga dan anak terhadap peran 
yang disandang single parent ini. Konflik dalam keluarga ini dapat berupa 
perbedaan pendapat, kesalahpahaman, dan akhirnya menyebabkan pertengkaran. 
Akan tetapi konflik ini tidak akan berlangsung lama karena masing-masing pihak 


















































mengungkapkannya. Hal ini terlihat dari sikap diam masing-masing pihak jika 
sedang marah atau bertengkar. Hal ini mereka lakukan untuk tetap menjaga 
keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. Sikap cenderung saling mengalah dan 
memaafkan bila terjadi konflik mereka lakukan agar keutuhan keluarga tetap 
terjaga. 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Empiris  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mendapat berbagai 
macam gambaran tentang konflik yang terjadi akibat peran baru pada setiap 
keluarga single parent. Setiap keluarga yang berorang tua tunggal di dalam 
keluarga memiliki peran dan karakter masing-masing. Setiap keluarga memiliki 
kebijakan yang berbeda-beda untuk menentukan pola asuh terhadap buah hatinya, 
pembagian kerja dirumah mereka dan cara membagi waktu antara pekerjaan 
dengan rumah tangga yang dilakukannya seorang diri tanpa figur pasangan.  
Tetapi yang perlu diperhatikan adalah status baru yang diterima para 
single parent ini akibat perceraian maupun kematian pasangan hidup, membuat 
para single parent ini dipandang sebelah mata oleh masyarakat, terutama yang 
dialami oleh single parent karena perceraian di lingkungan tempat tinggalnya. 
Stigma negatif yang terdapat di masyarakat seperti anak dari keluarga single 
parent sulit diatur, sering bermasalah, tidak percaya diri, prestasi disekolahnya 
kurang baik, kurang harmonis apabila memiliki keluarga baru, hubungan dengan 
teman sebayanya maupun dengan pasangannya kurang sehat dan keluarga single 


















































masyarakat yang bersifat negatif yang peneliti peroleh dilapangan, sedikit banyak 
mempengaruhi psikologis para single parent ini dalam melanjutkan 
keberlangsungan hidup keluarga barunya. Tak sedikit para single parent 
mengalami stress, baik stress yang berasal dari dalam diri single parent maupun 
stress yang berasal dari gangguan sehari-hari di lingkuangannya. 
Tidak adanya pembagian kerja dirumah dengan anak maupun anggota 
keluarga lain menjadikan para single parent ini memikul beban ganda di mana 
secara tidak langsung mereka harus memainkan dua peran sekaligus, yakni 
sebagai pencari nafkah dan juga aktor kegiatan kerumahtanggaan (domestik). 
Minimnya interaksi yang terjalin pada keluarga single parent yang disebabkan 
karena ketidakmampuan orangtua dalam membagi waktu dalam bekerja dapat 
menimbulkan perbedaan bahkan masalah yang cukup besar pengaruhnya bagi 
setiap anggota keluarga. Ketidakmampuan para single parent ini dalam memenuhi 
tuntutan yang berasal dari dalam diri sendiri dalam hal mengasuh dan 
membesarkan anak seperti keluarga utuh lainnya membuat para single parent 
tidak berdaya sehingga seringkali menimbulkan konflik dalam diri mereka sendiri. 
Dengan terjadinya konflik dalam keluarga single parent bukan cuma 
pondasi awal keluarga saja yang berubah. Status, peran, fungsi dan prinsip dalam 
keluarga mengalami pergeseran. Terlihat bahwa dahulu seorang istri berperan 
domestik dirumah, dengan status barunya peran dan fungsi ibu bertambah sebagai 
pencari nafkah keluarga sehingga untuk mengantisipasi pergeseran peran yang 
dialami oleh para wanita ibu rumah tangga sebaiknya para wanita membekali diri 


















































sudah memiliki modal untuk keberlangsungan hidupnya yang berhubungan 
dengan perekonomian keluarga. 
2. Implikasi Teoritis 
Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori konflik yang 
terdapat dalam paradigma fakta sosial. Menurut pandangan teori konflik setiap 
kelompok sosial senantiasa berada dalam proses perubahan yang ditandai dengan 
pertentangan yang terus menerus diantara unsur-unsurnya. Disini teori konflik 
yang digunakan adalah teori Konflik Struktural dari Coser. Konflik menurut 
Coser dipandang sebagai sesuatu yang mengacaukan atau disfungsional terhadap 
keseimbangan sistem itu secara keseluruhan. Konflik menurutnya tidak selamanya 
bersifat disfungsional tapi kadang bisa berdampak positif terhadap sistem itu 
sendiri. Apalagi bila kelompok sosial tersebut bersifat intim. Karena menurutnya 
semakin dekat hubungan semakin besar rasa kasih sayang yang sudah tertanam 
sehingga semakin besar pula kecenderungan untuk menekan kemarahan 
ketimbang mengungkapkan rasa permusuhan. 
Hasil penelitian ini secara teoritis mendukung teori yang digunakan dalam 
penelitian ini, dimana teori dalam pendekatan ini menekankan pada terjadinya 
pertentangan-pertentangan dalam anggota kelompok sebagai indikasi terjadinya 
konflik dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini adalah pertentangan antar 
anggota keluarga yang mengindikasikan terjadinya konflik dalam keluarga, yang 
dapat berupa pertengkaran, kemarahan, perbedaan pendapat yang dipicu oleh 
peran ganda yang dijalankan para single parent yang bekerja, mengurus anak dan 


















































Peran dari orangtua dalam keluarga single parent seringkali meningkatkan 
pertentangan dalam kelompok, karena secara tidak langsung telah terjadi 
perubahan peran yang dialami orangtua dalam keluarga. Perubahan peran ini 
dapat menimbulkan konflik dalam keluarga apabila masing-masing anggota 
keluarga tidak mampu menyesuaikan peran baru yang disandangnya. Atau karena 
berperan ganda maka orangtua gagal memenuhi tuntutan perannya. Kegagalan 
anggota keluarga dalam melaksanakan salah satu perannya dapat menyebabkan 
terjadinya disintegrasi dalam keluarga. Karena, hubungan dalam keluarga bersifat 
intim maka menekan konflik dalam keluarga merupakan hal yang biasa. Di dalam 
keluarga setiap anggota keluarga selalu diharapkan untuk hidup rukun dan dukung 
mendukung. Akan tetapi konflik yang ditekan tersebut lama kelamaan akan dapat 
meledak dan berpengaruh pada kelangsungan hidup keluarga. 
Relevansi pendekatan tersebut dalam penelitian ini adalah bahwa setiap 
anggota keluarga maupun anak yang bertikai atau terlibat dalam konflik selalu 
berusaha untuk menekan konflik itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari sikap diam 
masing-masing anggota keluarga apabila sedang marah. Atau jika mereka tidak 
lagi mampu menekan konflik maka akan terjadi keributan kecil. Dalam hal ini 
berupa perbedaan pendapat, kesalahpahaman, dan akhirnya terjadi pertengkaran. 
Konflik dalam keluarga karena peran ganda orangtua single parent jarang sekali 
yang sampai menjurus pada perpecahan keluarga. Hal ini sesuai yang 
diungkapkan oleh Coser bahwa dalam hubungan yang intim (keluarga) orang akan 
selalu berusaha untuk menekan konflik yang terjadi diantara mereka. Ini 


















































keluarga hal ini dapat dilihat dari sikap masing-masing pihak yang cenderung 
untuk saling mengalah dan memaafkan serta menyadari kesalahan masing-masing 
bila terjadi konflik, sehingga keutuhan dalam keluarga tetap terbina. Setiap 
anggota keluarga yang terlibat dalam konflik cenderung untuk menekan konflik 
tersebut daripada mengungkapkannya. Jadi teori konflik dari Coser dirasa tepat 
untuk menguraikan konflik single parent dalam keluarga. 
3. Implikasi Metodologis 
Judul penelitian ini adalah Konflik Dalam Keluarga Single Parent. Adapun 
yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran konflik 
peran ganda single parent dalam keluarga jika dilihat dari, pihak yang terlibat 
dalam konflik, latar belakang konflik, faktor penyebab, dinamika konflik dan cara 
penyelesaian konflik. 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk menggambarkan konflik dalam keluarga single parent jika dilihat 
dari pihak yang terlibat, latar belakang konflik, faktor penyebab, dinamika konflik 
dan cara penyelesaian konflik dengan pengambilan lokasi di Desa Pabelan 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Adapun alasan pemilihan lokasi ini 
adalah melihat fenomena banyaknya anak usia sekolah yang hanya memiliki 
orangtua tunggal dimana salah satu orangtuanya telah meninggal ataupun bercerai 
dimana status yang disandang orangtua mereka sering kali menimbulkan konflik 
baik dengan diri sendiri maupun dengan lingkungannya. Selain alasan tempat juga 
karena merupakan tempat tinggal peneliti. Penulis memilih menggunakan jenis 


















































hal-hal yang diperlukan. Karena jenis penelitian ini akan mampu mengungkapkan 
informasi deskriptif yang mampu memberikan realitas sebagaimana adanya. Jadi, 
penelitian ini bukanlah untuk menguji suatu hipotesis. 
Dalam teknik pengumpulan data penulis berperan sebagai instrument 
penelitian dalam mencari dan mengumpulkan data di lapangan dengan 
menggunakan teknik wawancara. Mengenai pengambilan sampel menggunakan 
maximum variation sampling yaitu strategi pengambilan sampel yang 
dimaksudkan untuk dapat menangkap  atau menggambarkan suatu tema sentral 
dari studi melalui informasi yang silang menyilang dari berbagai tipe informan. 
Dengan cara ini penulis dapat memperoleh data yang cukup bagi penelitian ini 
dengan cara memilih informan yang benar-benar tahu. Informan dalam penelitian 
ini berjumlah 6 (enam) orang dimana masing-masing responden mempunyai 
keragaman latar belakang yaitu orangtua yang menyandang status single parent 
karena kematian salah satu pasangan hidup 2 (dua) orang dan orangtua yang 
menyandang status single parent karena perceraian 4 (empat) orang. Serta dua 
orang responden tambahan yang digunakan sebagai triangulasi yaitu anak. 
Dalam menganalisa data penulis menggunakan analisa interaktif. Berawal 
dari pengumpulan data di lapangan, dilanjutkan dengan menyeleksi data yang 
sesuai dengan fokus penelitian, kemudian menyajikannya dalam bentuk cerita. 
Langkah yang terakir adalah menarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian 
tersebut. Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan trianggulasi sumber 
data yaitu dengan memilih waktu yang tepat untuk melakukan wawancara 


















































pada dasarnya metodologi yang digunakan dalam penelitian ini tidak banyak 
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan dan mengolah data. 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Di dalam proses wawancara, peneliti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
konflik dalam keluarga single parent kepada informan untuk memperoleh 
informasi yang diharapkan dan kebenarannya dibuktikan dengan melakukan 
observasi di lapangan. 
Dengan menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini, peneliti 
menemukan kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang peneliti temukan antara 
lain penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini lebih sesuai dengan metode dengan 
metode kualitatif, sehingga peneliti dapat mengetahui dan menggambarkan 
bagaimana konflik dalam keluarga single parent. Selain itu, kebenaran dalam 
penelitian kualitatif merupakan hasil perundingan, persetujuan dan kesepakatan 
dari informan yang menjadi sumber data. Disamping itu, peneliti juga mampu 
mengungkap realitas secara mendalam karena dapat mengungkapkan realitas 
internal seperti pola pikir manusia dengan segala subyektivitasnya, emosi dan 
nilai-nilainya sehingga mampu menggambarkan realitas sosial sebagaimana 
adanya. 
Adanya kekurangannya adalah hasil penelitian kualitatif ini tidak dapat 
digeneralisasikan dan hanya berlaku pada masyarakat di lokasi penelitian saja. 
Disamping itu kekurangan lainnya adalah peneliti terjebak dalam subyektivitas 


















































analisis dan hasil penelitian. Sedangkan temuan-temuan yang berhasil peneliti 
peroleh dalam penelitian ini adalah : 
· Para single parent mengeluhkan tentang beratnya menjalani dua peran 
sekaligus menjadi seorang ayah dan ibu yang harus bekerja dan mendidik 
anak demi keberlangsungan keluarga mereka. 
· Para single parent mengeluhkan kekurangan waktu dalam melakukan hal 
tersebut diatas sehingga sering kali ada salah satu peran yang terabaikan hal 
ini dikarenakan tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara orangtua 
dengan anak maupun dengan anggota keluarga lain yang tinggal serumah 
dengannya. 
· Setiap orangtua dalam keluarga single parent mempunyai prinsip hidup yang 
berbeda-beda. Misalnya seperti mendidik dan mengajarkan anak supaya 
jangan pernah mau menerima pemberian sesuatu dari orang lain karena hanya 
akan membuat anak untuk menjadi manja dan akan membuat anak 
memperoleh sesuatu tanpa kerja keras atau suatu pengorbanan. 
· Para single parent memiliki kasih sayang dan perhatian yang lebih terhadap 
anak-anaknya, sehingga mereka memiliki hubungan yang sangat dekat 
dengan anak-anaknya dibandingkan dengan ketika masih memiliki pasangan 
hidup. 
· Tekad dan kemauan single parent untuk mendidik dan mengasuh anak-
anaknya sendiri sekarang lebih besar daripada ketika pasangan hidupnya 
masih ada atau sebelum bercerai. Disamping itu, perjuangan dan 


















































maupun tetangganya yang masih memiliki pasangan hidup pun sangat 
menghargai orangtua single parent. 
C. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti kemukakan antara 
lain sebagai berikut : 
1. Saran bagi Single parent 
- Bagi single parent yang bekerja diharapkan agar lebih bisa membagi 
waktu dengan baik antara pekerjaan dan tugas dirumah serta berinteraksi 
dengan anggota keluarga lain dan lingkungan sekitarnya, sehingga ia dapat 
menjalankan perannya dengan seimbang. 
- Bagi para single parent, untuk dapat menjalani kehidupan dengan sebaik-
baiknya dan memandang apa yang terjadi sebagai hal positif dan bukan 
akhir dari segala-galanya. Bahwa status menjadi single parent bukanlah 
hal yang buruk jika masing-masing dapat menjalani perannya masing-
masing tentunya untuk anak-anak yang membutuhkan peran kedua orang 
tuanya. 
2. Saran bagi Anak dan anggota keluarga 
- Bagi anak maupun anggota keluarga yang lain dimana single parent 
bekerja diluar rumah maka diharapkan mereka mau berbagi peran dengan 
single parent untuk menjalankan tugas-tugas rumah tangga. 
3. Saran bagi Masyarakat 
- Bagi orangtua yang masih utuh, hendaknya lebih memaknai tentang 


















































perceraian serta para orangtua lebih menjaga kesehatan agar tidak 
mengalami konflik seperti pada keluarga single parent. Hal ini bisa 
menjadi pembelajaran bagi orangtua yang masih utuh, sehingga mereka 
bersyukur masih memiliki pendamping hidup, dan tidak akan pernah 
terpikirkan dalam benak mereka untuk menyelesaikan permasalahan 
dengan bercerai. 
- Untuk lingkungan sosial, agar tidak selalu memandang jelek atau negatif 
pada single parent yang ada dilingkungan sekitar mereka, karena mereka 
membutuhkan dukungan yang besar untuk tetap kuat dalam menjalani 
kehidupan kedepannya. 
4. Saran bagi peneliti lain 
- Khususnya bagi peneliti yang berminat pada masalah-masalah keluarga. 
Untuk membandingkan penelitian ini ada baiknya melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu melihat secara 
kuantitatif konflik dalam keluarga single parent yang disebabkan peran 
ganda single parent sehingga lebih akan menghasilkan keadaan yang 
sebenarnya. Selain itu juga ada baiknya dengan menggunakan variable lain 
seperti dampak status single parent terhadap pendidikan dan kesehatan 
jiwa anak atau lain sebagainya sehingga memberikan hasil yang lebih 
lengkap dengan berbagai variabel yang mendukung. 
